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ABSTRAK

Salah satu keistimewaan gira’at al-Qur’an adalah sebagai warisan Nabi yang
eksistensinya harus terus dijaga. Namun pada kenyataannya kajian terhadap ilmu
Qira’at relatif sangat minim. Di Indonesia, Faid al-Barakat merupakan kitab yang
pertama kali hadir sebagai panduan praktis dalam mengkaji ilmu Qira’at Sab’ah.
Penulis kitab ini, KH. Arwani Amin, menyatakan bahwa kitab ini mengacu pada
kitab a/-Shatibiyyah karya Imam al-Shatibi, sebuah kitab induk tentang ilmu
Qira’at. Akan tetapi, ternyata di dalamnya ditemukan beberapa kalimat yang
gira’at-nya tidak mengacu pada kitab a/-Shatibiyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi gira’at al-Shatibiyyah dalam
penulisan Kitab Faid al-Barakat dan nilai keabsahan gira’at yang tidak bersumber
pada a/-Shatibiyyah dalam kitab tersebut.

Dalam rangka mencapai tujuan di atas, penulis melakukan penelitian berjenis
library research dengan pendekatan analisis. Dalam penelitian tersebut, penulis
menelaah, mengkaji, dan memahami secara seksama dan komprehensif kitab Faid
al-Barakat serta mengkonfirmasikannya dengan kitab a/-Shatibiyyah dan sharh-
nya.

Hasil penelitian ini menunjukkan adatu;uh kalimat yang gira’at-nyatidak mengacu
pada al-Shatbiyyah, yaitu &b i fa <& (M ¢ A (ol (ke Lima
kalimat pertama (s S « s ‘u»‘-u ¢ el «sJbal) yang dibaca dengan a/-imalah Ii
al-imalah oleh al-Duri ‘Al (nasére, usere, yateme, kusele, sukeré) dan & yang
dibaca dengan al-tagliloleh Abu ‘ Amr (mate) bersumber pada Kitab /¢¢ihaf Fudala’
al-Bashar karya al-Banna termasuk kategori Qira’at Sab’ah dan berstatus
mutawatir. Sedangkan & 43 yang dibaca dengan dua wajah ketika di- wasal-kan,
yaitu al-idgham dan al-izhar/al-sakt bersumber pada kitab a/-Nashr karya Ibnu al-
Jazari, Ghaith al-Naf’i Karya al-Safaqasi, dan a/-Budur al-Zahirah karya ‘Abd al-
Fattah al-Qadi termasuk kategori Qira’at ‘Asharah dan bernilai mutawatir.
Sehingga, gira’at-gira’at tersebut wajib diterima (magbulah).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam diskursus ‘Ulum al-Qur’an, Kajian tentang Qira’at Sab’ah merupakan
salah satu titik sentral karena erat kaitannya dengan aspek linguistik pengucapan al-
Qur’an, sedangkan bangsa Arab pra-Islam dikenal sebagai bangsa yang memiliki
pluralitas dialek (Zahjah). Urgensitas al-Qur’an diturunkan dengan sab’atu ahruf
(tujuh huruf) sebagaimana disebutkan dalam banyak hadis Nabi, juga dalam rangka
dispensasi (rukhsah) keringanan terhadap umat Islam.?

Semenjak dakwah Islam memasuki wilayah Madinah, Rasulullah SAW.
mengajarkan al-Qur’an dengan ragam bacaan yang berbeda-beda. Sebagian sahabat
ada yang menerima pengajaran dari Rasulullah hanya satu huruf, sebagian lagi
menerima dua huruf, bahkan tidak sedikit juga yang menerima hingga lebih dari
tiga huruf. Tidak heran jika kemudian sebagian sahabat mengoreksi kembali
bacaannya kepada Rasulullah, seperti yang terjadi pada ‘Umar bin al-Khattab dan
Hisham bin Hakim.?

Hal ini dituturkan dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dengan

lafazh al-Bukhari sebagai berikut:
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! Ibnu al-Jazari, al-Nashr f7 al-Qira’at al-‘Ashr (Batanta: Dar al-Sahabah li al-Turath, 2002), jilid
1, 28.

2 Urwah, “Metodologi Pengajaran Qira’ah Sab’ah: Studi Observasi di Pondok Pesantren Yanbu’ul
Qur’an dan Darul Qur’an”, Jurnal Suhuf, Volume 5, No.2 (2012), 146.
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Dari ‘Umar bin al-Khattab berkata, aku mendengar Hisham bin Hakim
membaca surah al-Furqan semasa Rasulullah masih hidup, maka aku
mendengarkan bacaannya, tiba-tiba dia membacanya dengan bacaan huruf
yang banyak yang berbeda dengan apa yang telah dibacakan Rasulullah
kepadaku, maka hampir saja aku menyeretnya dalam shalat. Lalu aku
berusaha menungguinya dengan sabar hingga ia selesai salam. Kemudian aku
mencengkram leher bajunya dan berkata, “Siapa yang mengajarimu membaca
surah ini?” Hisham menjawab, “Rasulullah yang mengajariku”. Aku gertak
dia, “kamu bohong”, demi Allah, Rasulullah mengajariku membaca surah ini
tetapi tidak sama dengan apa yang yang aku dengar kamu membacanya.
Kemudian aku membawanya menghadap Rasulullah. Aku berkata, “Wahai
Rasulullah, aku mendengar orang ini membaca surah al-Furqgan dengan
huruf-huruf yang tidak seperti bacaan yang engkau ajarkan kepadaku, padahal
engkaulah yang mengajariku membaca surah al-Furqan”. Kemudian
Rasulullah bersabda, “Lepaskan dia wahai ‘Umar, dan baca wahai Hisham”
Lalu dia membaca seperti bacaan yang aku dengar tadi. Rasulullah bersabda,
“Demikianlah surah ini diturunkan”. Kemudian Rasulullah bersabda, “Baca
wahai ‘Umar”. Lalu aku membacanya seperti bacaan yang Rasulullah ajarkan
kepadaku, kemudian Rasulullah bersabda, “Demikianlah surah ini
diturunkan, sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan atas tujuh huruf, maka
bacalah apa yang mudah bagimu”.

Sejarah menuturkan juga bahwa ketika ayat-ayat al-Qur’an diturunkan
kepada Rasulullah, beliau beberapa kali meminta Jibril supaya menambah bacaan

al-Qur’an yang diberikan kepadanya. Rasulullah merasa kurang dengan hanya satu

3 Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (al-‘Imraniyyah al-
Gharbiyyah: Dar Nahr al-Nil, t.th.), juz 3, 226.



bacaan yang disampaikan Jibril, untuk itulah malaikat penyampai wahyu ini
melalui petunjuk Allah Swt. menambahkan bacaan al-Qur’an kepada Rasulullah.
Hal ini senada dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,

dengan lafazh Muslim sebagai berikut:
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Dari Ibnu ‘Abbas ra. bahwasanya beliau berkata: Rasulullah saw. telah

bersabda, “Jibril as. membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf,

kemudian aku kembali kepadanya dan terus meminta tambah. Lalu ia
menambahkan kepadaku hingga aku menyelesaikan tujuh huruf”.

Lebih dari itu, Abu Ya’la menceritakan dalam kitabnya Musnad al-Kabir,
bahwa ketika berlangsungnya pelaksanaan penulisan mushaf, ‘Uthman bin ‘ Affan
berdiri di atas mimbar menghadap jamaah kaum muslimin seraya berkata,
“Sesungguhnya al-Qur'an diturunkan atas tujuh huruf yang semuanya cukup dan
memadai”. Maka sebagian besar jamaah berdiri dan memberikan persaksian,
sehingga jumlah mereka tidak terhitung. Kemudian ‘Uthman berkata kepada
mereka, “Aku pun bersaksi bersama mereka”.

Dalam beberapa riwayat hadis tentang sab *atu ahrufini, Nabi mengemukakan
kepada Allah Swt. tentang sebab mengapa ia menyampaikan permintaan
penambahan bacaan-bacaan al-Qur’an tersebut, yaitu karena umatnya terdiri dari
berbagai macam lapisan masyarakat dan umur. Ada yang tidak bisa membaca dan

menulis, ada yang sudah tua dan ada pula yang masih kecil. Semuanya adalah

pembaca al-Qur'an. Jika mereka diharuskan membaca al-Qur’an dengan satu

4 Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Kairo: Dar al-Hadith, 1997), juz 1, 583.
S Ibnu al-Jazari, al-Nashr, 28. Lih. juga Manna’ al-Qattan, Nuzul al-Qur'an ’ala Sab’ati Abruf
(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 20.



variasi bacaan saja, maka akan mengalami kesulitan, padahal al-Qur’an harus

disosialisasikan kepada seluruh masyarakat. Adapun redaksi hadisnya adalah:
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Dari Ubay bin Ka’b berkata: Rasulullah telah bertemu dengan Jibril,
kemudian berkata, “Wabhai Jibril, sesungguhnya aku diutus kepada umat yang
ummi. Sebagian dari mereka adalah orang yang lemah dan tua renta, anak
kecil, budak, dan orang yang tidak bisa membaca tulisan sama sekali”.
Kemudian Jibril berkata, “Sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan atas tujuh
huruf”.

Setelah Nabi Muhammad wafat, para sahabat terus melanjutkan tradisi yang

N

2

telah dirintis oleh Nabi, yaitu mengajarkan al-Qur’an. Ada di antara mereka yang
menetap di Madinah dan Mekkah untuk mengajarkan al-Qur’an kepada murid-
muridnya, seperti Ubay bin Ka’b (w. 30 H./650 M.), ‘Uthman bin ‘Affan (w. 35
H./655 M.), Zaid bin Thabit (w. 45 H./665 M.), Abu Hurairah (w. 59 H./678 M.),
‘Abd Allah bin ‘Ayyash (w. 64 H./683 M.), ‘Abd Allah bin ‘Abbas (w. 68 H./687
M.), dan ‘Abd Allah bin Saib al-Makhzumi (w. 68 H./687 M.). Akan tetapi, di
antara mereka juga ada sahabat yang keluar dari Madinah untuk berjuang bersama
yang lain. Pada masa pemerintahan Abu Bakar dan ‘Umar, dengan berkembangnya
Islam ke negeri lain, dibutuhkan banyak tenaga yang mengajarkan Islam kepada
penduduk setempat.

Di antara sahabat Nabi yang mempunyai peran dalam penyebaran al-Qur’an
di negeri lain, seperti ‘Iraq adalah ‘Ali bin Abi Talib (w. 40 H./660 M.) dan ‘Abd

Allah bin Mas’ud (w. 32 H./652 M.) yang diperintahkan oleh Khalifah ‘Umar untuk

® Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah, Sunan al-Tirmidhi (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), juz 5,39.



mengajar di Kufah. Selain itu, ada juga Abu Musa al-Ash’ari (w. 44 H./664 M.)
yang ditugaskan di kota Basrah, Mu’adh bin Jabal yang mengajarkan al-Qur’an di
Palestina, ‘Ubadah bin Samit (w. 34 H./654 M.) yang mengajar di kota Hims di
Sham, dan Abu Darda’ (w. 32 H./652 M.) yang mengajar di Damaskus. Mereka
inilah yang mengajarkan gira’at al-Qur’an di sejumlah negeri tersebut.’

Oleh karena peranan para sahabat dalam pengajaran al-Qur’an itu,
selanjutnya muncullah generasi ¢abi’in yang masyhur dan mumpuni dalam bidang
ilmu Qira’at. Di antaranya, di Madinah ada Ibnu al-Musayyab, ‘Urwah, Salim,
‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, Sulaiman bin Yasar, ‘Ata’ bin Yasar, Mu’adh bin al-
Harith, ‘Abd al-Rahman bin Hurmuz, Ibnu al-Shihab al-Zuhri, dan Muslim bin
Jundab.

Di kota Mekkah, yang masyhur adalah ‘Ata’ bin Abi Rabah, Mujahid,
Tawus, ‘Ikrimah, Ibnu Abi Mulikah, dan ‘Ubaid bin ‘Umair. Di kota Basrah ada
Abu al-‘Aliyah, Abu Raja’, Nasr ibn ‘Asim, Yahya ibn Ya‘mar, Al-Hasan, Ibnu
Sirin, Qatadah, dan lain-lainnya. Di kota Kufah ada ¢ Algamah, Al-Aswad, Masruq,
‘Ubaidah, ‘Amr bin Sharhabil, Al-Harith bin Qais, Rabi’ bin Khuthaim, ‘Amr bin
Maimun, Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami, Zirr bin Hubais, ‘Ubaid bin Nudailah,
Sa’id bin Jubair, Al-Nakha’i, Al-Sha’bi, dan lain-lain. Sedangkan di kota Sham ada
Al-Mughirah bin Abi Shihab al-Makhzumi (murid ‘Uthman) dan Khalifah bin Sa‘d

(murid Abu Darda").®

" Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur ‘an Butuh Pembelaan, terj. Khoirul Amru Harahap dan Achmad
Fauzan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 197-198. Lih. juga Ahsin Sakho, “Kemasyhuran Qira'at
‘Ashim Riwayat Hafsh di Dunia Islam”, dalam Bunga Rampai Mutiara Al-Quran 2 (Jakarta: PT.
Daiva Rafarel Indonesia, t.th.), 10-11.

8 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ltqan 1 ‘Ulim al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 2008),
juz 1, 204.



Perkembangan ilmu Qira’at al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari perjalanan
sejarah al-Qur’an. Perkembangan ilmu Qira’at dibagi menjadi dua periode:
pertama, periode riwayat shafawiyyah (periwayatan melalui lisan) yaitu periode
periwayatan melalui zalaggi dengan cara hapalan dan tulisan melalui kodifikasi.
Periode ini bermula sejak diutusnya Nabi Muhammad menjadi Rasul hingga masa
penyempurnaan mushaf ‘Uthmani yang ditandai dengan usaha-usaha pemberian
tanda baca yang dipelopori oleh Abu al-Aswad al-Du’ali (w. 69 H./688 M.) pada
tahun 60 H/680 M).

Kedua, periode pembukuan gira’at yang bermula sejak Abu al-Aswad
melakukan upaya memberi tanda baca. Periode ini berlangsung dari tahun 60 H/680
M hingga tahun 255 H/869 M.® Sejak tahun inilah para ulama mulai tertarik
melakukan pembukuan terhadap gira’at al-Qur’an. Seorang ulama yang dianggap
pertama kali membukukan gira’at adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam (157-
224 H./774-838 M.) dengan karyanya berjudul a/-Qira’at.*°

Proses kodifikasi mushaf yang dilakukan pada era Khalifah ‘Uthman yang
diketuai oleh Zaid bin Thabit itu tidak serta merta menghentikan munculnya
berbagai variasi bacaan al-Qur’an ketika itu. Puncaknya terjadi pada tahun 322

H./933 M. ketika pemerintahan ’Abbasiyah merasa prihatin dengan banyaknya

® Nabil bin Muhammad Ibrahim, ‘/mu al-Qira’at Nash’atuhu Atwaruhu Atharubu fi ‘Ulum al-
Shar’iyyah (Riyad: Maktabah al-Taubah, 2000), cet. ke-1, 99.

10 Subhi al-Salih, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin), cet. ke-17, 103.
Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa orang yang diduga melakukan pembukuan gira’at
adalah Yahya bin Ya’mar (w. 90 H./708 M.), salah seorang murid Abu al-Aswad, namun di dalam
karyanya tidak menghimpun macam-macam perbedaan gira’at, tetapi lebih fokus pada pemberian
harakat. Sejak itulah ilmu Qira’at terus mengalami perkembangan menyusul berikutnya ‘Abd Allah
bin ‘Amr, Aban bin Thaghlab, Abu ‘Amr, dan Hamzah al-Zayyat. Lihat Nabil bin Muhammad,
‘llmu al-Qira’at, 99-103.



versi bacaan al-Qur’an yang beredar ketika itu. Kemudian melalui dua orang
menterinya, Ibnu Isa dan lbnu Muglah, pemerintah memberikan mandat kepada
Ibnu Mujahid (w. 324 H./935 M.) untuk melakukan penertiban terhadap bacaan al-
Qur’an yang semakin tidak terkendali itu.!!

Dengan segala kemampuan dan keahliannya dalam ilmu Qira’at, 1bnu
Mujahid meneliti semua bacaan yang berjumlah puluhan itu, kemudian
menyeleksinya dan pada akhirnya menghasilkan sebuah karya yang berjudul Kitab
al-Sab’ah fi al-Qira’at yang di dalamnya memuat tujuh varian bacaan dan akhirnya
dikenal sebagai Qira’at Sab’ah.'?

Dalam diskursus ilmu Qira’at, terdapat banyak perdebatan, di antaranya

adalah seputar klasifikasi Qira’at Sab’ah'® Qira’at ‘Asharah,** dan Qira’at Arba’a

11 Abd. Mogsith Ghazali, dkk. Metodologi Studi Al-Qur an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2009), 17-18.

12 Sabari al-Ashwah, [’jaz al-Qira’at al-Qur’aniyyah (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 62.

13 Qira’at Sab’ah adalah gira’at yang dinishatkan kepada tujuh Imam, yaitu Nafi’ bin ‘Abd al-
Rahman (w. 169 H./785 M.), ‘Abd Allah bin Kathir al-Dari (w. 120 H./737 M.), Abu ‘Amr (w. 154
H./770 M.), Tbnu Amir (w. 118 H./736 M.), ‘Ashim (w. 127 H./744 M.), Hamzah (w. 188 H./ 803
M.), dan al-Kisa’i (w. 189 H./804 M.). Menurut jumhur ulama, Qira’at Sab’ah merupakan gira’at
yang mempunyai derajat mutawatirah, sehingga tidak diperselisihkan lagi tentang keabsahannya.
14 Qira’at ‘Asharah adalah gira’at yang dinisbatkan kepada sepuluh imam gira’at, yaitu tujuh imam
Qira’at Sab’ah ditambah tiga 7imam lagi, yaitu Abu Ja’far al-Madani (w. 127 H./744 M.), Ya’qub
al-Hadrami (w. 205 H./820 M.), dan Khalaf (w. 229 H./840 M.). Adapun berkenaan dengan gira’at
‘asharah, sebagian ulama menggolongkan tiga 7mam tersebut termasuk dalam kategori masyhur.
Akan tetapi, pendapat yang paling benar adalah termasuk kategori mutawatir juga sebagaimana
imam tujuh sebelumnya.



‘Ashar,*® gira’at sahihah,*® dan gira’at da’ifah,'" dan gira’at berdasarkan perawi,
mutawatirah,*® mashhurah,*® ahad? dan shadhdhah.?*

Pembakuan dan praktek Qira’at Sab’ah yang dicetuskan oleh Ibnu Mujahid
ini terus berjalan dalam sejarah peradaban Islam. Akan tetapi seiring berjalannya
waktu, pelestarian dalam bentuk Tujuh Qiraat ini tidak merata di dunia Islam dan
tidak mencakup keseluruhan imam tujuh (al-qurra’ al-sab’ah). Dari keseluruhan
imam tujuh yang ada, hanya ada beberapa saja yang masih eksis dan dipraktekkan
oleh kaum muslimin, yaitu bacaan Nafi’ riwayat Qalun yang masih digunakan oleh
masyarakat Libya dan Tunisia. Sementara itu, bacaan riwayat Warsh juga masih
digunakan oleh masyarakat Afrika Utara seperti Al-Jazair, Marokko, dan
Mauritania. Adapun bacaan riwayat al-Duri Abu ‘ Amr banyak dijumpai di Somalia,
Sudan, Chad, Nigeria, dan Afrika Tengah secara umum. Selain dari negara-negara
tersebut, hampir bisa dikatakan bahwa bacaan riwayat Hafs dari Imam ‘Asim-lah

yang paling mendominan dan menyebar di seantero dunia Islam.??

15 Qira’at Arba’a ‘Ashar adalah gira’at yang dinisbatkan kepada empat belas imam gira’at, yakni
sepuluh imam Qira’at ‘Asharah ditambah lagi empat imam, yaitu Ibnu Muhaisin (w. 123 H./741
M.), Yahya al-Yazidi (w. 202 H./813 M.), Hasan al-Basri (w. 110 H./728 M.), dan al-A’mash (w.
147 H./764 M.). Mengenai empat 7mam terakhir ini, para ulama mengkategorikan sebagai gira’at
shadh artinya tidak dapat diakui sebagai bacaan al-Qur’an yang sah.

16 Qira’at sahihah adalah gira’at yang sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab, sesuai dengan salah
satu rasm Mushaf ‘Uthmani, dan memiliki kualitas sanad yang shahih.

Y Qira’at da’ifah adalah gira’at yang tidak memenuhi salah satu dari kriteria keabsahan gira’at.

8 Qira’at mutawatirah adalah gira’at yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dari beberapa
kelompok orang, sehingga pada masing-masing tingkatan rawinya tidak mungkin terjadi
kebohongan.

19 Qira’at mashhurah adalah gira’at yang memiliki kualitas sanad shahih yang diriwayatkan oleh
para perawi yang adil dan dabit, serta sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan salah satu rasm Mushaf
‘Uthmani.

2 Qira’at ahad adalah gira’at yang diriwayatkan oleh seorang perawi atau lebih yang tidak mencapai
derajat masyhur, dan tidak sesuai dengan rasm Mushaf ‘Uthmani.

21 Qira’at shadzdzah adalah gira’at yang kualitas sanadnya tidak sahih.

22 Ahsin Sakho, “Kemasyhuran Qira at ‘Ashim...”, 9.



Untuk menjaga eksistensi bacaan Qira’at Sab’ah dan gira’at lainnya, telah
banyak dikarang kitab-kitab tentang gira’at dan dibuat juga halagah talagqi
pengajaran al-Qur’an. Meskipun pengkajinya dapat dikatakan sangat minim, paling
tidak bacaan Qira’at Sab’ahini masih eksis sampai sekarang di tangan para ahlinya.

Pada dekade tujuh puluhan, muncullah Institut Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur’an (PTIQ) dan Institut lImu Al-Qur’an (11Q) yang khusus mengajarkan ‘Ulum
al-Qur’an, yang termasuk di dalamnya ilmu Qira’at. llmu Qira’at menjadi semakin
dikenal di Indonesia setelah Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya tanggal 2 Maret
1983 memutuskan bahwa:

1. Qira’at Sab’ah adalah sebagian ilmu dari ‘Ulum al-Qur’an yang wajib

dikembangkan dan dipertahankan eksistensinya.

2. Pembacaan Qira’at Tujuh dilakukan pada tempat-tempat yang wajar oleh

pembaca yang berijazah (yang belajar dari ahli gira’ar).?®

Bahkan jauh sebelum itu, Majma“ al-Buhuth (Lembaga Riset) Al-Azhar
Kairo dalam Muktamarnya tanggal 20-27 April 1971 telah memutuskan bahwa
gira’at al-Qur’an itu bukanlah hasil ijtihad, akan tetapi tauqifi yang berpegang
kepada riwayat-riwayat mutawatirah. Muktamar juga mendorong dan
menggalakkan para pembaca al-Qur’an agar tidak hanya membaca gira’at ‘ Asim
riwayat Hafs saja. Hal ini bertujuan untuk menjaga gira’at-gira’at yang lain agar
tidak musnah dan terlupakan. Di samping itu, Muktamar juga menghimbau kepada

seluruh negara-negara Islam agar menggalakkan untuk mempelajari gira’at-qira’at

23 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001),
165.
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mutawatirah di lembaga-lembaga pendidikan khusus yang dikelola oleh pakar ilmu
Qira’at yang terpercaya keahliannya.?

Di Indonesia, Kyai Arwani dapat dikatakan satu-satunya ulama Nusantara
yang menulis kitab tentang Qira’at Sab ‘ah utuh tiga puluh juz yang dinamai dengan
Faid al-Barakat T Sab’ al-Qira’at dan diajarkan kepada para anak didiknya di
Pesantren Yanbu’ul Qur’an. Beliau belajar secara langsung dengan metode face to
face kepada KH. Moenawwir bin Abdullah Rasyad, seorang ulama ahli al-Qur’an
dari Krapyak Yogyakarta.

Dalam mugaddimah kitabnya, KH. Arwani mengaku bahwa beliau ber-
talaggi secara sempurna tiga puluh juz dengan tarig Hirz al-Amani (al-
Shatibiyyah)® di hadapan gurunya, KH. Moenawwir. Dan apa yang dituliskan di
dalam kitabnya (Faid al-Barakat) itu merupakan hasil dari apa yang telah
didapatkan dari gurunya.?®

Sepanjang yang penulis pahami dari pengalaman mengkaji Qira’at Sab’ah
secara sempurna tiga puluh juz di hadapan guru dengan menggunakan kitab Faid
al-Barakat sejak tahun 2005 hingga 2010 di PP. Al-Munawwir Krapyak dan PP.

Mamba’ul Huda Banyuwangi, dapat penulis katakan bahwa KH. Arwani menulis

24 Ahmad fathoni, Kaidah Qira at Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007), jilid 1, 12.

% Hirz al-Amani (al-Shatibiyyah) merupakan sebuah kitab karangan al-Shatibi (w. 591 H), yang
berisikan tentang ilmu Qira’at, yang merupakan hasil gubahan dalam bentuk syair berjumlah 1173
bait. Kitab ini merupakan hasil inspirasi dari Kitab a/-Taisir karangan Abu ‘Amr al-Dani (w. 444 H)
yang berbentuk nathar/prosa, seorang tokoh ahli gira’at yang berhasil menyederhanakan jumlah
para perawi dalam setiap /imam gira’at menjadi dua perawi. Dengan hadirnya Hirz al-Amani karya
al-Shatibi, para ulama menganggap bahwa ilmu Qira’at telah cukup dan memadahi, sehingga kitab
ini dijadikan sebagai pedoman induk dan rujukan utama bagi umat Islam yang ingin mendalami
llmu Qira’at Sab’. Adapun karya-karya yang ada setelahnya hanyalah sebagai pen-sharah atau
menjelaskan kitab tersebut.

%6 Muhammad Arwani bin Muhammad Amin al-Qudsi, Faid al-Barakat {7 Sab’ al-Qira’at (Kudus:
Maktabah Mubarakatan Tayyibah, 2002), jilid 1, 2.
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dan menjelaskan tentang kaidah umum (al-gawa’id al-usuliyyah) dan kaidah
khusus (farsh al-huruf) yang ada beserta dengan urutan bacaan (tartib al-qira’ah)
dalam setiap ayat itu dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Hal ini
merupakan salah satu kelebihan dari Faid al-Barakat yang tidak dimiliki oleh yang
lainnya. Berkenaan dengan kehebatan KH. Arwani ini, Syaikh Ahmad Yasin
Muhammad ‘Abd al-Muttalib al-Misri memberikan komentar tentangnya dengan

ungkapan syair yang sangat indah sebagai berikut:

o
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Kabar gembira bagimu wahai pencari ilmu dari Kudus Beruntunglah kalian

dapat dekat dengan Dzat Yang Rahman bersama Arwani

Siapa yang ingin memperoleh kebaikan, baik putri maupun putra

Maka berniatlah ke Yanbu‘ untuk belajar al-Qur an

Faid Barakat fi Qiraat Sab’

Dinisbatkan ke Kudus sebelum Ulinnuha dan Ulil Albab.

Di samping kelebihan di atas, ditemukan pula beberapa kelemahan dan
kekurangan yang ada di dalam kitab tersebut dan sangat perlu untuk dianalisa dan
dilengkapi agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kerancauan bagi para pengkaji di
masa mendatang. Dari hasil analisa penulis selama mengkaji kitab ini (2005-2010)
hingga sekarang ini, penulis menemukan beberapa kelemahan dan kekurangan yang
dimaksud, di antaranya:

1. Tidak lengkapnya penyebutan imam dan rawi dalam urutan jam’ al-qiraat

(pengumpulan bacaan) pada banyak ayat.

27 1bid., jilid 3, 985.
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2. Adanya Kketerangan gira’at yang tidak ditemukan dalam kitab a/-
Shatibiyyah, dan kemungkinan ditemukan dalam kitab selainnya.

3. Adanya keterangan gira’at yang dikatakan merupakan hasil talagqi dari

guru dan tidak ditemukan dalam kitab a/-Shatibiyyah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk
menjadikan kitab Faid al-Barakat ini sebagai bahan kajian untuk diteliti. Penelitian
ini diberi judul: Keabsahan Qira’at Dalam Kitab Faid al-Barakat Karya KH.
Arwani Amin (Analisis Atas Qira’at Yang Tidak Bersumber Pada Kitab al-
Shatibiyyah Karya Imam al-Shatibi).

Adapun argumen penulis menjadikan Faid al-Barakat sebagai obyek kajian
dalam penelitian ini, paling tidak ada dua alasan. Pertama, Faid al-Barakat
merupakan karya ulama Nusantara tentang ilmu Qira’at yang sangat jarang dijamah
oleh para peneliti, sehingga kitab ini hanya dikenal oleh segelintir kalangan saja.
Hal ini disebabkan oleh sedikitnya paminat dan pengkaji ilmu Qira’at, khususnya
di Indonesia. Para pengkaji yang ada hanyalah beberapa dari golongan pesantren
non akademik. Sehingga mereka pun belum mampu untuk memunculkan dan
mengangkat Faid al-Barakat ini dalam sebuah ranah penelitian lebih lanjut. Dengan
penelitian ini, penulis berusaha untuk memunculkan dan mengangkat Faid al-
Barakat ini dalam sebuah penelitian ilmiah yang tentunya akan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kedua, penulis menggunakan alat bantu kitab a/-Shatibiyyah karya Imam al-
Shatibi dengan alasan gira’at-gira’at yang ada di dalamnya mencakup gira’at

sab’ah yang mayoritas ulama bersepakat atas keabsahannya. Di samping itu, yang
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lebih mendasar lagi adalah a/-Shatibiyyah juga menjadi rujukan utama dalam

penulisan Faid al-Barakat.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari judul di atas, penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang
berhubungan dengan Faid al-Barakat dan ilmu Qira’at yang kemungkinan akan
mncul dalam penelitian ini, di antaranya yaitu:

1. Aspek kaidah usuliyyah (al-gawaid al-usuliyyah), yaitu kaidah-kaidah
pokok mengenai bacaan Imam Tujuh dan rawi-nya seperti idgham kabir,
ha’ kinayah, madd wa al-qasr, naql al-harakat, al-izhar wa al-idgam, dan
sebagainya.

2. Aspek kaidah khusus (farsh al-huruf), yaitu perbedaan-perbedaan bacaan
terkait dengan lafaz-lafaz tertentu yang terdapat pada setiap surah karena
tidak bisa dikelompokkan ke dalam kaidah usuliyyah, seperti lafaz maliki
dan maliki pada surah al-Fatihah, lafaz yakdhibuna dan yukadhdhibuna
pada surah al-Baqgarah [2: 10], lafaz wa wassa dan wa ausa pada surah al-
Bagarah ayat 132, dan sebagainya.

3. Aspek kaidah mengumpulkan bacaan (jam’ al-gira’at), Yyaitu
mengumpulkan semua perbedaan bacaan imam dan atau rawi dalam setiap
ayat.

4. Aspek kaidah dalam menganalisa tiap-tiap bacaan imam dan rawi (tahlil
al-gira’at).

5. Aspek tentang penyebutan 7imam dan rawi dalam pembahasan setiap ayat.
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6. Keterangan gira’at yang tidak bersumber pada Kitab a/-Shatibiyyah tetapi
kemungkinan bersumber dari kitab lain, dan keterangan gira’at yang
merupakan hasil talaggr dari guru dan tidak bersumber pada kitab al/-
Shatibiyyah.

Dan dari masalah-masalah yang dapat dibahas di atas, penulis membatasi
penelitian hanya pada pembahasan tentang keterangan gira’at yang tidak bersumber
pada Kkitab a/-Shatibiyyah, tetapi kemungkinan bersumber dari kitab lain, dan
keterangan gira’at yang merupakan hasil talagqgr dari guru dan tidak bersumber
pada kitab a/-Shatibiyyah.

C. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji lebih dalam dan
selanjutnya akan dicari jawabannya. Pokok masalah tersebut adalah

1. Bagaimana eksistensi atau keberadaan gira’at al-Shatibiyyah dalam
penulisan kitab Faid al-Barakat karya KH. Arwani Amin?

2. Bagaimana nilai keabsahan gira’at yang tidak bersumber pada kitab a/-
Shatibiyyah dalam Kitab Faid al-Barakat karya KH. Arwani Amin?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui eksistensi gira’at al-Shatibiyyah dalam penulisan kitab Faid

al-Barakat karya KH. Arwani Amin.
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2. Mengetahui status keabsahan gira’atr yang tidak bersumber dari al-
Shatibiyyah dalam kitab Faid al-Barakat karya KH. Arwani Amin.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki atau membawa beberapa manfaat atau kegunaan, baik
yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:

1. Kegunaan Secara Akademis

Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat menambah dan memperkaya
khazanah keilmuan Islam pada umumnya, dan khususnya kajian tentang ilmu
Qira’at yang merupakan bagian dari ‘Ulum al-Qur’an, serta memberikan kontribusi
bagi kalangan para pemerhati, peminat studi ilmu al-Qur’an, dan lembaga pesantren
tahfizh dan gira’at.

2. Kegunaan Secara Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
bacaan bagi para pencinta ilmu Qira’at yang akan mempelajari Qira’at Sab’ah.
Secara lebih spesifik, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi komunitas
akademisi dalam studi ‘Ulum al-Qur’an yang terkait dengan ilmu Qira’at.
F. Kerangka Teoritik

llmu Qira’at, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu al-Jazari adalah sebuah
disiplin ilmu yang membahas tentang tatacara melafazkan beberapa kosakata al-
Qur’an dan segi perbedaan kosakata tersebut yang dinisbatkan kepada orang yang

meriwayatkannya.?

2 Tbnu al-Jazari, Munjid al-Muqri’in wa Murshid al-Talibin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1980), 3.
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Dalam kajian ilmu Qira’at, sering digunakan istilah gira’at, riwayat, dan
tarig. Apabila suatu bacaan itu dinisbatkan kepada imam gira’at atau gari’, maka
disebutlah sebagai gira’at. Apabila bacaan itu dinisbatkan kepada rawz, maka
disebutlah sebagai riwayat. Sedangkan apabila bacaan itu disandarkan kepada
orang yang mengambil bacaan dari rawi meskipun tingkatannya jauh hingga ke
bawah disebut sebagai tarig.?°

Ada beberapa trarig yang populer dan biasa dijadikan acuan dalam
mempelajari ilmu Qira’at, seperti tariq al-Shatibiyyah, tariq al-Durrah, dan tarig
Tayyibah al-Nasr. Kitab Faid al-Barakat sebagai obyek kajian dalam penelitian ini
menggunakan tariq al-Shatibiyyah.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadap ilmu Qira’at sebenarnya telah banyak ditulis dan diteliti
oleh para penulis baik lokal maupun asing sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Di antara penelitian-penelitian terdahulu adalah;

Muhsin Salim, “Bacaan Al-Qur'an Qira'at ‘Ashim Riwayat Hafsh (Suatu
Kajian Tentang Bacaan Al-Qur'an Berdasarkan Dua Thariq al-Syathibiyyah dan
Thayyibah al-Nasyr), fokus penelitiannya melacak sumber perbedaan tarig bacaan,
apakah semua bacaan mutawatir yang diakui keabsahannya sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari al-Qur’an boleh menyimpang dari periwayatan atau tarig

tertentu.®

2 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, 5.

% Muhsin Salim, “Bacaan Al-Qur'an Qira'at ‘Ashim Riwayat Hafsh: Suatu Kajian Tentang Bacaan
Al-Qur'an Berdasarkan Dua Thariq al-Syathibiyyah dan Thayyibah al-Nasyr” (Tesis--Institut lImu
Al-Qur’an, Jakarta, 2003).
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Wawan Junaidi, “Madzhab Qira’at ‘Ashim Riwayat Hafsh di Nusantara: Studi
Sejarah Ilmu”. Fokus penelitian hanya pada aspek sejarah perkembangan gira’at
sejak penurunan wahyu hingga masa perkembangan gira’at, khususnya gira’at
‘Asim riwayat Hafs di Indonesia.®!

Selain itu, ada juga Syar’i Sumin, “Qira at Sab ‘ah Menurut Perspektif Para
Ulama” yang dalam penelitiaannya hanya fokus pada studi historis lahirnya istilah
Qira’at Sab‘ah dan peran Ibn Mujahid di dalamnya.?

Ada juga Urwah, “Metodologi Pengajaran Qira ah Sab ‘ah: Studi Observasi
di Pondok Pesantren Yanbuu! Qur'an dan Darul Qur'an” yang fokus pada
penelitian tentang metodologi pengajaran Qira’at Sab ‘ah saja.*

Selain model penelitian di atas, jauh-jauh sebelumnya telah ada kitab-kitab
gira’at, baik Qira’at Tujuh, Qira’at Sepuluh, maupun Qira’at Empat Belas. Seperti
al-Taisir 11 Qira’at al-Sab‘ oleh Abu ‘Amr ‘Uthman al-Dani yang menjelaskan
Qiraat Sab’ah dalam bentuk nathar (prosa), kemudian dituangkan ke dalam bentuk
bait di dalam Kkitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani oleh al-Shatibi yang
kemudian dari al-Shatibi inilah banyak ulama yang memberikan sharh (penjelasan)
terhadap karangannya itu. Seperti Siraj al-Qari* al-Mubtadi® wa Tidhkar al-Muqri’
al-Muntahi Sharh Nazam al-Shatibiyyahkarangan Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Uthman
bin Muhammad bin Ahmad dan a/-Wafi fi Sharh al-Shatibiyyah fi al-Qira at al-

Sab‘karangan ‘Abd al-Fattah al-Qadi.

31 Wawan Junaidi, “Madzhab Qira'at ‘Ashim Riwayat Hafsh di Nusantara: Studi Sejarah IImu”
(Tesis--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003).

32 Syar’i Sumin, “Qira at Sab‘ah Menurut Perspektif Para Ulama” (Disertasi-- Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2005).

33 Urwah, “Metodologi Pengajaran Qira‘ah Sab‘ah: Studi Observasi di Pondok Pesantren Yanbu‘ul
Qur'an dan Darul Qur'an”, Jurnal Suhuf, Volume 5, No. 2, 2012.
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Ahsin Sakho dan Romlah Widayati, “Manba‘ al-Barakat fi Sab‘ al-Qira’at”
yang merupakan sebuah panduan dalam belajar gira’at yang diawali dengan ayat
al-Qur’an, kemudian tahlil al-gira at, tariq al-jam‘ serta penyebutan bait al/-
Shatibiyyah-nya (bila ada).>*

Ahmad Fathoni, “Kaidah Qira‘at Tujuh”, sebuah buku tentang ilmu Qira at
yang merupakan sharh dari inti bait-bait a/-Shatibiyyah.®®

Dari sejumlah penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, menurut hemat
penulis, tak satupun ada yang membahas atau menganalisis Kitab Faid al-Barakat

sebagaimana yang penulis lakukan.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Tesis ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif. Disebut
deskriptif karena penelitian ini bermaksud menggambarkan bacaan-bacaan dalam
Kitab Faid al-Barakat kemudian mengkonfirmasikannya dengan a/-Shatibiyyah.
Disebut kualitatif karena data yang dihadapi berupa pernyatan verbal.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), karena sumber
datanya berasal dari literatur-literatur tertulis yang berkaitan langsung dengan
permasalahan yang diteliti, baik berupa buku maupun karya-karya dalam bentuk

lainnya.

3 Ahsin Sakho dan Romlah Widayati, “Manba‘ al-Barakat fi Sab ‘ al-Qira at” (Jakarta: Jami’ah
‘Ulim Al-Qur'an, 2012).
35 Ahmad Fathoni, “Kaidah Qira at Tujuh” (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007).
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2. Jenis Pendekatan

Oleh karena objek kajian ini adalah kitab Faid al-Barakat, maka pendekatan
yang dipilih adalah pendekatan analisis, yaitu mendasarkan kepada pembacaan
naskah dengan menelaah, mengkaji, memahami secara seksama dan komprehensif
kitab yang menjadi bahan kajian serta mengkonfirmasikannya dengan kitab a/-
Shatibiyyah dan sharah-nya (apabila diperlukan), sehingga dapat dilaporkan ulang
analisa yang dicapai dari objek kajian.

3. Data dan Sumber Data yang Diperlukan

Mengingat fokus penelitian yang telah diuraikan pada batasan dan rumusan
masalah, maka data pokok yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kitab Faid
al-Barakat terbitan Mubarakatan Tayyibah Kudus tahun 2002. Kitab ini sekaligus
menjadi sumber primer dalam penelitian ini.

Di samping data pokok di atas, penelitian ini juga memerlukan data
pendukung yang berkaitan dengan ilmu Qira’at seperti matan a/-Shatibiyyah karya
al-Shatibi dan beberapa sharh-nya seperti Siraj al-Qari’ al-Mubtadi’ wa Tidhkar
al-Mugqri’ al-Muntahi karangan Abu al-Qasim ‘Ali bin ‘Uthman bin Ahmad, a/-
Wafi karangan ‘Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr Karangan
Ibnu al-Jazari, al-Taisir fi al-Qira’a al-Sab’karangan Abu ‘Amr ‘Uthman al-Dani,
dan Kaidah Qira’at Tujuh karangan Ahmad Fathoni. Sumber-sumber tersebut

merupakan sumber sekunder dalam penelitian ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan di sini baik yang bersifat pokok maupun pendukung
dikumpulkan dengan cara mendokumentasikan data yang didapatkan dari sumber-
sumbernya, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Untuk melengkapi data
dari sumber data yang tertulis, penulis juga akan melakukan pelacakan data dari
sumber yang tidak tertulis, yakni melalui wawancara.
5. Teknik Pengolahan Data
Kajian dalam penelitian ini menekankan pada metode deskriptif analisis.
Melalui metode ini penulis berupaya secara sistematis dan objektif menggambarkan
dan menyajikan data-data yang ada. Penulis mengolah dan menganalisa data
tersebut dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu dengan
menelaah dan mengkaji data pokok kemudian melakukan kritik data dengan
menguji data-data yang terdokumentasikan tersebut melalui tahapan verifikasi dan

analisa serta mengkonfirmasikannya dengan data pendukung.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua adalah ilmu Qira’at dan sejarah perkembangannya. Bab ini
membahas tentang pengertian dan dasar perbedaan ilmu Qira’at, sejarah
perkembangan ilmu Qira’at, dan macam-macam gira ’at.

Bab ketiga adalah biografi KH. Arwani Amin dan seputar kitab Faid al-
Barakat. Pada bab ini penulis membagi menjadi dua subbab. Subbab yang pertama
membahas biografi KH. Arwani Amin, yang mencakup tentang silsilah keluarga,
pendidikan KH. Arwani, perjuangan dan pengabdian KH. Arwani, dan karyanya.
Subbab kedua membahas tentang seputar Kitab Faid al-Barakat yang mencakup
latar belakang dan waktu penulisan kitab, metode penulisan Kitab, dan sistematika
penulisannya.

Bab kempat adalah inti dari pembahasan pada penelitian ini. Pada bab ini
akan dibahas mengenai eksistensi gira’at al-Shatibiyyah dalam Kitab Faid al-
Barakat, deskripsi gira’at yang tidak bersumber pada a/-Shatibiyyah, hasil analisa
penulis, dan nilai keabsahannya.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

ILMU QIRA’AT DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA

A. Pengertian dan Dasar Perbedaan Qira’at
1. Definisi Qira’at

Secara etimologi, kata gira’at merupakan bentuk jamak dari kata gira’ah yang
berakar kata (I--c3). Dari kata dasar tersebut lahirlah kata gur’an dan gira’ah. Kedua
kata ini mempunyai makna (a) menghimpun dan menggabungkan (a/-jam ’u wa al-
dammu), yakni menghimpun dan menggabungkan antara satu dengan lainnya, (b)
membaca (al-tilawah) yaitu mengucapkan kalimat-kalimat yang tertulis. 7ilawah
disebut juga gira’ah karena menggabungkan suara-suara huruf menjadi satu dalam
pikiran untuk membentuk kalimat-kalimat yang akan diucapkan.*

Sedangkan secara terminologi, kata gira’at didefinisikan secara beragam oleh

para ulama. Ibn al-Jazari (w. 833 H/1429 M) mengemukakan:
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Qira’at adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara melafazkan
beberapa kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang
dinisbatkan kepada orang yang meriwayatkannya.

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa ilmu Qira’at adalah ilmu tentang
tata cara artikulasi dan ragam perbedaan lafaz al-Qur’an yang berasal dari sejumlah
perawi yang bersumber dari Rasulullah saw. Ibn al-Jazari tidak hanya menganggap

gira’at sebagai sistem penulisan dan ragam artikulasi lafaz, tetapi juga sebagai

! Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr,
1415/1994), Cet. Ke-1, 884. Lihat juga Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi
‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadith, 1422/2001), jlid 1, 13 dan 343.

2 Muhammad ibn Muhammad ibn al-Jazari, Munjid al-Mugqri'in, (t.tp: t.p, t.th), 49.
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disiplin ilmu yang independen dan menyetujui bahwa sumber keberagaman gira’at
itu bukan hasil ijtihad, melainkan disandarkan kepada keterangan riwayat.
Lain halnya dengan al-Zarkashi (745-794 H/1344-1391 M) vyang

merumuskan definisi gira’at sebagai berikut:

b ol Cands e kS gl Dyl ST 2 STl gt BT DS
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Qira’at adalah perbedaan beberapa lafaz wahyu (al-Qur’an) dalam hal
penulisan huruf maupun artikulasinya yang terdiri dari zakhfif (membaca
tanpa tashdid), tathgil (membaca dengan tashdid) dan lain sebagainya.

Dalam rumusan definisi ini, al-Zarkashi menganggap bahwa gira’at sebagai
sistem penulisan huruf dan artikulasi lafaz yang memiliki variasi tanpa menyebut
asal usul ragam gira’at-nya.

Sementara itu, al-Zarqani (w. 769 H/1367 M) tidak hanya menganggap
gira’at sebagai artikulasi lafaz saja sebagaimana definisi al-Zarkashi, tetapi juga
sebagai salah satu madzhab gira’at yang sumbernya adalah riwayat. Al-Zarqani

mengungkapkan definisi ini sebagai berikut:

o oS Ol 8L gadl B opd 4 Wl sl Aol 0 alel 4] Coady Cads 52
G B ol Qopdt gl B Abnadl oda O slgm ae G jhally SLlg )l L)

Qira’at adalah salah satu madzhab dari beberapa madzhab artikulasi (kosa
kata) al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam gira’at yang berbeda
dengan madzhab lainnya disertai dengan diterimanya atau disepekatinya
antara riwayat dan tarig-nya, baik perbedaan tersebut terletak pada cara
pengucapan huruf maupun bentuk-bentuk perbedaan kosa katanya.

3 Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Zarkashi, al-Burhan i ‘Ulium al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1391), jilid 1, 318.
4 Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan, jilid 1, 343.
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Dari beberapa definisi di atas, tampaknya ada dua mainstream utama dalam
memandang istilah gira’at. Pertama, cakupan gira’at yang sangat luas karena
gira’at sudah menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Ilmu ini membahas tentang
ragam bacaan, baik bacaan (gira’af) tersebut diterima oleh mayoritas umat Islam
atau tidak, berdasarkan tinjauan riwayatnya. Pendapat pertama ini didukung oleh
Ibn al-Jazari; kedua, cakupan gira’at terbatas hanya sebagai sistem penulisan atau
cara mengucapkan artikulasi kosa kata al-Qur’an yang terjadi perbedaan, sehingga
menjadi sebuah aliran tersendiri. Pendapat kedua ini didukung oleh al-Zarkashi dan
al-Zarqani.

Dua pendapat tersebut tidaklah perlu dipertentangkan. Pasalnya, kajian ilmu
Qira’at mencakup dua hal tersebut. Dengan menggabungkan dua pendapat tersebut,
kajian ilmu Qira’at akan menjadi lebih komprehensif. Pada satu sisi, gira’at sebagali
disiplin ilmu yang berdiri sendiri telah membahas tentang tabagat al-qurra’ dari
tiap-tiap periode beserta karya-karya yang dihasilkan dan dikategorikan sebagai
ilmu dirayah. Di sisi yang lain, pembahasan tentang beragam cara melafazkan
bacaan yang berbeda-beda termasuk dalam kategori ilmu riwayah. Dengan
kombinasi dua pendapat di atas, kajian ilmu Qira’at mencakup dua hal, yaitu ilmu
dirayah dan ilmu riwayah.

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai munculnya perbedaan
gira’at. Pendapat yang pertama mengatakan bahwa gira’at mulai diturunkan di
Mekkah bersamaan dengan turunnya al-Qur’an. Pendapat yang kedua mengatakan
bahwa gira’at mulai diturunkan di Madinah sesudah peristiwa hijrah Rasul, yang

ketika itu sudah mulai banyak orang yang masuk Islam dan mereka mempunyai
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dialektika bahasa yang bermacam-macam. Walaupun masing-masing pendapat ini
mempunyai argumen yang kuat, namun dua pendapat ini bisa dikompromikan
dengan pendapat bahwa gira’at memang pada awalnya mulai diturunkan di Mekkah
bersamaan dengan turunnya al-Qur’an walaupun ketika itu gira’at belum begitu
dibutuhkan karena belum adanya perbedaan dialek dan hanya memakai satu /afjah
Quraish. Setelah itu, gira’at mulai digunakan ketika Nabi Muhammad di Madinah,
hal ini dikarenakan banyak orang yang masuk Islam dari berbagai kabilah yang
mempunyai dialek yang berbeda-beda sementara al-Qur’an harus disosialisasikan
serta didakwahkan kepada seluruh kalangan umat ketika itu.®
2. Dasar Perbedaan Qira’at

Perdebatan tentang perbedaan gira’at tidak bisa terlepas dengan hadis Nabi
yang berbunyi “unzila al-Qur’an ‘ala sab’ati ahruf” (al-Qur’an diturunkan dengan
tujuh huruf). Hadis ini banyak diriwayatkan melalui beragam rangkaian perawi, di

antaranya hadis riwayat Ibnu ‘Abbas yang menyatakan:

Yo S8 s e i o dbn 055 06 106 41 &k A (5 oo i1 08
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Dari Ibnu ‘Abbas ra bahwasanya beliau berkata: Rasulullah saw telah
bersabda, “Jibril as membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf,

kemudian aku kembali kepadanya dan terus meminta tambah. Lalu ia
menambahkan kepadaku hingga aku menyelesaikan tujuh huruf”.

S Fahd ibn ‘Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Dirasat £i ‘Ulum al-Qur’an al-Karim (Riyad:
Markaz al-Tafsir li Dirasat al-Qur’aniyyah, 2005), 344.

6 Abi al-Husain Muslim, Sahih Muslim (Qahirah: Dar al-Hadith, 1997), juz 1, Bab Bayanu Anna
al-Qur’ana ‘Ala Sab ‘ati Ahruf wa Bayanu Ma’nahu, hadis ke 272, 583.
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Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna sab’atu ahruf.
Sebagian dari mereka memahaminya sebagai bilangan tujuh, sebagian yang lain
memahami sebagai bilangan yang banyak dengan alasan orang Arab biasa
menyebut jumlah banyak dengan kata sab ‘ah.

Adapun kata ahruf merupakan bentuk jamak dari kata harf Ada juga yang
mengatakan bahwa makna harf'secara bahasa adalah tepi sesuatu. Ketika kata harf
dipahami dalam konteks sab’atu ahruf, maka muncullah berbagai pendapat. Ada
yang memaknai bacaan, model, bahasa, dialek, cara, segi, dan lainnya.’

Abu Hatim ibn Hibban (w. 354 H/965 M) berpendapat ada sekitar tiga puluh
lima pendapat ulama mengenai makna sab’atu ahruf® Sedangkan al-Suyuti
berpendapat ada empat puluh pendapat tentang sab’atu ahruf® Akan tetapi secara
garis besar pendapat-pendapat tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua:

Pertama, mengatakan bahwa yang dimaksud sab ‘ah adalah hakikat bilangan
tujuh. Namun, mereka berbeda pendapat dalam menentukan makna harfatau ahruf.

a. Harradalah bahasa atau lahjah yang digunakan dalam turunnya al-Qur’an.°
Pendapat ini dikemukakan oleh Sufyan ibn ‘Uyainah (w. 198 H/813 M),
diikuti oleh Abu ‘Ubaid Qasim ibn Sallam (w. 224 H/838 M), Ibn Jarir al-
Tabari (w. 310 H/922 M), Abu Shamah (w. 665 H/ 1266 M), dan al-Qurtubi

(w. 761 H/ 1359 M).. 1t

" Tbnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), jilid 9, 41.

8 Manna’ al-Qattan, Nuzul al-Qur’an ‘ala Sab’ah Ahruf (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), cet. ke-
1, 32-33.

% Jalal al-Din al-Suyuti, a/-lftqan 7 ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2008.), jilid 1, 65.
9Tujuh bahasa yang dimaksud adalah Quraish, Hudhail, Thagqif, Kinanah, Hawazin, Tamim, dan
Yaman. Lihat Ibn al-Manzur, juz 6, 335.

11 Manna’ al-Qattan, Mabahith f1 ‘Ulum al-Qur’an, 16.
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b. Ahrufadalah segi perbedaan lafaz dalam turunnya al-Qur’an. Pendapat ini
dipelopori oleh Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889 M). Adapun tujuh macam
perbedaan tersebut adalah (a) Perbedaan segi 7’rab/harakat kalimat, yang
bentuk dan maknanya tidak berubah, seperti lafaz Skl pada QS. Hud [11:
78] dibaca rafa’ dan nasab (b) Perbedaan segi 7’rab dan bentuk kata yang
menyebabkan perbedaan makna, seperti lafaz G W) pada QS. Saba’ [34:
19] yang dibaca rabbuna ba’ada dan rabbana ba’id (c) Perbedaan pada
huruf, yang 7’rab-nya tetap dan bentuknya sama, tetapi maknanya berbeda,
seperti lafaz W s pada QS. al-Bagarah [2: 259], dibaca nunshizuha dan
nunshiruha (d) Perbedaan pada bentuk kata yang tidak menyebabkan
perbedaan makna seperti iaia pada QS. Yasin [36: 29] dibaca saihatan dan
zaqyatan (e) Perbedaan paada bentuk redaksi kata yang menyebabkan
makna berubah, seperti pada lafaz 23<aia cdh QS. al-Wagi’ah [56: 29] dibaca
talhin mandud dan tal’in mandud. (f) Perbedaan antara tagdim dan ta’khir
(mendahulukan dan mengakhirkan), seperti pada QS. Qaf [50: 19]: £
Gal 4 esall § 8, yang gira’ar lain membacanya <sal b (3all 55w &slag (g)
Perbedaan antara nags dan ziyadah (pengurangan dan penambahan), seperti
pada lafaz 4l pada QS. Yasin [36: 36], dibaca ‘amilathudan ‘amilat.*?

Yang sependapat dengan Ibnu Qutaibah adalah Abu Fadl al-Razi (w. 454
H/1062 M). Hanya saja, ada beberapa perbedaan pada sebagian poin yang
dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah. Abu fadl, sebagaimana dikutip oleh al-Zarqani,

mengemukakan bahwa tujuh perbedaan tersebut adalah (1) perbedaan bentuk isim,

12 < Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Wafi i Sharh al-Shatibiyyah (Madinah: Maktabah al-Dar, 1990), 348.
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atau mudhakar, (2) perbedaan £i’i/ madi, mudari’, atau amr, (3) perbedaan tentang
ibdal atau ithbat, (4) perbedaan antara tagdim dan ta’khir, (5) perbedaan tentang
i’rab/harakat, (6) perbedaan lahjah atau dialek, (7) perbedaan antara nags dan
ziyadah. Pendapat mereka didukung oleh al-Zarkashi (w.794 H/1391 M), Ibnu al-
Jazari (w. 833 H/1478 M), al-Zarqani (w. 769 H/1367 M), Muhammad ‘Ali al-
Sabuni, ‘Abd al-Fattah al-Qadi, dan Ahmad al-Bili.*?

Tujuh macam segi perbedaan makna yang terkandung di dalam al-Qur’an,
ada yang memahami halal, haram, amr, zajr, muhkam, mutashabih, dan amthal.
Ada juga yang memahami wa’ad, wa’id, halal, haram, mawa’id, amthal, ihtijaj,
dan lain sebagainya.**

Kedua, pendapat yang mengartikan kata sab 'ah bukan bilangan tujuh, tetapi
bilangan banyak sebagaimana orang Arab biasa menunjuk bilangan “banyak”
dengan kata tujuh. Banyaknya gira’at ini adalah bentuk kemudahan dan keluasan
yang diberikan oleh Allah kepada umat-Nya. Pendapat ini dikemukakan oleh Al
ibn Abi Talib ra. (w. 40 H/660 M), Ibnu ‘ Abbas ra. (w. 67 H/686 M), Qadi ‘Iyad
(w. 544 H/1149 M). Pendapat ini banyak diikuti oleh para ulama kontemporer
seperti Sa’id al-Afghani, Muhammad Salim Mubhaisin, ‘Abd al-Sabur Shahin, dan
lain-lain.*®

Perbedaan pendapat di atas didasarkan atas argumentasi yang berbeda.

Pendapat pertama yang menganggap sab’atu ahruf adalah tujuh macam bahasa,

13 Al-Zarqani, Manahil, juz 1, 156-157; Ahmad al-Bili, Ikhtilaf baina al-Qira’at (Beirut: Dar al-Jail,
1408/1988), 50; Muhammad*Ali al-Sabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Mekkah: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, 1424/2003), cet. 1, 221-223.

14 Al-Zarqani, Manahil, 184-185.

15 Nabil Muhammad Ibrahim, “/Imu al-Qira’at Nash’atuhi Atwaruhu Atharuhi i al-‘Ulum al-
Shar’iyyah (Riyad: Maktabah al-Taubah, 2000), cet. 1, 23-24.
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lahjah, atau dialek didasarkan pada sebuah riwayat dari ‘Uthman ibn ‘Affan ketika
berpesan kepada tim penulis wahyu mengatakan, “Apabila kalian menjumpai beda
pendapat dengan Zaid ibn Thabit sekitar penulisan al-Qur’an, maka tulislah dengan
lughat Quraish, karena al-Qur’an diturunkan dengan lughat Quraish”.1® Pesan
tersebut disampaikan ‘Uthman kepada empat orang tim penulisan mushaf yang tiga
di antaranya berasal dari suku Quraish, sementara hanya satu yang berasal dari
Ansar, yaitu Zaid yang ditunjuk sebagai ketua.

Kedua pendapat yang memahami Kata sab’atu ahruf'sebagai kemudahan dan
keluasan tampaknya kurang mendapat respon dan dukungan banyak orang.
Menurut hemat penulis, hal ini karena akan membuka peluang bagi siapa saja untuk
membaca al-Qur’an dengan dialek masing-masing, tanpa dibatasi oleh bahasa atau
dialek tertentu.

Dengan demikian, pendapat pertama yang didukung oleh Ibn Qutaibah, al-
Razi, al-Jazari, dan al-Zarqani merupakan pendapat yang lebih tepat, karena
didasarkan atas hadis yang cukup banyak dan penelitian yang mendalam dengan
menggabungkan teori dan praktek. Upaya yang mereka lakukan adalah dengan
melacak beberapa mushaf yang di wilayah-wilayah Islam dan mengecek praktek
bacaan yang beredar. Tujuh macam perbedaan yang disebutkan di atas mencakup
seluruh bacaan, baik mutawatirah maupun shadhdhah. Artinya, baik gira’at

mutawatirah maupun shadhdhah tidak keluar dari tujuh macam perbedaan tersebut.

16 < Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Sharif (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 2007), 45.
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B. Sejarah Perkembangan Qira’at
1. Masa Nabi dan Sahabat

Ketika proses turunnya al-Qur’an secara gradual masih terus berlangsung,
Rasulullah saw. senantiasa membacakan wahyu yang dibawa Jibril kepada para
sahabatnya. Setiap ayat yang turun, akan dihapal secara sempurna, baik oleh
Rasulullah saw. sendiri maupun para sahabat. Dengan demikian, orisinalitas al-
Qur’an ini tidak perlu diragukan lagi. Hapalan Rasul dan sahabat inilah yang
menjadi 7 ’timad (sandaran) dalam penukilan al-Qur’an, bukan dokumentasi secara
tertulis seperti suhufmaupun mushaf.!’

Keberagaman bacaan sudah ada sejak sebelum Islam datang. Bangsa Arab
merupakan bangsa yang mempunyai kabilah-kabilah yang tersebar di beberapa
kawasan Semenanjung Arabia. Kabilah-kabilah tersebut ada yang bertempat
tinggal di perkampungan, yaitu di sebelah timur Jazirah Arabiyah dan ada pula yang
bertempat tinggal di perkotaan, seperti kawasan sebelah barat Jazirah Arabiyah
yang meliputi Mekkah, Madinah, dan sekitarnya. Mereka yang tinggal di
perkampungan, seperti suku Tamim, Qais, Sa’d, dan lainnya mempunyai tradisi dan
dialek yang berbeda dengan mereka yang tinggal di perkotaan.

Dialek yang dianut oleh suku pedalaman cukup beragam, seperti imalah
atau mengucapkan huruf a menjadi huruf e seperti sate. Ada juga suku Badui yang
suka meringkas perkataan dengan melipat huruf, sehingga dua huruf menjadi satu

huruf, yang akhirnya dikenal dengan istilah idgham. Berkenaan dengan

" 1bn al-Jazari, al-Nashr f7 al-Qira’at al-‘Ashr (Batanta: Dar al-Sahabah, 2002), jilid 1, 16.
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beragamnya dialek kabilah-kabilah Arab ini, Ibnu Qutaibah menjelaskan,

sebagaimana dikutip oleh Ibnu al-Jazari sebagai berikut:
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Allah telah memberikan kemudahan bagi nabi-Nya dan memerintahkan
kepadanya agar membolehkan setiap suku Arab yang menjadi umatnya bisa
membaca al-Qur’an dengan bahasa dan dialeknya masing-masing. Suku
Hudhail hanya mampu membaca (w’ k;s) padahal seharusnya (u*" @r)
Orang dari suku Asad mengucapkan (‘.S.J\ - ige - PJ\ = sjw a.w = O gadary
dengan meng-kasrah-kan awal huruf dari £7’7/ mudari’. Sedangkan orang dari
suku Tamim akan membaca hamzah dengan nada kuat, sementara orang
Quraish mengucapkannya dengan nada lemah. Ada juga satu kabilah yang
mengucapkan (;w\ ey — ‘..eJ & dengan ishmam (yaitu men-dammah-
kan gafdan ghain terlebih dahulu kemudian dengan cepat meng-kasrah-kan
keduanya), mereka juga membaca (&%) Gielay) dengan meng-ishmam-kan
ra-nya, yaitu mencampurkan suara kasrah dengan dammah.

Dalam situasi seperti inilah Rasulullah diutus dan al-Qur’an diturunkan.
Melihat situasi yang majemuk tersebut, Rasulullah memohon keringanan kepada
Allah Swt. agar tidak menurunkan al-Qur’an hanya dengan satu Aurufdan akhirnya
Allah mengabulkannya serta memberikan keringanan hingga tujuh Aurufatau yang
dikenal dengan istilah sab’atu ahruf. Hal ini diceritakan dalam sebuah hadis riwayat

Ubay ibn Ka’b sebagai berikut:
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Dari Ubay ibn Ka‘b bahwasanya Nabi Muhammad saw. berada di genangan
air milik Bani Ghifar. Kemudian datanglah Jibril dan berkata: “Sesungguhnya
Allah telah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu
dengan satu huruf’. Nabi berkata: “Aku meminta ampunan kepada-Nya,
sesungguhnya umatku tidak mampu untuk itu”. Kemudian Jibril datang yang
kedua kalinya dan mengatakan bahwa sesungguhnya  Allah
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan
dua huruf. Lalu Nabi menjawab: “Aku meminta ampunan kepada-Nya,
sesungguhnya umatku tidak mampu untuk itu”. Lalu Jibril datang yang
ketiga kali, keempat kali, dan pada akhirnya Jibril mengatakan bahwa Allah
memberikan keringanan hingga tujuh huruf. Huruf mana saja yang mereka
baca, mereka semuanya benar”.

Perselisihan umat Islam tentang gira’at pada masa Nabi sangatlah minim

sekali. Hal ini dikarenakan setiap terjadi perselisihan tentang gira’at, mereka
langsung menemui Nabi dan kemudian Nabi mengoreksi gira’at tersebut
(sebagaimana kasus tentang perselisihan gira’at antara ‘Umar dan Hisham ibn
Hakim). Qira’at yang benar adalah gira’at yang diajarkan dan diakui oleh Nabi.
Selain dihapal, al-Qur’an yang diturunkan oleh Jibril kepada Nabi juga ditulis
oleh para sahabat penulis wahyu. Ada beberapa sahabat yang ditunjuk oleh Nabi
untuk menulis ayat-ayat yang turun, di antaranya adalah Abu Bakar, ‘Umar ibn
Khattab, ‘Uthman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Talib, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan,
Aban ibn Sa’id, Khalid ibn Walid, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Thabit, dan Thabit ibn

Qais.?

19 Abi al-Husain Muslim, Sahih Muslim, juz 1, hadis ke- 274, 584.
20 < Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushat; 37.
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Penulisan al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa sahabat tersebut lebih
cenderung menjadi milik pribadi. Mereka menulisnya dalam media apa adanya,
seperti pelepah kurma, kulit binatang, tulang binatang, maupun batu-batuan.
Penulisannya pun juga belum tersusun secara sistematis, akan tetapi masih
berbentuk lembaran (suhuf).?* Meskipun demikian, dokumentasi wahyu bukanlah
merupakan sarana utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an. Yang menjadi
otoritas utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an adalah hapalan Rasulullah dan
para sahabatnya, yang setiap tahunnya juga dikoreksi kembali dengan cara
dibacakan kembali oleh Rasulullah kepada Jibril as.??

Pengoreksian kembali tulisan al-Qur’an yang dimiliki oleh sahabat kepada
Rasulullah juga terjadi, sebagaimana Zaid ibn Thabit yang menghadap Rasulullah
untuk mengoreksikan dokumen tertulisnya yang berisikan tulisan ayat-ayat al-
Qur’an yang dimilikinya.?® Uraian ini menegaskan bahwa landasan periwayatan al-
Qur’an melalui dua cara, yaitu hapalan (sebaga landasan utama) dan tulisan.

Babak kodifikasi sejak kepemimpinan Abu Bakar. Dengan dilatarbelakangi
oleh gugurnya tujuh puluh penghapal al-Qur’an dalam perang Yamamabh, atas usul
‘Umar yang mengkhawatirkan akan musnahnya al-Qur’an berbarengan dengan
gugurnya mereka, ditunjuklah Zaid ibn Thabit untuk mengumpulkan tulisan-tulisan
ayat al-Qur’an dan dibendel dalam satu mushaf.?* Mushaf hasil kodifikasi pertama
ini merupakan mushaf standar yang keabsahannya disepakati. Meskipun demikian,

para sahabat dan umat Islam ketika itu boleh membaca al-Qur’an sesuai dengan

2! Subhi al-Salih, Mabahiih i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilmi, 1988), 123.
22 Manna’ al-Qattan, Nuzul al-Qur’an, 124.

23 |bid.

24 Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani (Jakarta: 11Q Jakarta, 2003), 6.
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bacaan yang diterima dari Nabi dan sesuai dengan naskah pribadinya masing-
masing.?

Kelonggaran dalam menggunakan gira’at yang berkembang di kalangan
sahabat ketika itu terus berjalan hingga masa ‘Umar. Mereka mulai membuka
halagah pengajaran al-Qur’an sesuai dengan gira’at yang dikuasainya.?® Ada di
antara mereka yang menetap dan mengajarkan gira’at al-Qur’an di Madinah dan
Mekkah, seperti Ubay ibn Ka‘b (w. 30 H/650 M), ‘Uthman ibn ¢ Affan (w. 35 H/655
M), Zaid ibn Thabit (w. 45 H/665 M), Abu Hurairah (w. 59 H/678 M), ‘Abd Allah
ibn ‘Ayyash (w. 64 H/683 M), ‘Abd Allah ibn ‘Abbas (w. 68 H/687 M), dan ‘Abd
Allah ibn Saib al-Makhzumi (w. 68 H/687 M).

Sedangkan di antara sahabat Nabi yang mengajarkan al-Qur’an di negeri lain,
seperti ‘Iraq adalah ‘Abd Allah ibn Mas‘ud (w. 32 H/652 M) yang diperintahkan
oleh Khalifah ‘Umar untuk mengajar di Kufah. Di ‘Iraq juga ada ‘Ali ibn Abi Talib
(w. 40 H/660 M). Selain itu, ada juga Abu Musa al-Asy‘ari (w. 44 H/664 M) yang
ditugaskan di kota Basrah, Mu‘adh ibn Jabal yang mengajarkan al-Qur’an di
Palestina, ‘Ubadah ibn Samit (w. 34 H/654 M) yang mengajar di kota Himsh di
Sham, dan Abu Darda’ (w. 32 H/652 M) yang mengajar di Damaskus.?

Kodifikasi kedua dilakukan pada masa kepemimpinan ‘Uthman ibn ‘Affan

yang disebabkan karena perbedaan gira’at antar kabilah yang menyebabkan

%5 Al-Rumi, Dirasat i ‘Ulum al-Qur’an, 88.

26 Abu Bakar Muhammad ibn Musa Ibnu Mujahid al-Tamimi, Kitab al-Sab’ah (Beirut: Dar al-
Ma'’rifah, t.th), 55.

27 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, Penerjemah Khoirul Amru Harahap dan
Achmad Fauzan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 197-198. Buka juga Bunga Rampai Mutiara Al-
Qur’an 2, “Kemasyhuran Qira'at ‘Ashim Riwdyat Hafhs di Dunia Islam”, (Jakarta: PT. Daiva
Rafarel Indonesia, t.th.), 10-11.
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perpecahan dan saling merasa paling benar serta saling mengkafirkan di kalangan
umat Islam ketika itu. Kasus perpecahan ini disaksikan langsung oleh Khuzaimah
ibn al-Yamani ketika terjadi penaklukan kota Armenia dan Azerbaijan. Melihat
kejadian tersebut, Khuzaimah langsung menghadap ‘Uthman agar supaya
dilakukan penulisan kembali mushaf al-Qur’an untuk dikirim ke beberapa kota

besar penyebaran Islam agar menjadi pedoman standar.

Untuk merealisasikan usul tersebut, ‘Uthman segera membentuk tim
penulisan mushaf yang terdiri dari empat orang. Mereka adalah Zaid ibn Thabit (w.
45 H/665 M) sebagai ketua, dan Sa’id ibn ‘As al-Amawi (w. 59 H/678 M), ‘Abd
Allah ibn Zubair (w. 73 H/692 M), dan ‘Abd al-Rahman ibn Harith ibn Hisham al-
Makhzumi (w. 43 H/663 M) sebagai anggota. Sebelum mereka menjalankan
tugasnya, ‘Uthman berpesan kepada mereka, “Jika kalian berselisih soal tulisan
dengan Zaid ibn Thabit, maka tulislah dengan lughat Quraish, karena al-Qur’an
diturunkan (pertama kali) dengan lughat Quraish”. ‘Uthman juga berpesan kepada
mereka agar gira’at yang diakomodir dalam mushaf adalah gira’at yang sudah
dikoreksi di hadapan Nabi dan berdasarkan a/- ‘urdah al-akhirah, sehingga semua
gira’at yang sudah di-nasakh atau periwayatannya ahad'tidak lagi diikutkan dalam
penulisan mushaf tersebut.?® Mereka melaksanakan tugasnya menulis kembali al-
Qur’an dengan hampir tidak ada kendala yang berarti, kecuali hanya satu perbedaan
tentang penulisan lafaz <« di mana Zaid menulisnya dengan ta’ marbutah

(82Ud1), sementara tiga anggota timnya menulisnya dengan ta’ maftuhah atau ta’

28 Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan, jilid 1, 257.
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biasa (< sWhy. Berdasarkan pesan ‘Uthman kepada mereka, akhirnya tim panitia
menulisnya mengembalikan kepada lughat aslinya (lughat Quraish), yaitu ditulis
dengan ta’ maftuhah atau ta’biasa (< gty 20

Mushaf hasil kodifikasi masa ‘Uthman yang terkenal dengan sebutan “a/-
Masahif al-‘Uthmaniyyah”menjadi mushaf standar dan rujukan bagi seluruh umat
Islam hingga sekarang ini. Demi menjaga kesatuan umat Islam ketika itu, ‘Uthman
menghimbau kepada seluruh sahabat yang masih mempunyai tulisan-tulisan al-
Qur’an atau mushaf pribadinya supaya diserahkan kepada pemerintah untuk
kemudian dimusnahkan. Menurut ‘Uthman, dengan banyaknya mushaf-mushaf
pribadi selain al-Masahit al- ‘Uthmaniyyah Yyang beredar, akan dapat
membingungkan umat dan menyebabkan malapetaka.

Berdasarkan instruksi ‘Uthman tersebut, para sahabat menyambut baik untuk
menyerahkan mushaf pribadinya kepada pemerintah serta menerima dengan lapang
dada kehadiran al-Masahif al- ‘Uthmaniyyah, kecuali Ibn Mas’ud yang diduga pada
awalnya menolak untuk menyerahkan mushafnya dan masih berpegang teguh pada
mushaf pribadinya, namun setelah melihat keunggulan dan keistimewaan a/-
Masahif al-‘Uthmaniyyah, akhirnya rela menyerahkan mushaf pribadinya.*
Sementara itu, mushaf Abu Bakar yang menjadi rujukan dalam penulisan al/-
Masahif al-‘Uthmaniyyah itu diserahkan kembali ke tangan Hafsah. Akan tetapi,

setelah Hafsah wafat, Marwan ibn Hakam saat menjadi gubernur Madinah,

29 < Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf; 45.
30 Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan, 220.
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membakar mushaf tersebut karena dikhawatirkan akan dapat menimbulkan
keraguan di kalangan umat Islam pada masa mendatang.

Meskipun dokumen mushaf pribadi sudah tidak ada, akan tetapi periwayatan
gira’at tetap berlangsung melalui jalur talaqqi. Para sahabat yang telah diberi
otoritas mengajarkan gira’at al-Qur’an oleh Nabi seperti Ibn Mas’ud, Ubay ibn
Ka’b, Abu Musa al-Ash’ari, dan Abu Darda’ yang diduga mushaf mereka berbeda
dengan al-Masahift al- ‘Uthmaniyyah, dengan semangat mengajarkan gira’at ke
berbagai wilayah. Sementara itu, pengiriman a/-Masahif al-‘Uthmaniyyah oleh
‘Uthman ke berbagai wilayah kota besar juga disertakan para gurra’ yang ahli
sebagai rujukan. Al-Zarqani menyebutkan bahwa sahabat yang dijadikan sebagai
gari’rujukan yang menyertai mushaf di kawasan Madinah adalah Zaid ibn Thabit,
mushaf kawasan Mekkah dengan gari’ rujukan ‘Abd Allah ibn Saib (w. 70 H/690
M), mushaf kawasan Sham dengan gari’rujukan al-Mughirah ibn Saib, dan mushaf
kawasan Kufah dengan gari’rujukan ¢ Amir ibn ‘Abd al-Qais.*

2. Masa Tabi’in dan Kodifikasi

Pada abad kedua Hijriyah, muncullah generasi ahli gira’at dari kalangan
tabi’in sebagai penerus dalam penyebaran gira’at. Di antaranya di Madinah ada 1bn
al-Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, Sulaiman ibn Yasar, ‘Ata’
ibn Yasar, Mu’adh ibn al-Harith, ‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz, Ibn al-Shihab al-

Zuhri, dan Muslim ibn Jundab.

81 Muhammad al-Bili, IkAtilaf Baina al-Qira’at, 65-66.
32 Al-Rumi, Dirasat 1 ‘Ulum al-Qur’an, 99.
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Di kota Makkah, yang masyhur adalah ‘Ata’ ibn Abi Rabah, Mujahid,
Tawus, ‘Ikrimah, Ibn Abi Mulikah, dan ‘Ubaid ibn ‘Umair. Di kota Basrah ada Abu
al-‘Aliyah, Abu Raja’, Nasr ibn ‘Asim, Yahya ibn Ya‘mar, al-Hasan, Ibn Sirin,
Qatadah, dan lainnya. Di kota Kufah ada ‘Algamah, al-Aswad, Masruq, ‘Ubaidah,
‘Amr ibn Sharhabil, al-Harith ibn Qais, Rabi’ ibn Khulthaim, ‘Amr ibn Maimun,
Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami, Zirr ibn Hubais, ‘Ubaid ibn Nudailah, Sa‘id ibn
Jubair, al-Nakha’i, al-Sha‘bi, dan lain-lain. Sedangkan di kota Sham ada al-
Mughirah ibn Abi Shihab al-Makhzumi (murid ‘Uthman) dan Khalifah ibn Sa’id
(murid Abu Darda’).®

Pada generasi inilah masa keemasan dan kematangan disiplin ilmu Qira’at
mulai berlangsung. Hal ini ditandai dengan antusius masyarakat dalam mengkaji
ilmu Qira’at sangat besar sehingga banyak di antara mereka mampu menghasilkan
karya-karya ilmiah tentang ilmu Qira’at yang menjadi embrio di bidang ilmu yang
sama untuk disempurnakan oleh generasi sesudahnya. Masa kodifikasi ini mulai
berlangsung bersamaan dengan masa penulisan berbagai macam ilmu keislaman,
seperti ilmu Hadis, Tafsir, Tarikh, dan sebagainya, yaitu pada abad ketiga Hijriyah.

Sebagian ulama mutaakhirin berpendapat bahwa yang pertama Kkali
menyusun buku tentang ilmu gira’at adalah Yahya ibn Ya’mar (w. 90 H), salah
seorang murid Abu al-Aswad al-Duali. Kemudian disusul oleh beberapa ulama
setelahnya, di antaranya yaitu:

a. ‘Abd Allah ibn ‘Amir al-Shami (w. 118 H) dengan kitabnya /khAtilafat

Masahif al-Sham wa al-Hijaz wa al-‘Iraq.

3 Al-Suyuti, al-ltgan, juz 1, 204.
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b. Aban ibn Taghlub al-Kufi (w. 141 H) dengan kitabnya Ma’ani al-Qur’an
dan kitab a/-Qira’at.

€. Mugqatil ibn Sulaiman (w. 150 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

d. Abu ‘Amr ibn al-‘Ala’ (w. 156 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

e. Hamzah ibn Habib al-Zayyat (w. 156 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

f. Zaidah ibn Qudamah al-Thaqafi (w. 161 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

g. Harun ibn Musa al-A‘war (w. 170 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

h. ‘Abd al-Hamid ibn "Abd al-Majid al-Akhfash al-Kabir (w. 177) dengan
kitabnya a/-Qira’at.

i. ‘Ali ibn Hamzah al-Kisa’i (w. 189 H) dengan kitabnya a/-Qira’at.

J. Ya’qub ibn Ishaq al-Hadrami (w. 205 H) dengan kitabnya a/-Jami".

kK. Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam (w. 224 H) dengan Kitabnya a/-Qira’at.3

Sedangkan menurut Ibn al-Jazari, orang pertama yang telah menghimpun
macam-macam gira’at adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam. Agaknya, ini
adalah pendapat yang paling tepat. Hal ini disebabkan karena dalam karyanya
Yahya bin Ya’mar (w. 90 H./708 M) tidak menghimpun macam-macam perbedaan
gira’at, tetapi kajiannya lebih fokus pada pemberian harakat. Sehingga, kurang
tepat ketika dikatakan bahwa kitab karyanya adalah kitab tentang gira’at. Lain
halnya dengan pendapat Ibn al-Jazari yang mengatakan bahwa orang pertama yang

telah menghimpun macam-macam gira’at adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam,

34 Nabil ibn Muhammad Ibrahim, ‘Zlmu al-Qira’at Nash’atuhu-Atwaruhu-Atharubu fi ‘Ulum al-
Shari’ah, (Saudi Arabia: Maktabah al-Taubah, 1419 H), 98-102.
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dikarenakan di dalam kitab karyanya memuat dua puluh lima gira’at, termasuk di
dalamnya adalah Qira’at Sab’ah.®

Setelah itu kegiatan penulisan ilmu Qira’at semakin meningkat dari tahun ke
tahun dan dari abad ke abad. Di antara yang paling masyhur adalah Ahmad ibn
Jubair al-Antaki (w. 258 H), Abu Bakar al-Dajuni (w. 324 H) dengan kitabnya a/-
Thamaniyah, dan Ibn Jarir al-Tabari (w. 324 H) dengan kitabnya a/-Qira’at, Ibn
Mujahid (w. 324 H/935 M) dengan Kitabnya Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at, dan Abu
‘Amr al-Dani (W. 444 H/1052 M) dengan Kitabnya al-Taisir fi Qira’at al-Sab’>®

Masa kodifikasi ilmu Qira’at dianggap telah mencapai titik finalnya dengan
munculnya Imam al-Shatibi (w. 591 H) yang telah menulis sebuah kitab yang
bernama “Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani”yang kemudian lebih dikenal dengan
sebutan Nazam al-Shatibiyyah. Kitab ini berisi syair-syair dengan jumlah 1173
bait, yang merupakan hasil inspirasi dari pendahulunya, yaitu al-Dani dengan
kitabnya al-Taisir yang berbentuk nathar atau prosa kemudian diringkas menjadi
untaian bait yang sangat indah dan menggugah. Jumlah kitab yang mensharahinya
lebih dari lima puluh kitab. Nazam al-Shatibiyyah ini merupakan hasil karya
terbesar al-Shatibi dalam bidang ilmu Qira’at. Hingga sekarang Nazam ini menjadi
rujukan utama bagi umat Islam di dunia yang ingin mendalami ilmu Qira’at.3’

3. Terbentuknya Qira’at Sab’ah
Banyaknya gira‘at yang tersebar di berbagai negeri Islam menyebabkan

munculnya rasa kegalauan pada banyak kalangan, terutama kalangan awam. Seiring

% Ibid., 99-103.
% Al-Rumi, Dirasat i ‘Ulum al-Qur’an, 348.
37 Ahmad fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007), jilid 1, 19.
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berjalannya waktu, variasi gira‘at tersebut semakin berkembang dan bahkan tidak
terkontrol. Fenomena munculnya variasi bacaan yang semakin beragam ini muncul
setelah kekhalifahan ‘Uthman hingga memasuki awal-awal abad keempat Hijriyah.
Puncaknya terjadi pada tahun 322 H/933 M ketika pemerintahan ‘Abbasiyyah.
Pemerintah merasa prihatin dengan banyaknya versi bacaan al-Qur’an yang beredar
ketika itu. Meskipun al-Masahif al- ‘Uthmaniyyah itu sudah menjadi mushaf
standar yang sudah disepakati ketika itu, akan tetapi masih banyak ditemui
pembacaan-pembacaan al-Qur’an yang tidak sesuai dengannya, bahkan bisa
dikatakan bertentangan. Sebagai contoh, seorang ahli al-Qur’an kenamaan bernama
Ibn Shannabudh yang meriwayatkan dan mengajarkan gira’at berdasarkan dua
mushaf terdahulu (Mushaf Ubay ibn Ka‘b dan Ibn Mas’ud) walaupun bertentangan
dengan Mushaf al-Imam. Selain itu, ada Ibn Migsam al-‘Attar yang menganggap
sahnya bacaan sebagai gira‘at al-Qur’an hanya karena sesuai dengan rasm huruf
dan tulisan al-Masahif al-‘Uthmaniyyah saja, tanpa mempedulikan sanad dan
riwayat bacaan tersebut.*

Kemudian melalui dua orang menterinya, Ibn ‘lsa dan Ibn Muglah,
pemerintah memberikan mandat kepada lbn Mujahid (w. 324 H/935 M) untuk
melakukan penertiban terhadap bacaan al-Qur’an yang semakin tidak terkendali
itu.3® Selanjutnya, dengan segala kemampuan dan keahliannya dalam ilmu Qira’at,
Ibn Mujahid membandingkan semua bacaan yang berjumlah puluhan itu, kemudian

menyeleksinya dan pada akhirnya menghasilkan tujuh varian bacaan (gira’at

38 Sabari al-Ashwah, / §az al-Qira’at al-Qur’aniyyah (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 63-64.
3% Abd. Mogsith Ghazali, dkk. Metodologi Studi Al-Qur’an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2009), 17-18.
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sab’ah) dari para qurra’ ternama dari berbagai penjuru kota, yakni dari kota
Madinah terpilih Nafi’ (w. 169 H/785 M), dari Mekkah terpilih Ibn Kathir (w. 120
H/737 M), dari Basrah terpilih Abu ‘Amr (w. 150 H/767 M), dari Sham terpilih Ibn
‘Amir (w. 118 H/736 M), dan dari Kufah terpilih tiga orang, yaitu ‘Asim (w. 127
H/744 M), Hamzah (W. 156 H/772 M), dan ‘Al al-Kisa’T (w. 189 H/804 M).%°
Dalam proses pemilihan ketujuh imam tersebut, Ibn Mujahid menggunakan
syarat dan kriteria yang sangat ketat. Ibn Mujahid menyebut Kriteria tersebut dalam
kitabnya a/-Sab ‘ah, yaitu harus ahli dalam bidang gira’at, mengetahui gira“‘at yang
masyhur dan shadh, mengetahui tentang periwayatan, dan mengetahui seluk beluk
bahasa Arab. Dalam kitabnya a/-Sab’ah dituturkan:
bis o) ¢ s ALy U L6 ML) ot o et Sl
4, ekl Jlail 3o Fas 0 B O

“Di antara para ahli al-Qur’an ada yang mengetahui tentang seluk beluk 7 ‘rab,

gira’at, bahasa dan arti dari masing-masing kalimat, mengetahui secara

cermat tentang gira‘at yang shadh, serta mampu memberikan penilaian

kepada riwayat-riwayat bacaan. Inilah imam yang patut menjadi rujukan oleh

para penghafal al-Qur’an di setiap negeri kaum muslimin.”

Menyikapi gagasan baru dan usaha Ibn Mujahid sebagaimana yang telah
tertuang dalam karyanya Kitab al-Sab’ah, masyarakat ketika itu terbagi menjadi
dua kelompok yaitu antara kelompok yang pro dalam arti setuju dan mendukung

gagasan tersebut, dan kelompok yang kontra dalam arti tidak setuju terhadap

gagasan tersebut. Mereka yang pro terhadap gagasan Ibn Mujahid akan mengikuti

40 Sabari al-Ashwah, 7 jaz al-Qira’at, 62.
41 Abu Bakr Ahmad ibn Musa ibn al-*Abbas ibn Mujahid al-Tamimi, Kitab al-Sab ‘ah fi al-Qira’at,
(Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1400 H), 45.
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jejaknya dengan cara menghimpun bacaan Imam Tujuh dari berbagai riwayat dan
memberikan penjelasan atau Aujjah terhadap setiap fenomena gira’at yang
diriwayatkan dari tujuh imam tersebut. Sedangkan mereka yang kontra
mengkhawatirkan akan adanya timbul sangkaan bahwa Qira’at Sab’ah adalah
sab’atu ahrufsebagaimana yang dimaksud oleh hadis Nabi. Menyikapi hal tersebut,
Abu ‘Abbas ibn ‘Ammar berpendapat alangkah seyogyanya gira’at yang
dikumpulkan oleh Ibn Mujahid itu tidak berjumlah tujuh saja, bisa kurang dari tujuh
atau mungkin lebih dari tujuh. Adapun di antara ulama lain yang kontra dengan
gagasan lbn Mujahid adalah Abu °Ali al-Farisi, Ibn Khalawaih, Ibn Zanjalah, dan
Makki ibn Abi Talib al-Qaishi.*?

Istilah Qira’at Sab‘ah menjadi semakin masyhur dengan munculnya Abu
‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M) dengan kitabnya yang berjudul a/-Taisir fi Qira ‘at
al-Sab ‘. Hal yang paling menonjol dari kitab ini adalah penyederhanaan perawi dari
setiap Imam Tujuh dengan hanya mengambil dua perawi saja, padahal jumlah
perawi setiap imam mencapai puluhan, bahkan ratusan. Tujuan Abu ‘Amr memilih
hanya dua perawi saja dari setiap imam, sebagaimana dituturkan dalam
mugaddimah kitabnya adalah agar supaya lebih mudah dan ringan dalam menelaah,
menghapal, dan mempelajarinya.*®

Ketujuh imam gira‘at dan dua perawi yang dipilih oleh al-Dani adalah (1)
Nafi‘ dengan perawinya Qalun (w. 220 H/835 M) dan Warsh (w. 197 H/812 M),

(2) Ibn Kathir dengan perawinya al-Bazzi (w. 250 H/864 M) dan Qunbul (w. 291

42 T.M. Hasby As-Siddieqy, llmu-llmu Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 138.
4 Abu ‘Amr ‘Uthman ibn Sa‘id al-Dani, al-Taisir i Qira’at al-Sab’ (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.), 15.
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H/903 M), (3) Abu ‘Amr dengan perawinya al-Duri (w. 246 H/860 M) dan al-Susi
(w. 261 H/874 M), (4) Ibn ‘Amir dengan perawinya Hisham (w. 245 H/859 M) dan
Ibn Dhakwan (w. 242 H/856 M), (5) ‘Asim dengan perawinya Shu‘bah (w. 193
H/808 M) dan Hafs (w. 180 H/796 M), (6) Hamzah dengan perawinya Khalaf (w.
229 H/843 M) dan Khallad (w. 220 H/835 M), dan (7) al-Kisa’i dengan perawinya
Abu al-Harith (w. 240 H/854 M) dan al-Duri al-Kisa’ (w. 246 H/860 M).**
4. Perkembangan Qira’at Sab’ah di Indonesia

Tidak diketahui secara pasti kapan ilmu Qira’at Sab‘ah itu mulai masuk ke
Indonesia. Akan tetapi, sebagian pendapat mengatakan bahwa Qira’at Sab ‘ah mulai
masuk ke Indonesia sekitar awal abad 20 Masehi, tepatnya setelah banyaknya
pelajar Indonesia yang mengenyam pendidikan di Timur Tengah. Salah satu ulama
yang memprakarsai masuknya ilmu Qira ‘at di Indonesia adalah KH. Munawwir bin
Abdullah Rosyad (w. 1361 H/1942 M) dari Krapyak Yogyakarta. Beliau belajar
ilmu Qira‘at dari Hijaz, tepatnya di Mekkah dan Madinah dalam kurun waktu
kurang lebih selama 21 tahun. Sepulang dari sana, beliau mengajarkan ilmu Qira ‘at
ini kepada para santrinya. Satu-satunya santri yang mengkaji gira ‘at hingga khatam
tiga puluh juz serta mendapatkan sanad adalah KH. Arwani Amin dari Kudus, yang
kemudian menulis sebuah kitab dengan judul Faid al-Barakat 17 Sab*“ al-Qira’at.*®

Dari KH. Arwani, ilmu Qira’at mulai dikenal dan dipelajari oleh beberapa
santri yang telah mengkhatamkan hapalan 30 juz. Dari awal mengajar hingga

wafatnya KH. Arwani, tercatat hanya sekitar sembilan santri yang mengkhatamkan

4 Ahmad fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, seri 1, 6-9.
4 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani Amin (Jakarta: Badan Litbang
Departemen Agama RI, 1987), 225-226.
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Qira’at Sab’ah kepada beliau. Selainnya, mereka belajar kepada murid-murid KH.
Arwani.

Pada periode berikutnya, yaitu pada dekade tujuh puluhan muncullah PTIQ
(Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an) dan I1Q (Institut [lmu Al-Qur’an) yang khusus
mengajarkan ‘Ulim al-Qur’an, termasuk di dalamnya adalah ilmu Qira’at.*® Kedua
institusi ini sangatlah berjasa terhadap perkembangan keilmuan di bidang al-
Qur’an, khususnya ilmu Qira’at. Dari awal berdirinya pada tahun 1971 hingga
sekarang ini, telah tercatat banyak melahirkan pakar-pakar dalam bidang tafsir dan
gira’at. Di antara pakar gira’at kenamaan yang dilahirkan adalah Ahmad fathoni,
sebagai representasi dari PTIQ (Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an) dan Romlah
Widayati, representasi dari 11Q (Institut IImu Al-Qur’an).

Dari kedua pakar di atas muncullah buku tentang ilmu Qira‘at berbahasa
Indonesia, yaitu “Kaidah Qrra‘at Tujuh” yang ditulis pada tahun 1992 oleh Ahmad
Fathoni. Buku ini sangat membantu memudahkan masyarakat Indonesia yang
kurang menguasai bahasa Arab dalam belajar ilmu Qira’at. Adapun Romlah
Widayati berkolaborasi dengan Ahsin Sakho Muhammad (seorang pakar ilmu
Qira’at alumni Timur Tengah, Guru Besar di Institut lImu Al-Qur’an Jakarta)
menghasilkan sebuah karya tulis tentang ilmu Qira’at yang berjudul “Mamba’ al-
Barakat”.

Sementara itu, sebagai salah satu sarana pengembangan pengetahuan dalam
bidang ‘Ulum al-Qur’an yang tentunya menyangkut gira’at, pemerintah juga

mendirikan suatu lembaga yang bernama LPTQ (Lembaga Pengembangan

4 Ahsin Sakho, Qira’ah Sab’ah di Indonesia, Maret 2002.
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Tilawatil Qur'an). Dengan adanya lembaga ini, diharapkan dapat mendorong para
pemuda Islam dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang ke-al-Qur’an-an.
Dan yang paling menggembirakan, bahwa pada tahun 1989 Institut Agama Islam
Negeri (IAIN ) dalam Program Studi Tafsir dan Hadits telah memasukkan Z/mu
Qira’at sebagai salah satu mata kuliah yang harus dipelajari. Bahkan LPTQ
Nasional telah menetapkan Qira’at Sab’ah menjadi salah satu cabang yang

diperlombakan di mulai sejak MTQ Nasional pada tahun 2003 di Mataram.*’

C. Macam-Macam Qira’at

Pembagian gira’at berdasarkan atas dua kategori, yaitu berdasarkan kualitas
keabsahan gira’at dan berdasarkan jumlah perawinya.

1. Macam Qira’at Berdasarkan Kualitas Kesahihannya

Untuk menentukan kualitas sebuah gira’at, ada beberapa ketentuan dan syarat
sebagai parameter diterimanya sebagai gira’at. Parameter tersebut meliputi:

a. Sesuai dengan kaidah naAwu (tata bahasa Arab), meskipun hanya satu

wayh (segi) saja.

b. Sesuai dengan salah satu rasm al-Masahif al- ‘Uthmaniyyah.

c. Mempunyai sanad yang sahih.*

Apabila sebuah gira’at telah memenuhi ketiga parameter di atas, maka
gira’at tersebut dikategorikan sebagai gira’at sahihah yang wajib untuk diterima

dan tidak boleh untuk diingkari. Dan sebaliknya, apabila sebuah gira’at tidak

47 |bid.
“8 Ibn al-Jazari, a/-Nashr, jilid 1, 19.



47

memenuhi salah satu dari tiga parameter keabsahan tersebut, maka gira’at tersebut
termasuk dalam Kategori gira’at da’ifah atau shadhdhah atau batilah.*®
Berdasarkan parameter yang telah dikemukakan oleh Ibn al-Jazari di atas, al-
Suyuti membagi gira’at menjadi enam macam yaitu:>°
a. Qira’at mutawatirah
Yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dalam jumlah
yang banyak dan dari beberapa kelompok orang, yang pada masing-masing
tingkatan perawinya tidak mungkin melakukan kebohongan. Contoh gira’at
mutawatiradalah gira’at yang diriwayatkan oleh imam tujuh (Qira’at Sab’ah) dan
imam sepuluh (Qira’at ‘Asharah).
b. Qira’at mashhurah
Yaitu gira’at yang mempunyai kualitas sanad yang sahih yang
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dabit, serta sesuai dengan kaidah tata
bahasa Arab dan salah satu dari a/-Masahif al- ‘Uthmaniyyah. Jenis gira’at ini
cukup terkenal di kalangan ahli gira’at dan tidak mengandur unsur kekeliruan atau
shadh. Akan tetapi, jumlah perawi yang ada tidak mencapai hingga derajat
mutawatir. Meskipun demikian, para ulama bersepakat akan dibolehkannya
membaca dan wajib untuk diyakini keberadaannya serta tidak boleh diingkari.
c. Qira’at Ahad
Yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh seorang perawi atau lebih yang

tidak mencapai derajat mashhurdan tidak sesuai dengan salah satu rasm al-Masahif

49 Ibid.
50 Al-Suyuti, al-ltgan, juz 1, 110.



48

al- ‘Uthmaniyyah. Qira’at jenis ini tidak boleh untuk dibaca, baik di dalam shalat
maupun di luar shalat. Contoh gira’at ahadadalah gira’at Abi Bakrah sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur ‘Asim a-Jahdari yang membaca ayat QS. al-

Rahman [55: 76] sebagai berikut:

Ol (385 o> D)) e (Sas

d. Qira’at shadhdhah

Yaitu gira’at yang kualitas sanadnya tidak sahih. Contohnya seperti
bacaan maliki yaumiddin pada QS. al-Fatihah [1: 4] yang membaca dengan sighat
1i’il madi dan me-nasab-kan yauma (;,3;0\ 23 é.lli).

e. Qira’at maudu’

Yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh seorang perawi tanpa mempunyai
asal usul yang jelas. Contoh gira’at maudu’adalah gira’at yang dikumpulkan oleh
al-Khuza'i , seperti pada QS. al-Fatir [35: 28].%!

f. Qira’at mudraj

Yaitu gira’at sisipan dalam al-Qur’an yang ditambahkan sebagai

penafsiran atau penjelasan ayat. Contoh gira’at ini sangat banyak dijumpai dalam

kitab-kitab tafsir, misalnya gira’at Ibn ‘ Abbas pada QS. al-Bagarah [2: 198].5

51 Redaksi ayatnya: fidd‘ sabe (e Py Ay 1-“‘ Sedangkan yang statusnya maugdu’ dibaca: l.u\

slalal) ol u‘ ) u-*-“ﬁ-' dengan me-rafa’-kan lafaz jalalah dan me-nasab-kan lafaz al- ‘ulama’.
Lihat al- -Zarqani, Manahil al-‘Irfan, 425-426.

%2 Redaksinya: (Ea awl3a () 4% (e Siad | 455 & gUs atle (il Kalimat (A0 34 (2)
adalah gira’at sisipan Ibn ‘Abbas.
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2. Macam-Macam Qira’at Berdasarkan Jumlah Perawinya
Para ulama membagi macam-macam gira’at berdasarkan jumlah perawinya
menjadi tiga kategori gira’at, yaitu Qira’at Sab’ah, Qira’at ‘Asharah, Qira’at Arba’a
‘Ashara. Berikut ini uraian ketiga macam gira ’at tersebut:
a. Qira’at Sab’ah
Yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh tujuh imam gira’at dengan dua
perawinya pada tiap-tiap /mam. Tujuh gira’at ini digagas dan dipopulerkan oleh
Abu Bakar Ibn Mujahid (w. 324 H/938 M). Berkenaan dengan Qira’at Sab’ah,
mayoritas ulama menilai sebagai bacaan yang sah dan mutawatir. Al-Zarkashi
menyatakan bahwa Qira’at Tujuh diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah
saw. dan mempunyai sanad yang sah.>
Al-Qadi Jalal al-Din al-Bulqini mensifati Qira’at Tujuh sebagai berikut :
54 y5inad) o) DIl B 1520l 3Ly STlg B lgne ) ks sl )

Qira’at itu terbagi menjadi mutawatir, ahad dan shadh. Adapun gira’at yang
mutawatiradalah Qira’at Tujuhyang populer.

Adapun nama tujuh imam gira’at beserta dua perawi yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1) Imam Nafi’
Nama lengkapnya adalah Nafi’ ibn ‘Abd al-Rahman al-Laithi (70-169
H/689-785 M). Mata rantai sanad bacaan Nafi’ sangat banyak, di antaranya adalah

‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz, ‘Abd al-Rahman dari ‘Abd Allah ibn ‘Abbas dan

53 Al-Zarkashi, Manahil al-“Irfan , 158.
5% Al-Sabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulium al-Qur’an (Beirut: Dar al-Irshad, 1980), 226.
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Abu Hurairah, dari Ubay ibn Ka’b, dan Ubay dari Rasulullah saw. Adapun perawi
Nafi’ adalah:
a) Qalun, nama lengkapnya adalah Abu Musa ibn Minna. Lahir tahun 120
H/737 M dan wafat tahun 220 H/834 M.
b) Warsh, nama lengkapnya adalah ‘Uthman ibn Sa’id al-Misri. Lahir
tahun 110 H/728 M dan wafat tahun 197 H/812 M di Mesir.>®
2) Imam Ibnu Kathir
Nama lengkapnya adalah Abu Ma’bad ‘Abd Allah ibn Kathir al-MakKki.
Lahir pada tahun 45 H/665 M dan wafat di Mekkah pada tahun 120 H/737 M. Mata
rantai sanad bacaan Ibnu Kathir adalah dari ‘Abd Allah ibn Sa’id al-Makhzumi.
‘Abd Allah membaca dari Ubay dan ‘Umar ibn al-Khattab, dan keduanya membaca
dari Rasulullah saw. Adapun perawi Ibnu Kathir adalah:
a) Al-Bazzi, nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abd
Allah ibn Abu Bazzah. Lahir pada tahun 170 H/786 M dan wafat di
Mekkah pada tahun 250 H/864 M. la membaca dari ‘Ikrimah ibn
Sulaiman al-Makki, ‘Tkrimah dari Shibl, dan Shibl dari Ibnu Kathir.
b) Qunbul, nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn
Muhammad al-Makhzumi. Lahir pada tahun195 H/810 M dan wafat di
Mekkah pada tahun 291 H/903 M. la ber-talaqqi al-Qur’an dari Abu al-
Hasan Ahmad al-Qawwas, al-Qawwas dari Abu al-Ikhrit, Abu al-Ikhrit

dari Shibl, dan Shibl dari Tbnu Kathir.>

55 ¢Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Budur al-Zahirah, 7-8.
%6 |bid., 13-15.
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3) Imam Abu ‘Amr
Nama lengkapnya adalah Zabban ibn al-‘Ala’ ibn ‘Ammar. Lahir pada
tahun 68 H/687 M dan wafat di Kufah pada tahun154 H/770 M. Mata rantai sanad
bacaan Abu ‘Amr adalah membaca dari beberapa guru, di antaranya Abu Ja’far
Yazid al-Qa’qa’ dan Hasan al-Basri. Hasan membaca dari Hattan dan Abu al-
‘Aliyah. Sedangkan Abu al-‘Aliyah mendapat bacaan dari ‘Umar ibn al-Khattab
dan Ubay ibn Ka’b. Adapun keduanya dari Rasulullah saw.
Adapun perawi Abu ‘Amr adalah
a) Al-Duri, nama lengkapnya adalah Abu ‘Umar Hafs ibn ‘Umar, wafat
pada tahun 246 H/860 M.
b) Al-Susi, nama lengkpanya adalah Abu Shu’aib Salih ibn Ziyad al-Susi,
wafat pada tahun 261 H/874 M.>’
4) Imam Ibnu ‘Amir
Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn ‘Amir al-Yahsabi. Lahir pada
tahun 21 H/641 M dan wafat di Damaskus pada tahun 118 H/735 M. Tbnu ‘Amir
mempunyai mata rantai sanad hanya berselang seorang sahabat, yaitu ‘Uthman ibn
‘Affan, dan ‘Uthman dari Rasulullah saw.
Adapun perawi Ibnu ‘Amir adalah:
a) Hisham, nama lengkapnya adalah Hisham ibn ‘Ammar al-Dimashqi.
Lahir pada tahun 153 H/641 M dan wafat di Damaskus pada tahun 245
H/859 M. la belajar al-Qur’an dari ‘Irak ibn Khalid al-Mizzi, al-Mizzi

dari Yahya ibn Harith al-Zimari, dan al-Zimari dari Ibnu ‘ Amir.

5 1bid., 16-19.
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b) Ibnu Dhakwan, nama lengkapnya adalah Abu ‘Amir ‘Abd Allah ibn
Ahmad ibn Bashir ibn Dhakwan al-Dimashgqi. Lahir pada tahun 173 H/
856 M. la belajar al-Qur’an dari Ayyub ibn Tamim, Ayyub dari Yahya
ibn Harith al-Zimari, dan al-Zimari dari Ibnu ‘ Amir.®
5) Imam ‘Asim
Nama lengkapnya adalah Abu Bakar ibn Abi al-Najud al-Asadi. Wafat di
Kufah pada tahun 128 H/745 M. Mata rantai sanad bacaan ‘Asim adalah dari Abu
‘Abd al-Rahman ibn Hubaib al-Sulami, Abu ‘Abd al-Rahman membaca dari < Abd
Allah ibn Mas’ud, ‘Uthman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Talib, Ubay ibn Ka’b, Zaid
ibn Thabit, dan para sahabat tersebut dari Rasulullah saw.
Adapun perawi ‘Asim adalah:
a) Shu’bah, nama lengkapnya adalah Abu Bakar Shu’bah ibn ‘ Ayyash ibn
Salim al-Asadi. Lahir pada tahun 95 H/713 M dan wafat di Kufah pada
tahun 193 H/808 M.
b) Hafs, nama lengkapnya adalah Abu ‘Amr Hafs ibn Sulaiman ibn al-
Mughirah. Lahir pada tahun 90 H/708 M dan wafat pada tahun 180
H/790 M.%°
6) Imam Hamzah
Nama lengkapnya adalah Hamzah ibn Hubaib al-Zayyat. Lahir pada tahun
80 H/699 M dan wafat di Halwan pada tahun 156 H/772 M. Mata rantai sanadnya

dari Abu Muhammad Sulaiman ibn Mihran al-A’mashi, al-A’mashi dari Abu

% 1bid., 21-23.
% 1bid., 24-26.
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Muhammad Yahya al-Asadi, Yahya menerima dari ‘Algamah ibn Qais, ‘Algamah
dari ‘Abd Allah ibn Mas’ud, dan Ibnu Mas’ud dari Rasulullah saw.
Adapun perawi Hamzah adalah:
a) Khalaf, nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Khalaf ibn Hisham
al-Bazzar. Lahir pada tahun 150 H/767 M dan wafat di Baghdad pada
tahun 229 H/843 M.
b) Khallad, nama lengkapnya adalah Abu ‘Isa Khallad ibn Khalid al-
Sairafi. Wafat di Kufah pada tahun 220 H/835 M.%°
7) Imam Al-Kisa’i
Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan ‘Ali ibn Hamzah al-Kisa’i. Wafat
pada tahun 189 H/804 M. la biasa juga disebut dengan Ali al-Kisa’i. Mata rantai
sanad bacaan al-Kisa’i adalah dari Hamzah. Selain itu, dia juga ber-zalagqi kepada
Muhammad Abu laili serta ‘Isa ibn ‘Umar, dan Isa ibn ‘Umar dari ‘Asim.
Adapun perawi al-Kisa’i adalah:
a) Abu al-Harith, nama lengkapnya adalah al-Lais ibn Khalid al-
Baghdadi. Wafat pada tahun 240 H/854 M.
b) Al-Duri, nama al-Duri di sini adalah satu orang dengan al-Duri perawi
Abu ‘Amr. Ketika ia berstatus sebagai perawi Abu ‘Amr, biasa disebut
Duri al-Basri. Sedangkan ketika ia berstatus sebagai perawi al-Kisa’i,

maka sering disebut sebagai Duri al-Kisa’i.°!

% 1bid., 28-31.
%1 1bid., 33-35.
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b. Qira’at ‘Asharah
Macam kedua dari gira’at berdasarkan jumlah perawinya adalah Qira’at
‘Asharah. Qira’at ‘Asharah merupakan gira’at yang diriwayatkan oleh sepuluh
imam qira’at. Sepuluh Imam tersebut terdiri dari 7mam tujuh di atas dan ditambah
tiga berikut ini:
1) Imam Abu Ja’far
Nama aslinya ada Yazid ibn al-Qa’qa’ al-Makhzumi al-Madani. la adalah
Imam gira’at dari kalangan tabi in yang belajar gira’at dari “Abd allah ibn ‘ Ayyash,
‘Abd Allah ibn ‘Abbas, dan Abu Hurairah. Mereka membaca dari Rasulullah saw.
Abu Ja’far wafat di Madinah pada tahun 130 H/747 M.
la mempunyai dua perawi, yaitu ‘Isa ibn Wardan atau terkenal dengan
sebutan Ibnu Wardan (w. 160 H/776 M) dan Sulaiman ibn Muhammad ibn Muslim
ibn Jammaz atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu Jammaz (w. 170 H/786 M).®2
2) Imam Ya’qub
Nama lengkapnya adalah Ya’qub ibn Ishaq ibn Zaid ibn ‘Abd Allah ibn
Abi Ishaq al-Hadrami al-Basri. la membaca al-Qur’an kepada Abu Mundhir Sallam
al-Tawil al-Mazini, sedangkan Sallam dari ‘Asim dan Abu ‘Amr. Wafat di Basrah
pada tahun 205 H/819 M.
la mempunyai dua perawi yang masyhur, yaitu Muhammad ibn al-

Mutawakkil al-Lu’lu’i al-Basri, atau lebih dikenal dengan Ruwais (w. 238 H/852

62 1bid., 37-38.
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M) dan Rauh ibn ‘Abd al-Mu’min al-Hudhli al-Basri al-Nahwi, atau lebih dikenal
dengan nama Rauh (w. 234 H/848 M).%3

3) Imam Khalaf

Nama lengkapnya telah disebutkan di atas sebagai salah satu perawi Imam

Hamzah. Adapun bacaan Khalaf diriwayatkan oleh dua perawi yang masyhur, yaitu
Ishaq ibn Ibrahim ibn ‘Uthman ibn ‘Abd Allah al-Marwazi, yang lebih dikenal
dengan nama panggilan Ishaq (286H/899M) dan Idris ibn ‘Abd al-Karim al-Haddad
al-Baghdadi, atau lebih dikenal dengan panggilan Idris (w. 292 H/904 M).%

Berkenaan dengan Qira’at ‘Asharah, sebagian ulama mengatakan bahwa
gira’at tiga imam terakhir (Abu Ja’far, Ya’qub, Khalaf) tidak sampai derajat
mutawatirah. Akan tetapi menurut jumhur ulama, gira’at mereka dihukumi sebagai
gira’at yang mutawatirah tanpa ada keraguan dan wajib diterima. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibnu al-Jazari dan didukung oleh banyak ulama, di antaranya

adalah *Abd al-fattah al-Qadi.®®

8 Ibid., 41-42.
& Ibid., 44.
85 <Abd al-Fattah al-Qadi, Qira’at Shadhdhah wa Taujihuha (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 503.
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c. Qira’at Arba’a ‘Ashara
Qira’at Arba’a ‘aAhara adalah gira’at yang diriwayatkan oleh gira’at yang
diriwayatkan oleh empat belas imam gira’at, yaitu sepuluh imam gira’at ditambah
empat 7mam lainnya. Adapun empat 7mam yang dimaksud adalah:
1) Imam Ibn Muhaisin
Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Muhaisin
al-Sahmi (w. 123 H/740 M). Dia adalah seorang ahli gira’at Mekkah yang satu level
dengan Ibnu Kathir.
Sanad mata rantai bacaan berasal dari Mujahid ibn Jubair, Dirbas, dan
Sa’id ibn Jubair. Para pakar gira’at yang pernah berguru kepadanya di antaranya
Shibl ibn ‘Ubbad, Abu ‘Amr ibn al-‘Ala’, Isma’il ibn Muslim al-Makki, dan ‘Isa
ibn ‘Umar al-Basri.
Adapun perawi Ibn Muhaisin yang paling masyhur adalah Abu al-Hasan
Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn al-Qasim, atau lebih dikenal dengan al-
Bazzi dan Muhammad ibn Ahmad ibn Ayyub ibn Shannabudh, yang lebih populer
dengan sebutan Ibnu Shannabudh (w. 328 H/939 M).%
2) Imam Yahya al-Yazidi
Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Yahya ibn al-Mubarak ibn al-
Mughirah al-°Adwi al-Basri, yang lebih terkenal dengan sebutan al-Yazidi (w. 202
H/817 M). Dia belajar gira’at kepada Abu ‘Amr ibn al-‘Ala’, Hamzah, dan Khalil

ibn Ahmad.

% 1bid., 506-507.



57

Adapun kedua perawinya adalah Abu Ayyub Sulaiman ibn Ayyub ibn al-
Hakam ibn al-Khayyat al-Baghdadi (w. 235 H/849 M) dan Abu Ja’far Ahmad ibn
Farahibn Jibril al-Darir al-baghdadi yang masyhur dipanggil dengan Ahmad ibn
Farah (w. 303 H/915 M).%7

3) Imam Hasan al-Basri

Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id al-Hasan ibn Yasar al-Basri. Lahir
pada masa kekuasaan ‘Umar pada tahun 21 H/641 M dan wafat pada tahun 110
H/728 M. la belajar gira’at kepada Hattan ibn ‘Abd Allah al-Raqashi dari Abu
Musa al-Ash’ari, Abu al-‘Aliyah, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Thabit, dan ‘Umar ibn
al-Khattab. Adapun murid-muridnya yang terkenal adalah Abu ‘Amr ibn al-Ala’,
Sallam al-Tawil, ‘Asim al-Jahdari, dan ‘Isa al-Thagqafi.

Dua perawinya yang masyhur adalah Abu Nu’aim al-Shuja’ ibn Abi Nasr
al-Bulkhi, yang sering dipanggil dengan nama Shuja’ (120-190 H/737-805 M) dan
Isa al-Thaqafi (w. 149 H/766 M).%8

4) Imam al-A’mash

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Sulaiman ibn Mahran al-
A’mashi al-Asadi al-Kufi (60-148 H/679-765 M). la belajar gira’at kepada Ibrahim
al-Nakha’i, Zirr ibn Hubbaish, ‘Asim ibn Abi al-Najud, dan Mujahid ibn Jabr.
Adapun orang yang meriwayatkan gira’at darinya, di antaranya adalah Hamzah al-
Zayyat, Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Laili, Zaidah ibn Qudamah,

Talhah ibn Magrif, Ibrahim al-Taimi, dan Mansur ibn al-Mu’tamir.

%7 1bid., 508-509.
% 1bid., 510.
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Dua perawinya yang paling masyhur adalah Abu al-Faraj Muhammad ibn
Ahmad ibn Ibrahim al-Shannabudhi al-Baghdadi (w. 388 H/998 M).%°

Berkenaan dengan Qira’at Arba’a ‘Ashara, menurut jumhur ulama, gira’at
empat imam terakhir (Ibn Muhaisin, al-Yazidi, Hasan al-Basri, dan al-A’mash)
merupakan Kategori gira’at shadhdhah, tidak diakui sebagai bacaan al-Qur’an yang

sah, dan tidak boleh dibaca baik di dalam shalat maupun di luar shalat.”

% 1bid., 512.
0 1bid., 503.
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BIOGRAFI KH. ARWANI AMIN DAN SEPUTAR KITAB FAID AL-
BARAKAT
A. Biografi KH. Arwani Amin
1. Silsilah Keluarga KH. Arwani Amin

KH. Arwani Amin dilahirkan pada hari Selasa Kliwon, 5 Rajab 1323 H,
bertepatan dengan tanggal 5 September 1905 M di Desa Madureksan, Kerjasan,
Kudus, kira-kira 100 meter sebelah selatan Masjid Menara. Beliau dilahirkan dari
pasangan H. Amin Said dan Hj. Wanifah, sebuah pasangan suami isteri yang saleh
salehah dan sangat mencintai al-Qur’an. Meskipun bukan seorang penghapal al-
Qur’an, tetapi mereka sangat gemar membaca al-Qur’an. Berkat kecintaannya
terhadap al-Qur’an, mereka kelak diberi anugerah oleh Allah berupa tiga dari dua
belas putra putrinya menjadi penghapal (hafiz)al-Qur’an. Salah satunya adalah KH.
Arwani Amin.

Arwani Amin adalah anak kedua dari dua belas bersaudara. Kakaknya yang
pertama bernama Muzainah. Kemudian adik-adiknya secara beurutan adalah
Farkhan, Sholikhah, Abdul Mugsith, Khafidz, Ahmad Da’in, Ahmad Malikh,
I’anah, Ni’mah, Muflikhah, dan Ulya.!

Silsilah yang dimiliki oleh keluarga KH. Arwani Amin menunjukkan beliau
lahir dari keluarga yang taat beragama. Kakek beliau dari jalur ayah, KH. Imam
Kharamain adalah seorang tokoh ulama terkemuka di Kudus yang sangat dihormati

dan disegani. Sedangkan apabila dilihat dari silsilah jalur ibu, maka akan ditemukan

! Rosidi, KH Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus (Kudus: Penerbit Al-Makmun, 2008), 14.
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nama seorang pahlawan besar, yaitu Pangeran Diponegoro tepat pada urutan
keenam setelah ibunya, Hj. Wanifah. Sehingga, wajar apabila KH. Arwani Amin
menjadi ulama yang mumpuni ilmunya karena memang memiliki garis silsilah
keluarga yang baik dan berilmu.?

Sejak kecil, KH. Arwani Amin hidup dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat santri yang ketat dalam mengamalkan ajaran agama. Sehingga tumbuh
sebagai pribadi yang mempunyai kepribadian dan karakter baik yang mampu
menjadikan orang-orang di sekitarnya mencintainya.®

2. Pendidikan KH. Arwani Amin

Sebagai seorang ulama yang mumpuni, tentunya KH. Arwani memiliki latar
belakang dan riwayat pendidikan. Pada saat kecilnya KH. Arwani Amin, Indonesia
masih dalam masa penjajahan, yang tentunya kebijakan pemerintah Belanda untuk
membatasi akses pendidikan hanya bagi kalangan priyayi itu masih diberlakukan.
Hal ini menyebabkan semua putra putri H. Amin Said tidak bisa menempuh
pendidikan formal. Sebagai solusinya, H. Amin Said memasukkan semua putra
putrinya di lembaga pendidikan agama, tanpa terkecuali Arwani Amin.

Dalam menempuh jenjang pendidikannya, KH. Arwani Amin melalui
beberapa tahap masa belajar. Adapun tahapan dan masa belajar tersebut adalah

sebagai berikut:

2 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani Amin (Jakarta: Badan Litbang
Departemen Agama RI, 1987), 43.
% lbid., 44.
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a. Masa di Kudus

KH. Arwani Amin memulai pendidikannya di Madrasah Mu’awanatul
Muslimin Kenepan tepat pada usia tujuh tahun. Madrasah ini merupakan madrasah
tertua di Kudus yang didirikan oleh Organisasi Sarekat Islam (SI) pada tahun 1912.
Salah satu pimpinan madrasah ini di awal-awal didirikannya adalah KH. Abdullah
Sajad (kakek isteri KH. Arwani Amin).*

KH. Arwani Amin merupakan murid angkatan pertama di madrasah ini. Di
madrasah ini, beliau belajar ilmu nahwu, saraf, bahasa Arab, tajwid, figih, akhlagq,
dan lain-lain.> Di sela-sela belajar madrasah, KH. Arwani Amin juga mengaji al-
Qur’an b7 al-nazri (dengan membaca) kepada K. Syiraj di kampung Kelurahan dan
beberapa kitab kuning, seperti 7afsir Jalalain, Bidayah al-Hidayah, al-Hikam, dan
Sahih al-Bukhari kepada KH. Asnawi.®

b. Masa di Solo

Setamat dari Madrasah Mu’awanatul Muslimin, KH. Arwani Amin
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Solo. Madrasah ini
didirikan atas prakarsa Sultan Paku Buwono X pada tahun 1913, yang terletak di
sebelah selatan Masjid Agung Surakarta. Dalam perjalanannya, madrasah ini selalu
bergandengan dengan sosok KH. Idris, pengasuh Pesantren Jamsaren ketika itu.
Oleh karena itu, semua santri Pesantren Jamsaren pasti menuntut ilmu di Madrasah
Mamba’ul ‘Ulum. Pada pagi hingga siang hari, mereka belajar di madrasah, sedang

sore dan malam harinya mengaji di pesantren. Adapun guru-guru di Madrasah

* 1bid., 80.
% Ibid.
® Ibid., 84.
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Mamba’ul ‘Ulum adalah ulama-ulama terkemuka di Surakarta, seperti KH. Idris,
K. Abdul Jalil, dan KH. Abu Amar.’

Selama di Jamsaren, KH. Arwani Amin belajar berbagai disiplin keilmuan,
seperti nahwu, saraf, figh, usul figh, balaghah, mantiq, tajwid dan gira’at, ilmu
tafsir, hadis, tasawwut, dan ilmu falak.

Selama tujuh tahun di Solo, selama itu pula beliau memanfaatkan waktunya
untuk belajar tidak hanya di madrasah dan pesantren saja, melainkan beliau juga
mengaji kepada seorang ulama terkemuka dan disegani, K. Abu Su’ud.®

c. Masa di Tebuireng

Setamat dari Pesantren Jamsaren Solo, KH. Arwani melanjutkan belajarnya
ke Pesantren Tebuireng yang saat itu masih diasuh oleh KH. Hasyim Asy’ari. KH.
Arwani Amin belajar di Pesantren Tebuireng selama empat tahun. Dalam kurun
waktu tersebut, beliau lebih banyak mempelajari dan memantapkan keilmuan-
keilmuan yang pernah dipelajarinya selama di Jamsaren, di samping juga mulai
mendalami kajian Qira’at Sab’ah melalui kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadi’ wa
Tidhkar al-Muqri’ al-Muntahi karya Abu al-Qasim ‘Ali ibn ‘Uthman ibn
Muhammad, sebuah kitab sharah dari Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani Karya

Imam al-Shatibi, atau yang lebih populer dengan sebutan Nazam al-Shatibiyyah.®

" Ibid., 82.
¢ Ibid., 86.
® Ibid., 88.
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d. Masa di Krapyak

Sepulang dari Tebuireng, KH. Arwani Amin melanjutkan safari keilmuannya
ke Pesantren Krapyak asuhan KH. Munawwir, seorang ulama ahli al-Qur’an dan
Qira’at Sab’ah. Pada awalnya, KH. Arwani hanya ingin mengantarkan adiknya
mondok di Krapyak untuk mengaji kepada sang kyai. Akan tetapi, karena usia
adiknya yang masih kecil dan tidak memungkinkan untuk ditinggal sendirian,
akhirnya Arwani Amin ikut menemani belajar dan mondok di Krapyak.

KH. Arwani Amin menghadap kepada K. Munawwir untuk meminta ijin
supaya dapat mengaji Qira’at Sab’ah kepadanya. Akan tetapi, keinginan tersebut
ditolak oleh K. Munawwir. K. Munawwir mengatakan bahwa syarat untuk dapat
mengaji Qir’at Sab’ah adalah harus sudah hapal 30 juz al-Qur’an dengan baik dan
benar. Mendengarkan dawuh tersebut, KH. Arwani Amin langsung tergugah dan
berniat untuk menghapal al-Qur’an terlebih dahulu.'® Berkat kegigihannya yang
luar biasa, KH. Arwani mampu mengkhatamkan hapalannya dalam tempo dua
tahun.™

Selanjutnya KH. Arwani memulai belajar Qira’at Sab’ah kepada K.
Munawwir dengan kitab a/-Shatibiyyah. Untuk dapat mengkhatamkannya, KH.
Arwani membutuhkan waktu selama sembilan tahun. KH. Arwani adalah satu-
satunya santri yang berhasil mengkhatamkan Qira’at Sab’ah dan mendapatkan

sanad dari K. Munawwir.?

19 1bid., 91.
1 1bid., 92.
12 1bid.
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Menjelang kepulangan Arwani Amin dari Krapyak, K. Munawwir berpesan
kepada Arwani agar supaya tetap mengajarkan kembali pelajaran yang didapat di
Krapyak, yang tidak lain adalah mengajarkan al-Qur’an b7 al-nazar™® dan bi al-
ghaib'* serta Qira’at Sab’ah. Selain itu, K. Munawwir juga berpesan kepada para
murid lainnya yang ingin belajar Qira’at Sab’ah supaya belajar kepada Arwani
Amin. 1

e. Masa di Undaan

Setelah pulang dari Krapyak, KH. Arwani memutuskan untuk lebih
mendalami kehidupan tasawuf dengan memasuki dunia tarigat para sufi. Beliau
berguru kepada K. Sirojuddin, seorang ulama kharismatik ahli tarigat yang tinggal
di Undaan, sebuah kampung yang berada sekitar 15 kilometer dari kediaman KH.
Arwani. Setiap harinya, KH. Arwani berjalan kaki menuju Undaan untuk belajar
kepada K. Sirojuddin. Selang beberapa lama, Allah memanggil K. Sirojuddin dan
hal ini menyebabkan pelajaran rarigat KH. Arwani berhenti untuk sementara

waktu.16

13 Membaca al-Qur’an b7 al-nazar adalah membaca al-Qur’an dengan melihat teks mushafnya.

14 Membaca al-Qur’an b7 al-ghaib adalah membaca al-Qur’an dengan tanpa melihat teks mushafnya
(dengan hapalan).

15 1bid., 97.

16 1bid., 99.
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f. Masa di Popongan

Sepeninggal K. Sirojuddin, KH. Arwani berniat melanjutkan belajar tarigat
kepada KH. Muhammad Mansur Popongan Solo, seorang santri senior seangkatan
di Pesantren Jamsaren.

Selama sepuluh tahun lamanya belajar rarigat dan diselingi pulang kampung
tiap dua minggu sekali, KH. Arwani mampu menyelesaikan pelajaran tarigat-nya
kepada KH. Muhammad Mansur pada bulan Muharram 1377 H/1957 M dan resmi
ditetapkan sebagai seorang mursyid farigat menggantikan beliau.*’

3. Perjuangan dan Pengabdian KH. Arwani Amin

Semasa hidupnya, KH. Arwani Amin lebih memfokuskan diri dalam rangka

mengabdi kepada masyarakat dalam bidang pengajaran al-Qur’an dan tarigat.
a. Bidang Pengajaran al-Qur’an

Beliau mengajarkan al-Qur’an pertama kali sekitar tahun 1942 di Masjid
Kenepan Kudus yaitu setamat beliau nyantri dari pesantren al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta. Pada periode ini santri-santri beliau kebanyakan berasal dari luar kota
Kudus. Seiring berjalannya waktu, sedikit demi sedikit santri beliau semakin
bertambah banyak dan bukan hanya dari Kudus dan sekitarnya, tapi ada yang
berasal dari luar propinsi bahkan dari luar pulau Jawa. Para murid kebanyakan
belajar al-Qur’an b7 al-nazar, meskipun ada beberapa murid yang belajar al-Qur’an
bi al-ghaib dan Qira’at Sab’ah seperti KH. Abdullah Salam yang nantinya menjadi

badal (pengganti) KH. Arwani dalam mengajar al-Qur’an dan sekaligus besan.'8

7 Ibid., 101.
8 Tbid., 105.
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Semakin hari semakin banyak para murid yang datang berduyun-duyun dari
berbagai daerah di luar jawa tengah untuk mengikuti pengajian al-Qur’an hingga
menyebabkan kekurangan tempat. Kebanyakan dari mereka tinggal di rumah warga
atau kos. Melihat keadaan yang seperti itu, kemudian beliau berinisiatif ingin
membangun sebuah pondok pesantren yang nantinya mampu menampung para
santri dalam jumlah yang banyak. Atas kegigihannya disertai doa yang tiada henti,
keinginan membangun pondok tersebut dapat terwujud pada tahun 1973 dan diberi
nama Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber al-Quran.!®

Semenjak kiprahnya dalam mengajarkan al-Qur’an melalui pondok pesantren
yang di rintisnya itu hingga sekarang, tercatat telah menelurkan hingga ribuan
santri. Banyak dari mereka telah menjadi para tokoh dan ulama besar. Di antara
murid-murid KH. Arwani Amin yang terkenal adalah KH. Abdullah salam (Kajen,
pati), KH. Tamyiz (Kajen, Pati), KH. Salamun (Kudus), K. Hisyam (Kudus), K.
Turmudzi (Kebumen), KH. Sya’roni (Kudus), K. Mahfudz (Bangsri, Jepara), K.
Thosin (Suradadi, Jepara), K. Abdul Wahab (Benda, Bumiayu), KH. Nawawi
Abdul Aziz (Bantul, Yogyakarta), KH. Marwan (Mranggen, Demak), KH. M.
Mansyur (Kudus), KH. Ulinnnuha Arwani (Kudus), KH. Ulil Albab Arwani
(Kudus), Amrun (Rawasari, Semarang), dan Hj. Nur Ismah.?

b. Bidang Pengajaran 7arigat
Selain mengajarkan al-Qur’an, semasa hidupnya KH. Arwani Amin juga

mengajarkan Tharigat Nagsabandiyah Kholidiyah yang pusat kegiatannya

19 Tbid., 107.
20 Rosidi, KH. Arwani Amin, 41.
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bertempat di mesjid Kwanaran. Beliau memilih tempat ini karena suasana di
sekeliling cukup sepi dan sejuk. Di samping itu tempatnya dekat perumahan dan
sungai Gelis yang airnya jernih untuk membantu penyediaan air untuk para peserta
khalwat. Atas kegigihan dan keistigomahannya dalam mengajarkan tharigat, KH.
Arwani amin juga pernah dipercayai menjadi pimpinan Jam iyyah Ahl al-Tarigat
al-Mu’tabarah yang didirikan oleh para kyai pada tanggal 10 Oktober 1957 M. Dan
dalam Mu’tamar NU 1979 di Semarang, nama tersebut diubah menjadi Jam iyyah
Ahl al-Tarigat al-Mu’tabarah al-Nahdiyyah (JATMAN).?:

Setelah perjalanannya yang panjang dalam menngemban tugas dakwah
menjaga wahyu Allah, pada tanggal 25 Rabi’ul Akhir 1415 H atau bertepatan
tanggal 1 Oktober 1994 Allah memanggil KH. Arwani Amin untuk kembali ke
hadirat-Nya dalam usia 92 tahun. Masyarakat dan santri baik dari Kudus sendiri
maupun luar Jawa Tengah berbondong-bondong untuk memberikan penghormatan
terakhir kepada Sang Penjaga Wahyu dari Kudus itu, sehingga lautan manusia
menjadi pemandangan di sekitar Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus.
Jenazah dimakamkan di belakang ndalem (kediaman) beliau, di komplek Pondok

Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus.??

21 Faqih Abdul Aziz, “Shaikh Arwani al-Qudsi Sahib Faid al-Barakat”, diakses pada hari Kamis,
16 Nopember 2017 pukul 11:54:17 dari www.arwaniyyah.com.
2 Rosidi, KH. Arwani Amin, 54.



68

4. Karya-Karya KH. Arwani Amin

KH. Arwani Amin meninggalkan sebuah kitab yang diberi nama Faid al-

Barakat fi Sab’ al-Qira’at. Kitab ini merupakan kitab panduan dalam belajar

Qira’at Sab’ah. Selain kitab ini, beliau juga mentashih banyak kitab yang disusun

oleh para kyai Nusantara. Di antara kita-kitab yang pernah ditashih adalah:

a.

b.

Al-Ibriz fi Ma’rifati TafSir al-Qur’an karya KH. Bisri Mustofa (Rembang).
Risalah Tuntunan Thoriqoh Qodiriyyah wa Nagsabandiyyah karya KH.

Muslih (Mranggen, Demak).

. Al-Futuhat  al-Rabbaniyyah  fi  Tarigat  al-Qadiriyyah  wa

Nagshabandiyyah karya KH. Muslih (Mranggen, Demak).

. Al-Nur al-Burhan fi Tarjamat Lujjaini al-Dani karya KH. Muslih

(Mranggen, Demak).

Risalah al-Qurra’ wa al-Huftaz karya KH. Abdullah Umar (Semarang).
Mustalahat al-Tajwid fi Qur’an al-Majid karya KH. Abdullah Umar
(Semarang).

Al-Kawakib al-Durriyyah fi Nazm al-Masa’il al-Khilatiyyah karya KH.

Abdullah Umar (Semarang).

. Al-Masabih al-Nuraniyyah fi Nazm Ahadith al-Qur’aniyyah karya KH.

Abdullah Umar (Semarang).
Al-Risalah al-Mubarakah karya K. M. Hambali Sumardi (Kudus).
Al-Durus al-Thamin karya K. M. Hambali Sumardi (Kudus).

Fath al-Mannan karya KH. Maftuh (Kediri).?3

2 1bid., 53.
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B. Seputar Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-qira’at
1. Latar Belakang dan Waktu Penulisan Kitab Faid al-Barakat

Setelah mengenal sosok KH. Arwani Amin sebagai ulama yang memiliki
kapasitas keilmuan yang tinggi, maka yang tidak bisa luput dari perhatian adalah
hasil karyanya yang sangat berbobot. Salah satu karya beliau yang terbesar adalah
kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at yang sekaligus menjadi bahan kajian
penulis dalam penelitian ini.

Sebagaimana karya-karya ulama pada umumnya, kitab Faid al-Barakat juga
mempunyai latar belakang yang mendasari penulisannya. Dalam hal ini, penulis
menemukan dua pendapat atau sumber yang dapat menjawabnya.

Menurut sumber pertama dari KH. Ibrohim Abdul Majid Banyuwangi, salah
seorang santri kinasih KH. Arwani Amin, mengemukakan bahwa hal yang
melatarbelakangi dalam penulisannya adalah pengalaman KH. Arwani Amin ketika
belajar Qira’at Sab’ah menggunakan al-Shatibiyyah kepada K. Munawwir
Krapyak, KH. Arwani Amin mengalami kesulitan dalam menelaah, mendalami, dan
mempraktekannya sehingga menyebabkan butuh waktu yang cukup lama hingga
hampir 10 tahun. Dari pengalaman yang dialami KH. Arwani tersebut, maka
munculah sebuah inisatif bagaimana caranya Qira’at Sab’ahitu dapat dikaji dengan
sebuah metode yang mudah dan praktis. Kemudian, ide cemerlang tersebut

direalisasikan dalam bentuk kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.**

24 \Wawancara pribadi penulis dengan KH. lbrohim Abdul Majid (Salah satu santri kinasih KH.
Arwani Amin). Malang, 15 Nopember 2017 pukul 19.30.
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Pendapat kedua yang melatarbelakangi penulisan kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh KH. Arwani Amin
dalam mugaddimah kitabnya. Ketika beliau selesai belajar Qira’at Sab’ah kepada
K. Munawwir dengan menggunakan panduan kitab Hirz al-Amani atau al-
Shatibiyyah maka timbullah sebuah keinginan untuk menuliskan dalam sebuah
karya tulis berdasarkan pengalaman belajar kepada K. Munawwir supaya ilmu ini
tidak hilang ditelan masa.?®

KH. Arwani memberikan nama Kitabnya Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
berasal dari empat Kata, yaitu faidun, barakat, sab’, dan gqira’at. Kata faidun
merupakan isim masdar dari kata fada yang artinya penuh, meluap, banyak, dan
melimpah-limpah.?® Sedangkan kata barakat merupakan bentuk plural dari kata
barkah yang artinya berkembang, bertambah atau bahagia, tetapi juga ada yang
mengartikan bertambahnya kebaikan. Sehingga, dari dua kata tersebut memiliki arti
limpahan dari bertambahnya kebaikan. Kemudian ada kata sab’ yang artinya tujuh,
dan kata gira’at yang merupakan bentuk plural dari giraah yang artinya bacaan.
Dari penamaan tersebut, penulis Kitab (KH. Arwani Amin) berharap besar kitabnya
akan menjadi sarana berlimpahnya kebaikan dari Allah Swt bagi para pengkaji
Qira’at Sab’ah.?’

KH. Arwani mulai menulis kitab Faid al-Barakat ketika berusia 21 tahun.?®

Menurut KH. Ibrohim Abdul Majid, awal mula KH. Arwani Amin menulis kitab

2 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 2.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), 1082.

27 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani, 135.

28 Fagih Abdul Aziz, “Shaikh Arwani al-Qudsi Sahib Faid al-Barakat”, diakses pada hari Kamis, 16
Nopember 2017 pukul 11:54:17 dari www.arwaniyyah.com.
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ini tidak secepat kilat terwujud secara sempurna, akan tetapi melalui proses yang
lama dan membutuhkan ketelitian dan kecermatan yang sangat tinggi. Konon
ceritanya, penulisan kitab Faid al-Barakat ini dari awal hingga selesai secara
sempurna pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1418 H membutuhkan waktu hingga
pengulangan dan pentashihan sebanyak tiga kali. Hal ini beliau lakukan karena
ketelitian, kecermatan, serta kehati-hatian yang dimiliki KH. Arwani Amin,
sehingga apa yang dituliskannya dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan.2®

Pada awalnya, kitab Faid al-Barakat ini tidak dipublikasikan secara massal

berdasarkan perintah KH. Arwani Amin. Ada beberapa alasan yang
melatarbelakangi hal tersebut, yaitu:

a. Supaya setiap santri yang belajar Qira’at Sab’ah kepada beliau dapat
menulis kitab Faid al-Barakat dengan tulisan tangannya sendiri.

b. Mengingatkan kepada para santri bahwa proses belajar itu tidak mudah,
akan tetapi membutuhkan kesungguhan yang luar biasa.

c. Ada kekhawatiran dari beliau dengan dicetaknya kitab Faid al-Barakat
secara massal dapat menyebabkan setiap orang dapat mempelajarinya,
meskipun belum hapal al-Qur’an dengan baik dan benar, sementara
berdasarkan wasiat dari gurunya (K. Munawwir) bahwa syarat utama
belajar Qira’at Sab’ah adalah sudah hapal al-Qur’an 30 juz dengan baik

dan benar.%°

29 Wawancara pribadi dengan KH. Ibrohim Abdul Majid. Malang, 15 Nopember 2017 pukul
19.30.
30 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani, 136.
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Mengingat akan alasan-alasan di atas, KH. Arwani menghimbau kepada
setiap santri yang akan belajar Qira’at Sab’ah wajib menulis isi kitab Faid al-
Barakat halaman demi halaman dari para senior yang telah mengkhatamkannya
kemudian disetorkan dan dikoreksi kepada KH. Arwani Amin bersamaan dengan
proses talagqit

Akan tetapi, seiring dengan banyaknya peminta kajian ilmu gira’at baik dari
kalangan pesantren maupun akademisi, kitab Faid al-Barakat akhirnya dicetak dan
dipublikasikan dalam jumlah yang besar oleh Percetakan Mubarakatan Tayyibah
Kudus, yang tidak lain merupakan sebuah percetakan di bawah naungan Yayasan
Arwaniyyah. Hingga sekarang ini, kitab ini telah melalui cetak ulang sebanyak
empak kali. Cetakan pertama pada tahun 1997, cetakan kedua pada tahun 2001,
cetakan ketiga pada tahun 2007, dan cetakan terakhir pada tahun 2014. Dari
kuantitas cetakan kitab ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa hadirnya kitab Faid al-
Barakat mendapatkan perhatian yang besar dari para pengkaji ilmu gira’at,
khususnya di Indonesia. Kitab Faid al-Barakat ini menjadi kitab pelopor dalam
bidang ilmu gira’at yang mampu menyajikan materi-materi Qira’at Sab’ah, baik
kaidah wusuliyyah maupun farsh al-huruf dalam format yang praktis dan mudah
dipahami tanpa harus menghapal Nazm al-Shatibiyyah sebagai kitab induknya.
Kitab ini dicetak ke dalam tiga jilid, masing-masing jilid berisi sepuluh juz al-

Qur’an.

31 Wawancara pribadi dengan KH. Ibrohim Abdul Majid. Jakarta, 7 Februari 2015 pukul 07.36
WIB.
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas, dalam mugaddimah-nya KH. Arwani
mengemukakan bahwa kitab Faid al-Barakat ini merupakan hasil dari apa yang
didapatkannya ketika mengkaji dan talaggi kepada K. Munawwir dengan
menggunakan tariqg Hirz al-Amani. Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa
rujukan utama beliau dalam penulisan Kitab Faid al-Barakat adalah Kitab a/-
Shatibiyyah karya Imam al-Shatibi. Meskipun dalam beberapa tempat beliau juga

menyatakan mengambil dari kitab /¢tihaf Fudala® al-Bashar.®

2. Metode Penulisan Kitab Faid al-Barakat

Setiap karya tulis ilmiah tentu memiliki karakteristik penulisan tertentu yang
menjadi ciri khas karya tersebut. Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh penulis,
metode penulisan kitab Faid al-Barakat adalah sesuai dengan tartib al-mushaf
(urutan mushaf), yaitu dimulai dengan surah al-Fatihah, al-Bagarah, Ali ‘Imran,
dan seterusnya secara berurutan hingga surah terakhir, yaitu al-Nas pada juz 30.
Menurut hemat penulis, metode zartib al-mushafdipilih oleh KH. Arwani tentunya
untuk memudahkan para pengkajinya dalam mempelajari Kkitab tersebut
dikarenakan sesuai dengan urutan surah-surah seperti yang ada pada mushaf yang
dikenal hingga sekarang ini.

Kitab Faid al-Barakat membahas tiga puluh juz al-Qur’an secara lengkap,

ayat demi ayat, surah demi surah dari al-Fatihah hingga al-Nas. Dalam

32 Salah satu contoh pengambilan dari kitab /¢tihaf Fudala’ al-Bashar adalah pada pembahasan QS.
al-Bagarah [2: 62]. Berdasarkan riwayat dari /tthaf Fudala’ al-Bashar, |afaz al-nasara dan seluruh
lafaz yang sejenis yang berwazan fa’ala dan fir’ala, untuk riwayat Duri al-Kisa’i dibaca dengan a/-
imalah Ii al-imalah (al-nagere). Lihat Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 23.
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pembahasannya, KH. Arwani menggunakan bahasa dan metode yang sangat
praktis, mudah, dan sederhana untuk dipahami.

Kitab-kitab tentang ilmu Qira’at yang ada sebelum Faid al-Barakat dapat
dikatakan secara keseluruhan hanya sebuah kitab instrumental, dalam arti hanya
sekedar menjelaskan teori dan kaidah-kaidahnya saja, tanpa menyentuh hingga
teknis praktek jam’ al-gira’at (mengumpulkan bacaan imam tujuh dan rawi-nya)
beserta dengan urutan-urutan bacaannya. Lain halnya dengan Faid al-Barakat, di
dalamnya memuat akan kedua hal tersebut, baik secara teori maupun praktek teknis.
Hal ini merupakan salah satu keistimewaan dan karakteristik yang dimiliki oleh
Faid al-Barakat dan tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain.

Dalam pembahasannya, potongan setiap ayat dari al-Qur’an merupakan hal
pertama yang dipaparkan oleh sang muallif (KH. Arwani Amin). Selanjutnya
dipaparkan urutan jam’ al-gira’at (mengumpulkan bacaan Imam Tujuh dan rawi-
nya) dimulai dengan Qalun. Setelah urutan jam’ al-gira’at disebutkan, dijelaskan
pula kaidah usuliyyah dan farsh al-huruf'yang ada pada ayat yang dibahas tersebut.
Pembahasan sebuah ayat akan diakhiri dengan penyebutan lafaz-lafaz yang
mempunyai khilaf (perbedaan) bacaan, walaupun tidak secara keseluruhan dan
ditulis dalam tanda kurung. Menurut hemat penulis, hal ini bertujuan untuk
mengingatkan kembali kepada para pengkaji bahwa ada k#Ailafbacaan dalam lafaz-
lafaz tersebut dan supaya diperhatikan. Pada setiap akhir surah juga dibahas dan
dijelaskan kaifiyyah jam’ baina al-suratain (tata cara mengumpulkan bacaan Imam
Tujuh dan rawi-nya antara dua surah) yang menghubungkan antara ayat terakhir

sebuah surah, basmalah, dan awal surah selanjutnya.
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Dalam menyebutkan nama Imam Tujuh pada kAi/af bacaan yang ada, KH.
Arwani lebih banyak menyebutnya dengan nama-nama yang menisbatkan kepada
negara asal para Imam Tujuh, seperti a/-Haramiyyan (O\w2d") istilah yang kerap
digunakan untuk menyebutkan nama dua imam yang berasal dari dua Tanah Suci
(Madinah dan Mekkah), yaitu Nafi’ dan Ibnu Kathir secara bersamaan, a/-Makki
(é‘d\) istilah yang kerap digunakan untuk menyebutkan nama imam yang berasal
dari Mekkah, yaitu Ibnu Kathir, al-Basri ($24") istilah yang kerap digunakan
untuk menyebut nama imam yang berasal dari Basrah, yaitu Abu ‘Amr, al-Shami
(‘;GL:J‘) istilah yang kerap digunakan untuk menyebut nama imam yang berasal
dari Sham, yaitu Ibnu ‘Amir, a/-lkhwan (&'¢>Y") istilah yang kerap digunakan
untuk menyebut dua nama imam secara bersamaan, yaitu Hamzah dan ‘Ali al-
Kisa’i, dan (&) sebuah simbol khusus yang menerangkan bacaan idgham al-Susi.

Dalam menyebutkan imam dan rawi pada urutan jam’ al-gira’at, ada tiga
jenis penyebutan yang sering dipakai oleh KH. Arwani dalam kitab Faid al-
Barakat-nya.

Pertama, /imam dan rawi disebutkan secara keseluruhan. Pada jenis pertama
ini, seluruh 7mam dan rawi yang mempunyai bacaan yang sama dalam setiap urutan

tingkatan jam’ al-gira’at pada sebuah ayat disebutkan secara keseluruhan dengan

ungkapan 4aa gia3.%

33 Contoh penyebutan jenis pertama ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fatihah [1: 5].
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Kedua, imam dan rawi hanya disebutkan satu saja untuk mewakili semua
bacaan yang sama. Pada jenis penyebutan kedua ini, KH. Arwani Amin hanya
menyebutkan satu /mam atau raws dalam urutan tingkatan jam’ al-gira’at yang ada

untuk mewakili yang lainnya ketika terjadi kesamaan bacaan.®*

Ketiga, imam dan rawrtidak disebutkan secara keseluruhan. Pada jenis yang
ketiga ini, KH. Arwani tidak menyebutkan nama /mam atau rawi satu pun
dikarenakan tidak ada k#hilafbacaan di antara Imam Tujuh. Untuk mengetahui hal
ini, biasanya terdapat keterangan g\‘da\ ot gD d‘j\r Y (tidak ada perbedaan bacaan
di antara para imam/qurra’).*®

3. Sistematika Penulisan Kitab Faid al-Barakat

Kitab Faid al-Barakat ini terdiri dari tiga jilid, setiap jilid berisikan sepuluh
juz al-Qur’an. Pada jilid pertama, lebih banyak berisikan tentang kaidah-kaidah
Qira’at Sab’ah baik kaidah usuliyyah maupun farsh al-huruf. Pada jilid kedua dan
ketiga tidak sebanyak jilid pertama dikarenakan penulis kitab tidak mengulang
kembali kaidah-kaidah yang telah dibahas sebelumnya, kecuali merasa perlu untuk
diulang kembali. Jilid pertama terdiri dari 262 halaman, jilid kedua terdiri dari 327
halaman, dan jilid ketiga terdiri dari 393 halaman.

Pada jilid pertama, KH. Arwani Amin mengalawinya dengan sebuah

muqaddimah (pendahuluan) yang diawali dengan kalimat taAmid untuk

34 Contoh penyebutan jenis kedua ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fatihah [1: 3].
35 Contoh penyebutan jenis ketiga ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fatihah [1: 2].
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mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swt dengan ungkapan kalimat yang
sederhana dan ringkas “alhamdulillali’.*®

Setelah mengugkapkan rasa syukurnya, KH. Arwani mengutip ayat al-Qur’an
surah al-Shu’ara’ [26: 192-195] yang berbunyi:

Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh

alam, yang dibawa turun oleh a/-ruh al-amin (Jibril), ke dalam hatimu

(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan

bahasa Arab yang jelas.®’

Sebagaimana mugaddimah dalam karya-karya ulama lain, ungkapan shalawat
kepada Nabi Muhammad dengan ungkapan “wassalatu wassalamu ‘ala habibihi
sayyidina Muhammadin”mengiringi ungkapan rasa syukur KH. Arwani Amin.38

Kemudian KH. Arwani Amin mengutip sebuah hadis tentang gira’at “innal
qur’ana unzila ‘ala sab’ati ahrufin’, sebuah hadis yang cukup terkenal dalam dunia
gira’at”®

Setelah ungkapan kalimat zaAmid dan shalawat beliau ungkapkan,
selanjutnya memperkenalkan diri dengan nama lengkapnya, Muhammad Arwani
bin Muhammad Amin al-Qudsi. Beliau juga mengemukakan riwayatnya dalam

belajar Qira’at Sab’ah dengan kitab Hirz al-Amani kepada KH. Muhammad

Munawwir bin Abdullah Rasyad Yogyakarta, yang kemudian berkeinginan untuk

% Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 2.

37 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Bogor: Lembaga Percetakan al-Qur’an,
2010), jilid 7, 147.

38 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 2.

% 1hid.
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membukukan apa yang telah didapat olehnya ketika belajar dalam sebuah karya
tulis.*

Selanjutnya KH. Arwani mengungkapkan bahwa kitab yang ditulis ini
mencakup kaidah-kaidah Qira’at Sab’ah serta tata cara membacanya yang
dijelaskan pada setiap ayatnya. Hal ini dilakukan untuk memudahkan para pengkaji
Qira’at Sab’ah walaupun usianya masih kecil, di samping juga menjadi lebih
ringkas dan praktis untuk dikaji.

Pada paragraf selanjutnya, KH. Arwani menekankan pentingnya kajian
‘Ulum al-Qur’an, termasuk ilmu Qira’at di dalamnya dikarenakan kedudukan al-
Qur’an terhadap selainnya seperti keutamaan Allah terhadap selain-Nya. Dan
menjaga eksistensi ilmu Qira’at adalah fardu kifayah.

Menurut KH. Arwani, karya-karya tulis di bidang gira’at ini sebenarnya
sudah banyak dihasilkan oleh ulama-ulama sebelumnya, hanya saja belum ada
seorang pun ulama dari Indonesia yang mempunyai perhatian serius untuk
mendalami kajian ini. Hal inilah yang menyebabkan kekhawatiran muncul dalam
diri KH. Arwani Amin, yaitu suatu saat nanti ilmu Qira’at ini akan hilang dari
khazanah keilmuan Islam dikarenakan tidak satu pun orang yang mau
mendalaminya.*!

Mugaddimah kitab diakhiri dengan harapan doa dari para pembaca kitabnya,
khususnya saudara dan para kerabat KH. Arwani, agar selalu diberikan keselamatan

dan ampunan Allah Swt. Beliau juga memohon maaf atas segala kesalahan yang

40 1bid.
4 1bid.
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sudah menjadi karasteristik seorang manusia. Menurutnya, seorang teman yang
baik adalah yang mau memaafkan dan memperbaiki kesalahan sahabatnya,
sedangkan teman yang buruk adalah yang hanya bisa mencela kesalahan temannya.
Beliau juga mengatakan apabila di dalam tulisannya itu terdapat kebenaran agar
supaya diambil, akan tetapi jika yang ditemukan adalah kesalahan agar supaya
diperbaiki. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa KH. Arwani Amin
bukan merupakan sosok ulama yang anti kritik, akan tetapi justru memberi peluang
dan kesempatan kepada generasi selanjutnya untuk memberikan kontribusi positif,
baik itu berupa kritik, saran, ataupun perbaikan dan sharah terhadap kitab karyanya
tersebut.*?

Setelah mugaddimah kitab selesai, KH. Arwani juga menyajikan nama-nama
imam tujuh beserta dengan para perawinya, negara asal, tahun lahir dan wafatnya,
serta nama-nama tarig yang terpilin dari keempat belas perawi tersebut, yang
kesemuanya itu disajikan dalam bentuk tabel.*3

Pada halaman selanjutnya KH. Arwani juga menerangkan perbedaan antara
qira’at, riwayat, dan tariq, seputar tentang ifrad al-gira’at dan jam’ al-qira’at, dan
diakhiri dengan penyebutan sanad bacaan imam tujuh yang bersambung hingga
Rasulullah saw. serta keterangan bacaan isti’adhah dan basmalah. Kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan ayat demi ayat, mulai dari surah al-Fatihah hingga

surah al-Nas.*

2 1bid., 3.
3 1bid., 4.
4 1bid., 5-8.



BAB IV

ANALISIS QIRA’AT DALAM KITAB FAID AL-BARAKAT

A. Eksistensi Qira’at al-Shatibiyyah Dalam Kitab Faid al-Barakat

Eksistensi atau keberadaan gira’at al-Shatibiyyah dalam Kitab Faid al-
Barakat merupakan hal yang sangat mendominasi. Hal ini dikarenakan kitab a/-
Shatibiyyahkarya Imam al-Shatibi ini merupakan rujukan utama yang dipakai oleh
KH. Arwani Amin dalam penulisan Kkitab Faid al-Barakat, sebagaimana
diungkapkan oleh sang muallif kitab dalam mugaddimah-nya.

Kendati demikian, dalam penulisan Kitab Faid al-Barakat, KH. Arwani Amin
juga merujuk pada beberapa kitab selain al-Shatibiyyah, yaitu Ittihat Fudala’ al-
Bashar karya Ahmad ibn Muhammad al-Banna (w. 1117 H/1705 M), a/-Nashr fi
al-Qira’at al-‘Ashr karya Ibnu al-Jazari (w. 833 H), dan Ghaith al-Nat’i karya

Safaqasi (w. 1118 H).

B. Deskripsi Qira’at-Qira’at Yang Tidak Bersumber Pada al-Shatibiyyah
Berdasarkan pelacakan yang telah dilakukan, penulis menemukan gira’at
yang keluar dari rujukan a/-Shatibiyyah tersebut dalam tujuh kalimat yang tersebar
pada berbagai tempat ayat. Berikut ini adalah susunan tujuh kalimat tersebut dan
keberadaannya:
1. Kalimat sJbas ; terdapat dalam QS. al-Bagarah [2: 62], [2: 111], [2: 113], [2:
120], [2: 135], [2: 140], QS. al-Maidah [5: 14], [5: 18], [5: 51], [5: 69], [5:

82], QS. al-Taubah [9: 30], dan QS. al-Hajj [22: 17].
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2. Kalimat aJU-ui ; terdapat dalam QS. al-Bagarah [2: 85].

3. Kalimat s« ; terdapat dalam QS. al-Nisa’ [4: 43] dan QS. al-Hajj [22: 2].

4. Kalimat % ; terdapat dalam QS. al-Bagarah [2: 83], [2: 177], [2: 215], dan
[2: 220], QS. al-Nisa’ [4: 2], [4: 3], [4: 6], [4: 8], [4: 10], [4: 36], [4: 127],
QS. al-Anfal [8: 41], dan QS. al-Hashr [59: 7].

5. Kalimat . ; terdapat dalam QS. al-Bagarah [2:214], QS. Yunus [10:48], QS.
al-Isra’ [17:51], QS. al-Anbiya’ [21:38], QS. al-Naml [27:71], QS. al-Sajdah
[32:28], QS. Saba’ [34:29], QS. Yasin [36:48], dan QS. al-Mulk [67:25].

6. Kalimat s ; terdapat dalam QS. al-Nisa’ [4:142] dan QS. al-Taubah [9:54].

7. Kalimat &l 43 : terdapat dalam QS. al-Haqgah [69: 28-29].

Pembahasan Kitab Faid al-Barakat terhadap kalimat-kalimat yang tidak
bersumber dari a/-Shatibiyah di atas akan penulis deskripsikan secara detail dalam

subbab ini. Berikut deskripsinya:

1. Kalimat j\as
Pembahasan kalimat sy’ terdapat pada 13 tempat sebagaimana yang telah

disebutkan di atas, dapat dilihat sebagai berikut:
a. QS. al-Bagarah [2: 62]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
Juts 31 o3ty ally 5T i Grsilally iy 1538 Gl 15587l Oy
Opi o Ui pgele O3 Y5 gl i (R 0l Lo

Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 62] dalam kitab Faid al-Barakat dapat

dilihat sebagai berikut:
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Sl 0 eols dre |39 L1 05 Lae o Al juad ade e o5 45500 OB
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ol Bl IS e alile Lo MiSH OB Wil aBU ¢ Brgll QLlou (ol
o0 0920 NSy Ol NI s padl ¢ adleliy iyg o alddy (yladly LOgLa) o
Slall day AN DL 2 il Qlowt oo T Jo y9lll 8 5939 5131 g3 IS
S O3t e Lo IS e alite Lo MISH WLy WLl g5 aWiday LYY B} JorY
bl Y JLSh 55y ylely (lally by yladly sylas oo JUS
(e — 2l gl = AU T e = Igel) L al¥ls Uity 6313
Loleghas

Sukun Qalun. Kemudian dilanjutkan oleh bacaan gasr al-silah dan madd al-
silah. Kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Shami dan termasuk di dalamnya
yaitu bacaan ‘Asim, lalu dilanjutkan oleh bacaan al-Makki (Ibnu Kathir).
Kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Basri (Abu ‘Amr), dan termasuk di
dalamnya yaitu bacaan Abu al-Harith. Kemudian dilanjutkan bacaan ‘adam
al-sakt oleh Khallad, kemudian dilanjutkan oleh bacaan sakt Khallad dan
termasuk di dalamnya yaitu wajah pertama Khalaf. Kemudian dilanjutkan
oleh bacaan sakt Khalaf, kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Duri ‘Ali,
kemudian dilanjutkan oleh bacaan Warsh.

o=\l dibaca dengan tag/il oleh Warsh dan dibaca dengan immalah oleh al-
Basri (Hamzah) dan al-Akhwan (‘Ali al-Kisa’i). Contoh demikian juga
berlaku untuk setiap dhawat al-ra’. Dan diriwayatkan dari /ttihaf al-Bashar
bahwa al-Duri ‘Ali membaca dengan immalah alif sesudah huruf sad
dikarenakan ada immalah alif sesudah Jam, maka disebut juga dengan
immalah Ii immalah. Demikian juga berlaku bagi bacaan yang semisal yang
berwazan fa’ala dan fir’ala, seperti nasara, al-nasara, yatama, al-yatama,
usara, sukara, dan kusala. Hal ini tidak berlaku untuk khataya, furada, al-
hawaya, dan al-ayama.

! Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 23.
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b. QS. al-Bagarah [2: 111]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

b1 &S5 15 5 2 il A i 31 1356 O 2 ) B 4205 1 148
REHE e
Pembahasan QS. al-Baqgarah [2: 111] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

Syl gl ane 535 gadl oF s oF dlall b ade Cilae o5 455w OB

ogha — \gily =[5 () i gl o LS o g o (e pglt o 335
2, us

(et —

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-silah kemudian

bacaan madd al-silah kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Basri dan yang

termasuk di dalamnya yaitu bacaan Abu al-Harith dan Khallad kemudian

dilanjutkan dengan bacaan al-Duri ‘Ali kemudian dilanjutkan bacaan Warsh
kemudian dilanjutkan dengan dua wajah bacaan Khalaf.

c. QS. al-Bagarah [2: 113]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
w5 soh B Bagdl e (sl 85 s0h e (olall e 5t B
B a3 i wSGu A0 14138 i G5l ¥ sl 06 IS st bl
Pembahasan QS. al-Baqgarah [2: 113] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat
sebagai berikut:
o5 oged! @F Gyglll o plia By o5 Sl o5 askeo ade Labas o5 WS O
& QLE:J\ :Azji ij v-L]) pliag 3}«’:3 4 (ter%) g;k' ‘“5)3.\.!\ (.J 8 > ('J 3%

2 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 33.
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Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian
dilanjutkan dengan bacaan al-Makki (Ibnu Kathir) kemudian dilanjutkan
dengan bacaan wagaf Hisham kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Duri
kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi kemudian dilanjutkan dengan
bacaan Warsh kemudian dilanjutkan dengan bacaan Hamzah kemudian
dilanjutkan dengan bacaan al-Duri ‘Ali. Kata (shai’) untuk Hamzah dan
Hisham ketika diwagafkan mempunyai empat wajah, yaitu al-nagl disertai
dengan al-iskan dan al-rum, dan al-ibdal disertai dengan al-iskan dan al-rum.

Idgham Ii al-Sisipada kalimat e ¢S — JB &S

d. QS. al-Bagarah [2: 120]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

A3 i@ 35l odb Oy s il 15 S kel Y Bpdd) B 35 33
s 3 205 e Al Gy SN G Jadt e 51 (sl 3 SIGAT Cach
Pembahasan QS. al-Baqgarah [2: 120] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

2 o8 sl @5 (9l o5 OB Ao o5 BISSD pl e Cilae o5 68w OB
SHladl — 2p) b ;.w\ — sh o1 () S o P9 e J" &S y9:4) o Syl

L Sleghas (555 G — el — gl — 0 6 -
Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan Ibnu Dhakwan kemudian
dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan
al-Susi kemudian dilanjutkan bacaan Abu al-Harith kemudian dilanjutkan
bacaan al-Duri ‘Ali kemudian dilanjutkan bacaan Warsh kemudian
dilanjutkan bacaan Hamzah. /dgham /i al-Susi pada kalimat g3 &\ dan )l
L.

3 Ibid.
*Ibid, 34.
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e. QS. al-Bagarah [2: 135]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
Sl e 88 5 s it e s 48 190545 silial 1358 155871965

Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 135] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

S gl ane fo3g alia ale il o5 O16SD pY Jg¥l drgll ane J535 OB
g:;)j.\.h ('3 alsd inﬂ\ 4.7,-}3\ (.3 .57\.7'3 @)\:J\ }J ARs J.?':j ‘._.;}.a..h ('3 0\;5 u:'ﬂ

% Dlaghas (3 U — plalgl — gl = o 1358) Ll S o5 by o S
Qalun dan termasuk di dalamnya adalah wajah pertama bacaan Ibnu
Dhakwan kemudian dilanjutkan bacaan Hisham dan termasuk di dalamnya
adalah wajah kedua bacaan Ibnu Dhakwan kemudian dilanjutkan bacaan al-
Basri (al-Duri dan al-Susi) dan termasuk di dalamnya adalah bacaan Abu al-
Harith dan Khallad kemudian wajah pertama bacaan Khalaf kemudian
dilanjutkan bacaan al-Duri ‘Ali kemudian dilanjutkan bacaan Warsh
kemudian dilanjutkan bacaan sakt Khalaf.

f. QS. al-Bagarah [2: 140]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
0 5 3 1358 1908 L5 Oglisy Bltls Jslatls et &) Dol
Oskard G Jolhy Al g llr o 2is 33145 o35 1% 2T g l of 2o L5
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 140] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

ggjju\gwgéd\guwvjw\réwmpjoﬁmo,m
pis o el ase J539 16D oY oY1 axgll o gl (s g o (gl

3 Ibid., 37.
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el e alia F 01D Y GW axdl o Cals e o5 alsd oY)
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6.0\»5@ (V.Ua\u» - V‘L"i (,:.ﬁ — T‘_}é — Syl — of 1590 — Ly —
Sukun Qalun kemudian dilanjutkan gasr al-silah kemudian dilanjutkan
dengan madd al-silah kemudian dilanjutkan dengan al-Makki kemudian
dilanjutkan dengan al-Duri kemudian dilanjutkan dengan al-Susi kemudian
dilanjutkan dengan dua wajah bacaan Warsh kemudian dilanjutkan dengan
wajah pertama bacaan Ibnu Dhakwan dan bacaan yang mengikutinya yaitu
Hafsh kemudian dilanjutkan dengan ‘adam al-sakt Kallad dan bacaan yang
mengikutinya yaitu Abu al-Harith kemudian dilanjutkan bacaan al-Duri ‘Ali
kemudian dilanjutkan bacaan saks Khallad dan bacaan yang mengikutinya
yaitu wajah pertama Khalaf kemudian dilanjutkan bacaan wajah kedua Ibnu
Dhakwan kemudian dilanjutkan dua wajah bacaan Hisham. (yaquluna)
dibaca dengan ya* al-Haramiyyan (Nafi’ dan Ibnu Kathir), al-Basri (Abu
‘Amr). Adapun Imam lainnya membacanya dengan ¢a’. Lafaz (e=il) dibaca
dengan men-zashil-kan hamzah kedua oleh al-Haramiyyan, al-Basri, dan
Hisham (dua wajah). Adapun Qalun, al-Basri, dan Hisham membacanya
dengan al-idkhal atau memasukkan a/ifdi antara dua Aamzah. Al-Susi meng-
idgham-kan lafaz gpes oJf.

g. QS. al-Maidah [5: 14]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

el i Ui 4y 15385 U s 1520 48 BT ol G) 1596 Gl (s

5 2 3ges 7

bl 1906y Al 44 B 1l o ) ek
Pembahasan QS. al-Maidah [5: 14] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

€ Ibid., 38-39.
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Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-silah
kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-Basri kemudian dilanjutkan
dengan bacaan madd al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Shami
dan termasuk di dalamnya yaitu bacaan ‘ Asim kemudian dilanjutkan dengan
bacaan madd al-silah kemudian dengan bacaan madd al-Duri kemudian
dilanjutkan dengan bacaan Abu al-Harith kemudian dilanjutkan dengan
bacaan al-Duri ‘Ali kemudian dilanjutkan dengan bacaan Warsh kemudian
dilanjutkan dengan bacaan Hamzah. kalimat (3; ¢Las 'ty dibaca dengan men-

tashil-kan hamzah kedua: al-Haramiyyan (Nafi’ dan Ibnu Kathir) dan al-
Basri (al-Duri dan al-Susi).

h. QS. al-Maidah [5: 18]

Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:

L

“ o% F 2t st ST TP SR 1 IR oy 2 .
30 a8 0 @Sy AS30RS b 1[5 85Ty Al LT (50 epladig 3sgdt I
Wdiad by 215 olglecdt SUs all 5L 3a Sl $Lad 3a) Sakg Gl Gde
el a3

Pembahasan QS. al-Maidah [5: 18] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:
s ame 535 5yl o OB Ao o aliar iy ade Cias o 05 090
byl s Bramd acd (03lmg) L Ao Syl o Bjem o fyg oF (sl o8 Dyl
IS N gy ey el g A1 foged o (SN Bl 1l dmyyl
= L (e = sl el = i — ol o — ladl) o Dol — g S ()
8 Slaghes (Grandl — 2, Y1

"1bid., 143.
8 Ibid., 144.
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Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan wagaf Hisham kemudian
dilanjutkan dengan bacaan silah Qalun dilanjutkan dengan bacaan al-Duri
dan termasuk di dalamnya adalah Abu al-Harith kemudian dilanjutkan
dengan bacaan al-Susi kemudian dilanjutkan dengan bacaan Warsh kemudian
dilanjutkan dengan bacaan Hamzah kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-
Duri ‘Ali. (¢ jt.,rb): Hamzah ketika wagaf membaca dengan empat wajah,
yaitu pertama, men-zahgig-kan hamzah pertama dan men-zashil-kan hamzah
kedua disertai dengan a/-madddan al-gasr, dan kedua men-zashil-kan hamzah
pertama dan men-zashil-kan hamzah kedua disertai dengan al-madd dan a/-
qasr. Idgham Ii al-Susipada kalimat o Sday dan ol 48

i. QS. al-Maidah [5: 51]

Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:

w55 g gasd U3 ek Ul ladiy 541 198 o 1T Gl @i g
e a1 3801 o ¥ A1 & ae 50 1S
Pembahasan QS. al-Maidah [5: 51] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

Ao o5 Ol o 03 6l B o5 Bl b ade Calas oF O aB 09
Bja o3 A& yalll o3 ylonl gl ame J39 Gyaill s o5 plia iy o5 il
oo — @58 b — 5 am — sl egan — Ul — lad) — 1gual) L B9 o

9.&&}\#([)!

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gqasr al-silah
kemudian dilanjutkan dengan bacaan qasr al-Basri kemudian dilanjutkan
dengan bacaan madd al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-
silah kemudian dilanjutkan dengan bacaan wagaf Hisham kemudian
dilanjutkan dengan bacaan madd al-Duri dan termasuk di dalamnya adalah
Abu al-Harith kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Duri ‘Ali kemudian
dilanjutkan dengan bacaan Hamzah kemudian dilanjutkan dengan bacaan
Warsh.

% Ibid., 150.
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j. QS. al-Maidah [5: 69]

Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:

de23 200 035 by (AT o syiadly Dptaly 1538 Ludls 15T ol Gy
S +b ¥ ale B33 30 WL
Pembahasan QS. al-Maidah [5: 69] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

o (Sl o gole dme J539 ALl o5 o5 aske ade Calae o5 0L OB
8\; (dy\...aj\) u")ﬁ PJ ‘515« ‘5)5.0\ éjor (.a u)bd\ j“ Ane J.’:j gsj.aJ\
gS)L.a.J\ -_ \}u\) sl L@J\.\.gb L@J.:@...Jj G}Q.GJ‘ .b\.n.wl CAJ.GJ\ :4:,-3\ W OJ.QPJ 4...33
10 . X T

Lo ghao ((,.@.:Xs — Y = ol le—
Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan silah Qalun kemudian
dilanjutkan dengan bacaan al-Shami dan termasuk di dalamnya adalah ‘ Asim
kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Makki kemudian dilanjutkan dengan
bacaan al-Basri dan termasuk di dalamnya adalah Abu al-Harith, kemudian
dilanjutkan dengan bacaan Hamzah kemudian al-Duri ‘Ali kemudian Warsh.
Kalimat (assabuna) dibaca oleh Warsh, sedangkan Hamzah membacanya
dengan tiga wajah, yaitu al-nagl/ disertai dengan menghilangkan huruf

hamzah, men-zashi-kan huruf hamzah, dan meng-7bdaikan huruf hamzah
dengan ya’

k. QS. al-Maidah [5: 82]

Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:

-

03 8358 gl By 158557 iy 358 15587 il 512 1 357 B
ojfs...ﬁ.‘gr@.,\j uuﬁMWgu U3 jlai ) 16 it 14T

Pembahasan QS. al-Maidah [5: 82) dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

10 Tbid., 154.
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Qasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi kemudian madd
al-sukun, kemudian Abu al-Harith, kemudian al-Duri °‘Ali, kemudian
Hamzah, kemudian gasr al-silah, madd al-silah, Warsh, gasr al-Duri, dan
terakhir madd al-Duri.

I. QS. al-Taubah [9: 30]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
21350 adl3h IS Al 23 podll lall I Al G e Ssed I3
05585 Sl Al (gloB (13 G 19388 Gl U35 Oglale)
Pembahasan QS. al-Taubah [9: 30] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

2\ o gz P o cgd! o5 OB Ao o 810 o Syl ade Cilas oS 00
F9 o o) s () R g ¢ B gl o Syl gl o
(539 ausal 0oy Loy (5ylad) odd g 1319 (el (83ldll) 0,y glls Lo
day Y1 Jlely ey (STl B5W1 CAIYI Do) Lot Sl g Y ALY Ao
;..ngs U3 (s)fojeu.; Py eols b (Oghl) as Ly gl sl )
12 Slaghas (05583 — g Y1 Wlaly 91y e iy gy Sl 1 5 — Sie)

Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Duri, kemudian Hamzah,
kemudian silah Qalun, kemudian dua wajah bacaan al-Susi, kemudian ‘ Asim,
kemudian Abu al-Harith, kemudian al-Duri ‘Ali, dan terakhir Warsh. Selain
‘Asim dan ‘Al membaca (' »;)dengan tanpa tanwin, adapun keduanya
membaca dengan tanwin dan kasrah. kalimat (C"'"’J‘ yadly: apabila lafaz
& yadldi-wasal-kan dengan lafaz sesudahnya, maka saya melarang imalah
alif sesudah huruf sad untuk al-Duri ‘Ali dikarenakan terlarangnya imalah

1 bid., 157.
21bid., 251.
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alif kedua sebab bertemu huruf mati sesudahnya. Adapun al-Susi membaca
imalah alif'sesudah huruf ra’dengan adanya khilaf’ Selain ‘ Asim membaca
(©4aLal) dan * Asim membaca (C 32Lia) dan al-Susi membaca dengan idgham
kabir pada lafaz (wg/s® <U3).

m. QS. al-Hajj [22: 17]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

5

Ce
—n\

\h—

by s Gugteally ladly Gogtally 1936 ullly 1567 cullt O)
e e84 e all &) aadl g 44 el

Pembahasan QS. al-Hajj [22: 17] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

L o5 (Sl o5 el s o5 Ol e o5 Bl pad o5 05l uaB OB
Syl o Bpa o5 Sl gl o5 (g9l s o5 Sl uad o ol dme f539
1 da¥) 37en by .l Leng golsy qBU b e (S3)) iy o
185029 pligd domgl 0 i gl A Laly WDy B0y Mogy By dundy  gus gl
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= gyl o — gl — gul) ol Sldlall {8} g o Ll 19y

BLotaghas (3

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-silah, madd
al-sukun, madd al-silah, al-Makki, al-Shami dan yang termasuk di dalamnya
yaitu ‘Asim, kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-Basri, madd al-
Duri, Abu al-Harith, Hamzah, al-Duri ‘Ali, dan Warsh. Kalimat ( $3)): selain
Nafi’ dan ‘Asim membacanya dengan khafad, sedangkan keduanya
membacanya dengan nasab. Adapun al-Susi dan Shu’bah (wagaf maupun
wasal), dan Hamzah (wagaf) membacanya dengan meng-7bdal-kan hamzah
pertama dengan waw. Adapun untuk hamzah kedua, Hisham dan Hamzah
ketika wagaf membacanya dengan tiga wajah, yaitu menggantikannya dengan
waw murni dan dimatikan, al-fashi/ disertai dengan raum, dan
menggantikannya dengan huruf waw murni disertai dengan raum.

13 1bid., jilid 2, 475.
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2. Kalimat &)

Kalimat tersebut hanya terdapat dalam QS. al-Bagarah [2: 85] sebagai
berikut:

L gl vjﬁﬁm P28 (e oSKis Uy 3 Ot 30 M‘ Ogldks e 1851 55
R bl e P.<_.L; aips 385 MhgS 6,u\ gyb 51 153813
a5 G By b L ) 483 SIS Yad i 413 Wb ymay 0985 s
Oslads e oy &l g a1 A5T ) 5y35% sl

Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 85] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

PSS JUPCONINVIR JUSPITIR JETRUTSW PRI PSS R I
ISRICIR BESYNS BP CRUITRUNS PEIYRU/INVIR JUNESVRK Sy g p LN
Sradly Slamdl colall dpiia (al) Alall W of Sl oF Akl b
5 ol o8 oy el Dty Bam (5T OB clghudsiyy iy
1088y Bjamg lidly (s padly Sl 1 (3R gdd) o WS et day Y W)
Dy oo Bl QY Wile bl Dy Yy gy taid i (eirlp)) pRgSE
r«:ﬂb - ‘..é.,ls« — 2)ld) OB el dmdig Ol ) 1o LIL (O ghomy) s Mzl
— V1 0 — Jadl o — Ogea i = ogr 5] (SChe — 529 — bl (S0 01 —

1 Sloglas (b 035 Jo
Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-Duri,
kemudian al-Susi, kemudian madd al-sukun, kemudian al-Shami, kemudian
Shu’bah, kemudian Hafsh, kemudian Abu al-Harith, kemudian madd al-Duri,
kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian Warsh, kemudian Hamzah, kemudian gasr
al-silah, kemudian al-Makki, kemudian terakhir madd al-silah. Lafaz
(©3932U5): al-Haramiyyan, al-Basri dan al-Shami membacanya dengan men-

tashdid-kan huruf zay. Adapun selain dari mereka membacanya dengan tanpa
tashdid. Lafaz (s ,»\) Hamzah, sedangkan yang lain membaca 45)‘-»0‘ Dan

1% 1bid., jilid 1, 28.
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diriwayatkan dari al-Duri ‘Ali bahwa ia membacanya dengan imalah alif
sesudah sin sebagaimana yang telah lalu. Lafaz (('-ij\-ﬂ-#) al-Makki, al-Basi,
al-Shami, dan Hamzah. Sedangkan yang lain membacanya (..ajauu Warsh
membaca tarqiq ra’ pada lafaz (e¢x!,#)), dan tidak menganggap huruf kha’
sebagai penghalang karena merupakan pengecualian dari hurut-hurut isti’/a’.

Lafaz (Oghes): dibaca dengan huruf ya’oleh al-Haramiyyan dan Shu’bah,
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf za”.

3. Kalimat )&
Kalimat tersebut di dalam al-Qur’an ada dua tempat, yaitu QS. al-Nisa’ [4:
43] dan QS. al-Hajj [22: 2]. Hanya saja, di dalam QS. al-Hajj [22: 2], untuk riwayat
al-Akhwan (Hamzah dan ‘Ali al-Kisa'i) membacanya dengan «J%w. Sehingga,
tidak ada bacaan al-imalah Ii al-imalah.*> Adapun redaksi QS. al-Nisa’ [4: 43]

sebagai berikut:

) G 5 Oglgl B 15885 B o8 (T a5l ‘35}53 ¥ 1T sl i

b\a‘\wvg.n.\?\;l?j\; &5*"5‘&5"’)‘("5"’,5 ‘5:-‘}....»‘5);\9
dl‘;ﬁ \j ps.h}?}a ) f/ }.«A_J;LA \j»\?u(..U;LMJ\ ('....M.n'ﬂ j\
3ab 1388 58

Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 43] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

el pad o5 WIS padl b o slr B dally ol ae 05Kl b 041
slr B hadd wadl ae Ol e oF gl o B o5 i) ame Jo sy MUS
Ao o sl B i ddl me (gygll s o5 D19yl o @l das J539 alia o
Spbad sl sl gy T3l g ST By aorgl dmpyl o g9 o5 830 o Al s o5
o5 Sasg Oy gpadt dbly | g al (80 AW g 4l i

5 1bid., jilid 2, 472.
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Aol ae Jo¥1 il (a2l L e LS B wmy GIYT A Ll e 559!
W) Ll Lagss (939 JoBy (g N gy (s adly s5dlg O : il
— Sl = 1gely LYY A Uy Ol Al Ry Wi

16 Sloghes (0] 48l = sl = o Jau — JaB 0jg Jo : o0 — W) Ui
Qalun gasr al-sukun dengan al-madd dan a/-gasrpada lafaz ja’kemudian gasr
al-Basri demikan juga, kemudian gasr al-silah demikian juga dan termasuk di
dalamnya adalah bacaan al-Bazzi, kemudian dua wajah bacaan Qunbul,
kemudian madd al-sukun disertai dengan al-madd pada lafaz ja’, kemudian
Hisham dan termasuk di dalamnya adalah bacaan ‘Asim, kemudian Ibnu
Dhakwan, kemudian madd al-Duri disertai dengan al-madd pada lafaz ja’,
kemudian ‘Ali, madd al-silah, Hamzah, empat wajah bacaan Warsh dan
setiap wajahnya dibaca juga dua wajah ja’a ahadun, sehingga bacaan Warsh
menjadi delapan wajah. Lafaz (gsjlif&) dibaca al-taqlil oleh Warsh dan a/-
imalah oleh al-Basri dan al-Akhwan. Diriwayatkan pula dari al-Duri ‘Ali
membacanya dengan 7malah alif sesudah kaf sebagaimana yang telah lalu.
Pada lafaz (.\;—i sb>), Qalun, al-Bazzi, dan al-Basri membacanya dengan
menghilangkan hamzah pertama disertai dengan al-madd dan al-qasr.
Sedangkan Warsh dan Qunbul membacanya dengan dua wajah, yaitu tashil
hamzah kedua dan ibdal hamzah kedua dengan alif. Lafaz ((.MJ) tanpa alif
dibaca oleh al-Akhwan. Sedangkan yang lain (M'ﬂ) menggunakan alif.

4. Kalimat &k
Kalimat tersebut terdapat dalam 14 tempat sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya. 14 tempat itu adalah sebagai berikut:
a. QS. al-Bagarah [2: 83]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
@u\j w.d\ &35 Glas) _,;.U\,Ju) ) ‘g\ sl ¥ 135 5 Bl G :)
s S ) 25 3 B 14Ty Bolall 1508l s W 1By Sl
%";M c-v"j

16 Tbid., jilid 1, 116.



95

Pembahasan QS. al-Bagarah [2: 83] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

gl oF (Sl o (5391 jaad o il pad ade Cilae o5 OsSC1 uad O
Syl ‘.jda)bd\ PYUISRUITRVNVIN 3103 [NV JUPSSR NV SR GO P T
sl (O9dias ¥) Ll S o5 g oF il oY1 azgll o3 M o e
Ol ey s il gy taldy (bl OB sldlyy Ol iy (S
o il MUSH s day LAWY BLef i) Blowit 0 1T e (5391 5 39
(&) L3 0Llg Ol 1(Bs) Y ol JU O slgm o LS bt Ladl IS
s — 19T = Bl = 5 Gl — Ul 31) e sty 18 35300 — ) ool

17 Sl ghas )
Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-silah,
kemudian gasr al-Duri, kemudian al-Makki, kemudian dua wajah al-Susi,
kemudian madd al-sukun, kemudian madd al-silah, kemudian madd al-Duri,
kemudian Abu al-Harith, kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian Khallad,
kemudian wajah pertama Khalaf, kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf.
kalimat (/a ya’buduna) dibaca dengan ya” al-Makki dan al-Akhwan,
sedangkan yang lain membacanya dengan ra’. Warsh membaca kalimat (a/-
yatama) dengan al-taglil dan al-fath, al-Akhwan dengan a/-imalah, dan
lainnya membacanya dengan a/-fath. Dan diriwayatkan dari al-Duri ‘Ali
sebagaimana mengambil dari /zzihaf al-Bashar bahwasanya ia membacanya
dengan imalah alif sesudah fz’. Hal demikian berlaku juga untuk setiap
kalimat yatamabaik berawalan a/ ta’rifmaupun tidak. Al-Akhwan membaca
(hasanan), sedangkan Iamnya membaca husnan. Al-Susi meng-idgham-kan
bacaan ¥ J! ! dan o osiil

b. QS. al-Bagarah [2: 177]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

T 055 by T o 31 505 iy @, 18 1Kt \lgh B 5
5 oeSenidly A A 595 5 (B QU T ity sy SN

7 1bid., 27.
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15ABLE 13) Aaughy Ogt sty BEY1 STy BSialt aBl5 B 35 Guliladly Ll
ORI b EAdsts 180 call) Sl W1 g 5157l sl B s
Pembahasan QS. al-Baqgarah [2: 177] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

o el pad oF e o dad oF gl oF AL ade Cilae o5 WS g6
SRy B b add U (G ) B o5 i o8 iy of (Sl o e
pidl Oy elilly WU cadly sl G Sp) L leg) il
Oi9 & 1ol = Rar T = il = U=l e = e 1) il

18 Slaghnn (ol — slld) — 13] augay — 85l — bl — a5
Sukun Qalun, kemudian dilanjutkan bacaan al-Shami, kemudian al-Basri,
kemudian Shu’bah, kemudian ‘Ali, kemudian gasr al-silah, kemudian madd
al-silah, kemudian al-Makki, kemudian Warsh, kemudian Hafs, dan
kemudian Hamzah. (laisal birru) dibaca dengan rafa’ oleh selain Hamzah
dan Hafsh, sedangkan keduanya membaca dengan nasab. (walakinil birru)
dibaca dengan takhfit dan rafa’ oleh Nafi’ dan al-Shami, sedangkan
selainnya membaca dengan tashdid dan nasab.

c. QS. al-Bagarah [2: 215]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
oStealty A5 ity S 5 ne (BT U 5 Opil 1S e
ey i BB 3 e vl By 2 its
Pembahasan QS. al-Bagarah [2: 215] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

o Syl pl oF O e oF Al pad ade Cilae o5 O puad OB
1 Slaghas (bl = ot BY) B30 o3 g o Al o o s 5y

18 Ibid., 45.
¥ Ibid., 53.
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Qalun gasr al-sukun, kemudian dilanjutkan dengan gasr al-silah, kemudian
madd al-sukun, kemudian Abu al-Harith, kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian
madd al-silah, kemudian Warsh, dan kemudian Hamzah.

QS. al-Bagarah [2: 220]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

Wi b dlsd by 5 2 £5) g d 2 S gy 8T S
wSe 3l §) oK 224 A s s el 1 5 ddddy ag alns

Pembahasan QS. al-Bagarah [2: 220] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

o e oF (Gl JgW1 ax gt ane Joog Alall pad o5 O15S3 il oF 05Kl g6
iR g (vizs‘ﬂ).gls &S y94) (.3 8 50 <..? Syl j.ﬁ (,Su.;)j (.545 @w\ axgl!
— 5 pF — el B = sl B s B SISy ws il (3!

20 Slaghas (O] 4Ky — sl — B iy 19S50
Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan Ibnu Dhakwan, kemudian
qasr al-silah dan termasuk di dalamnya adalah wajah pertama al-Bazzi,
kemudian madd al-silah, kemudian wajah kedua al-Bazzi, kemudian Warsh,
kemudian Abu al-Harith, kemudian Hamzah, kemudian al-Duri ‘Ali. Kalimat

(laa 'natakum) dibaca dengan tashil-nya hamzah dan al-tahqgiq oleh al-Bazzi
dan al-tashil oleh Hamzah ketika wagaf.

QS. al-Nisa’ [4: 2]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

O ) a8l J) 1 adial 1586 ¥ Ly Eosdh 1S 3 il e 14T

1S God

- Ug>

20 Tbid.
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Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 2] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

il e o5 Ol o o Bl juad A cwgedl dde Cilae o O5SC) paad g6
sl NSt — aledl — 18T} . )9 o Jo gyall o3 Bje o5 Syl g oS
2 Slaghas {178 — wi) 3S01gel = J)

Qalun qasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi kemudian

qasr al-silah kemudian madd al-sukun kemudian madd al-silah kemudian
Abu al-Harith, kemudian Hamzah, kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian Warsh.

QS. al-Nisa [4: 3]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

iy S (st e 10 Db G 15506 8 1l T 22 Oy
\ggas T 31 G5 o80T a3 B1gh 1guss i ks G

Pembahasan QS. al-Nisa [4: 3] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

o8 Syl gl o5 eoley aladl are Joag ok ade Cilas o5 O uad OB
fﬂﬁuﬂﬁw‘ﬂﬁgﬁéﬁﬂ\ﬁwu&d\e.\;w‘_}."@:w
Oig & 1t — Ll — e YT gaiy B ALl (b L ls S oS

22 Slaghas (Jadl 039 Jo ¢ g3l — WSSl &S — Bu-1gh — fmds

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-sukun dan
termasuk di dalamnya adalah al-Shami dan ‘ Asim, kemudian Abu al-Harith,
kemudian Khallad dan termasuk di dalamnya adalah ‘adam al-sakt Khalaf,
kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian gasr al-silah, kemudian madd al-silah,
kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf. Kalimat (taba) Hamzah
membacanya dengan imalah alifsesudah ta’.

2 Tbid.
22 1bid.

, 107.
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g. QS. al-Nisa’ [4: 6]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
Vs vzl P.@,5\ \53336 1A% e 43T OB #1831 14405 13 B sa\.;;i\ NG
UL 158 08 pay Carindld G O a5 19585 O Hils Biz W8T
- we 5 e 15450 s gy b 138 Sl
Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 6] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

Ao oF Ol o oF Al 2D o5 wgudl ade Cilae oF O puad OB
ladly 135 g ol () (5 Gyl o5 Bre o3 B39 o5 Sylodl gl o5 Alall
b — 19,85 OF iy — 3 Bl ] — LaglSTs — las ellgal o) — T o —
B Slaghas (I = ks — il e — JSTLls —

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi, kemudian
qgasr al-silah, kemudian madd al-sukun, kemudian madd al-silah, kemudian
Abu al-Harith, kemudian Warsh, kemudian Hamzah, kemudian al-Duri ‘Ali.
AL-Siisi meng-idehan-kan kalimat 13% JLMJ‘

h. QS. al-Nisa’ [4: 8]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
Byjas W30 o) 19585 A 0298030 LSy Ay (5d)) gl Gl 52am 135
Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 8] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

2 bid., 108.
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39 Sk 5 5 ) o5 Sl o DB Ao o5 gy b dne J235 O3Sl 09l
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24.&\.»}1” (4
Sukun Qalun dan termasuk di dalamnya adalah Fath Warsh, kemudian
dilanjutkan dengan bacaan silah Qalun, kemudian al-Makii, kemudian al-
Basri, kemudian taqlil Warsh, kemudian Abu al-Harith dan termasuk di
dalamnya adalah Hamzah, kemudian al-Duri ‘Ali.

QS. al-Nisa’ [4: 10]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
o O3lianass 16 ssk 2 G580 W)l it Jigal 558 Gl &y

Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 10] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

&@:Wﬁdﬂ@%ﬁlﬁw‘)}%@W\wJB&O}&JQO}J@
wa\ggséﬂﬂ‘vjdw oS q,&.ﬁs\e.\.c(.j&a,w\ﬁim
— ) — e 10giSl) .l OBy dady o)) el (D3hars) L iy

25 Sleglas (Vaw — Ogllacw — 5 1L — L Ll
Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Shami dan termasuk di
dalamnya adalah Shu’bah, kemudian silah Qalun, kemudian Khallad dan
termasuk di dalamnya adalah Abu al-Harith, kemudian ‘adam al-sakt Khalaf,
kemudian sakt Khalaf, kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian al-Susi, kemudian
Warsh. (sayus/auna) dibaca dengan dammah oleh al-Shami dan Shu’bah,
sedangkan yang lainnya membacanya dengan fath.

24 1bid.
2 1bid.

, 109.
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j. QS. al-Nisa’ [4: 36]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

oSty s G g Bs) sy B3 4 1535 o5 a9k
WS s wg Sl 35 Cirdly Colally LIS Jladis g 3 sl
Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 36] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

Sydl il o cwgendl @5 (Sy9ll o5 Lacke o5 ALl aaB ade Cilae o 434S OgI
o s oS o amgl S e ayg oF S Sl pue o8 e (sy9dl oS
oo ¥y o gypl adlelg as ko gy tallB (W - yladl) g Ao
20 039 e B : g8 — 3 Glur) — 5 By Ll Sl (8) gl

26, Slaghas (01 3 S0ky) o Ss — slad) —

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-silah kemudian madd al-
silah, kemudian al-Duri, kemudian al-Susi, kemudian Abu al-Harith, kemudian al-
Duri ‘Ali, kemudian ‘adam al-sakt Khallad, kemudian delapan wajah Warsh,
kemudian sakt Khallad, kemudian dua wajah Khalaf. Kalimat (a/-jar7) sebanyak
dua kali: Warsh membacanya dengan a/-fath dan al-taqlil, al-Duri ‘Ali dengan al-
imalah, adapun al-Basri tidak meng-imalah-kannya. Al-Susi meng-idgham-kan

kalimat v S Ll
k. QS. al-Nisa’ [4: 127]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

o

P . . ° . 5}9// /‘,J P . e) e.} }é 3 /%‘ . 2z :‘;.:e .

PR R R R AT PR JL N 1 P g R = B
o ° o s "/@ o 9% ¢ /.a//@//)/@/.%*/ “5, e

SIUG Go (ainaitdlls b iS5 OF O 9353 G 876 G55 Y I sl
P ,/é g or s J/e/ » . R ///o I’y i;/

ks 4y O A OB o5 be 19kt g Jatully Sl 154585 Ol

2 1bid., 115.
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Pembahasan QS. al-Nisa’ [4: 127] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat

sebagai berikut:

wjfd}“ﬁwf&&)}k’\ UJL’J\y\(,;@»}“J\WthPJUJSU
‘34)5.\.15 tm‘ oy Loy ol L4 Je9 1309 (;L..J\ Pw) 5> (.3 9 PJ plin
— = Ll by STl Bt CAIY) L] plaey sl dmy Y WL e
27 . o o

Sleghas (bl = (@195

Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi, kemudian Abu al-
Harith, kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian si/ah Qalun, kemudian waqaf
Hisham, kemudian Warsh, kemudian Hamzah. Kalimat (yataman nisa’i):
apabila lafaz yatama diwasalkan dengan sesudahnya, maka saya melarang

imalah alif setelah huruf ta’ untuk al-Duri ‘Ali dikarenakan terlarangnya
imalah alif yang kedua yang disebabkan bertemu dengan sukun sesudahnya.

I.  QS. al-Anfal [8: 41]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

U.SL.MJ\j @u\j ‘S’Jaj\ s Hy Jgmwilg WA.U RYT) sosb I o W ’/l“\j

Olisd! A a3 0B 31 G o T g ally Q88T Q5870 Lldt i3
g

Pembahasan QS. al-Anfal [8: 41] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat
sebagai berikut:

Ao o5 Ol o oF Al B o (g puadl b ade Cilas oF O ad 04

g o S S ae o Bkl e o5 e (gl @F Sylodl gl o5 (59!

— ) = GRS Oy e 1 g — e ) il S Y S 8

28.&\»}\” (('.’.‘MT {,:5

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan gasr al-Basri,
kemudian gasr al-silah, kemudian madd al-sukun, kemudian madd al-Duri,

27 1bid., 131.
28 1bid., 240.
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kemudian Abu al-Harith kemudian al-Duri ‘Ali, kemudian madd al-silah,
kemudian ‘adam al-sakt Khallad, kemudian Warsh, kemudian sakt Khallad,
kemudian sakt Khalaf.

m. QS. al-Hashr [59: 7]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
oSty Sy 81 el Iyl Al Bl AT e sty o A 2T

P16 3 85l (st (80T g 2 s 5 55 5585 Y o8 okl 09
a1 duude A1 &y all o5 154550 L

Pembahasan QS. al-Hashr [59: 7] dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

Lo oF Gradl pad oF Sl o Al e ade Cilas oF O ad 040
YRV PCRUES (RPH R FEIPNVINVIR JSPE A S PP TG I W [ IUPRR S P |
s oy plia el (055) Ll S o g o8 bl 8 S0 o8 s
Jal o) OB iy plin tandy (@33) alig) W) adl g2y DL sl
(a5 — WS T oghod — (ST = sl = sl = g — gl —

29 Sleglas

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan qasr al-silah,
kemudian al-Makki, kemudian gasr al-Basri, kemudian madd al-sukun,
kemudian madd al-silah, kemudian dua wajah Hisham, kemudian madd al-
Duri, kemudian Abu al-Harith, kemudian al-Duri ‘ Ali, kemudian dua wajah
Khallad, kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf. Kalimat (zakuna) dengan
ta’ dibaca oleh Hisham dengan ada khilaf; dan dibaca dengan ya’ oleh
lainnya. Dan ini merupakan wajah kedua Hisham. Kalimat (du/atun) dibaca
rafa’ oleh Hisham dan nasab oleh lainnya.

2 1bid., jilid 3, 844.
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5. Kalimat &
Pembahasan kalimat &* yang tersebar dalam delapan tempat tersebut dapat
dilihat dalam kitab Faid al-Barakat sebagai berikut:
a. QS. al-Bagarah [2: 214]
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:
sl pding 25 5 i3le sl s 2k W B 1le O s
G ol 5225 By T ol 5205 o 15567 Gl Oyt Jos o 15 415205

Pembahasan ayat di atas dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai berikut:

ISRPLS PUVITA FRVIS JEITRI RPN IX FRVE WPV PX JUP SN WS RN
Aall de oF (Sl o5 Al pd o5 cwgedl o3 Calod Jgl) gl ama |55 SH>
() -madly 03Ul WU b (ol ) b G ezl 3 g
Lol oo Ldli L8 Sy DL 2 L o Ol Y1 dllaly e Calouy iyg calld
(gl = slaldl = WSS = OF qrew) il DBlowl (o0 1 (5 pad) allis

30 laghas

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-sukun,
kemudian gasr al-Duri kemudian madd al-Duri kemudian ‘Asim kemudian
‘Ali al-Kisa’i kemudian Khallad dan termasuk di dalamnya yaitu wajah
pertama Khalaf, kemudian al-Susi kemudian gasr al-silah kemudian al-Makki
kemudian madd al-silah kemudian Warsh kemudian wajah kedua Khalaf.
kalimat (hatta yaqulu) dibaca dengan rafa’ oleh Nafi’, sedangkan lainnya
membaca dengan nasab. Kalimat (mata) dibaca a/-taglil oleh Warsh dengan
ada khilaf dan a/-imalah oleh al-Akhwan sebagaimana dalam a/-Shatibiyyah.
Akan tetapi saya ber-talaggi kepada guru saya (K. Munawwir) dengan
membaca a/-taqlil untuk al-Basri mengambil dari /¢tihat al-Bashar.

% 1bid., jilid 1, 52.
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b. QS. Yunus [10: 48]

bl G550y Sk \ia g gl shis
Pembahasan dari ayat di atas dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai

berikut:

J539 850 o3 (9l dme 559 gy Sk o5 axkeo ade il o5 O4SIL O8I0
301 dlely gyglly axe ks oyg calld (o) . A6 ans

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan si/ah Qalun kemudian taqli/
Warsh dan termasuk di dalamnya adalah bacaan al-Duri , kemudian Hamzah
dan termasuk di dalamnya adalah bacaan ‘Ali al-Kisa’i. Kalimat (mata)
dibaca dengan a/-taglil dan al-fath oleh Warsh, al-taglil oleh al-Duri, dan al/-
imalah oleh al-akhwan.

c. QS. al-Isra’ [17: 51]

Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:

A ih s oL 4t A% o A 2 43 @ L1 of (2 . B4 . Bt
g9 Uil (o Oglsaind 50900 B i e Wl 51 10s 5l Bl 155570
056 O =k b 5 5o Dylgliy adogty ) Oy'aaiied 552 O3 (kb ol
(V9]

z
v,
z

N

©

Pembahasan ayat di atas dalam Faid al-Barakat dapat dilihat sebagai berikut:

IS TS JE UK VIR JUSTRU W BN XU WP YK JRPLEN W JRPLIE
B () il G o5 g of e oF bl B o2b Calsd JgY ax gl
— Ut o — o Mk — of Byl . O1e Y Alely (y9lly e Calsn by
32 . (0 A : e Lo Fee L
laglhas (05 O = s — iy — wi iy 1830 — Jgf 4S7lad

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-sukun
kemudian gasr al-Duri kemudian madd al-Duri kemudian ‘Ali kemudian

Khallad kemudian wajah pertama Khalaf kemudian gasr al-silah kemudian
madd al-silah kemudian Warsh kemudian sakt Khalaf. Kalimat (mmata) dibaca

81 1bid., jilid 2, 278.
%2 1bid., 392.
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dengan al-taglil dan al-fath oleh Warsh, al-taqglil oleh al-Duri, dan al-imalah
oleh al-akhwan.

d. QS. al-Anbiya’ [21: 38]

Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:

sk HE 0y Jeh s 4 Oolghi
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

dre JF39 gy S oF asko ade Calae o5 g b dme J539 0SIL OB

P.pshan () (P Are S35 8je o5 (g9
Sukun Qalun dan termasuk di dalamnya adalah bacaan fath Warsh kemudian
dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian tag/il Warsh dan termasuk
di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan termasuk di dalamnya
adalah “ATi.

e. QS. al-Naml [27: 71]

Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:

st (55 0) B9 11a 8 Ods
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

0529 80> o3 ag ) ane U539 iy S o ashee arde e o3 0yl 08
34.@3.1# (&) sl& dxs

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian

taglilWarsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali.

% 1bid., 462.
% 1bid., 564.
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f. QS. al-Sajdah [32: 28]

Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:

Ao () £ 10s s Gl
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

U35 550 o gl ame 53y iy kB o3 ko ke Uiae 3 S 05
B psles () e ane

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian

taglil\Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan
termasuk di dalamnya adalah “Ali.

g. QS. Saba’ [34: 29]

Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:

Gl 380 Jbgl 1 e Ol shis
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

0529 870 o (pglll das 539 g Sl o asdo ade Caas o3 4igS OJ0
36.@3.1# (&) ‘515 dxe

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian

taglilWarsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali.

h. QS. Yasin [36: 48]

Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:

2

balo 380 Mg \ia g Ol ghis

% 1bid., jilid 3, 614.
% 1bid., 634.
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Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

539 B o8 ppal dme 3y gy B oF sk e i o3 S 096
37.@.1# (&) sls« dxe

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan si/ah Qalun kemudian

taqlil\Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan
termasuk di dalamnya adalah °Ali.

i. QS.al-Mulk [67: 25]
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut:
ol o8 by gl 1ls e gk
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

0529 87 o3 (ppll das 539 g S oF ke arde Cabas 0 wigSCu 04J
P psbes () Sl ane

Sukun Qalun kemudian dilanjutkan dengan bacaan silah Qalun kemudian

taqlil Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Duri kemudian Hamzah dan
termasuk di dalamnya adalah ‘ Ali.

6. Kalimat @L..f
Pembahasan dua ayat tersebut dalam Kitab Faid al-Barakat dapat dilihat
sebagai berikut:

a. QS. al-Nisa’ [4: 142]
Ssip Jad 1506 Bl J) 1525 1315 adbals 3k A1 Sgbalg it &)
S ) Al §9576 Yy e

%7 1bid., 654.
% 1bid., 870.
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Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

o Sl oF e o5 Al b oF o o ode ade Cilae oF 0K puad 04
Al as o joyg 1dld (JUS) | oys o3 810 o5 gols are J539 AN
— Ol — sh9) 3o LS el dy Y B} Ll Jo 5390l o (959 01

39 Slaglas @)
Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-sukun
kemudian ‘Ali kemudian gasr al-silah kemudian madd al-silah kemudian al-
Makki kemudian al-Shami dan termasuk di dalamnya adalah ‘Asim
kemudian Hamzah kemudian Warsh. Kalimat kusala. Warsh membacanya
dengan al-taglil dan al-fath, sedangkan al-Akhwan membacanya dengan al/-

imalah. Dan diriwayatkan dari al-Duri ‘Ali juga bahwa dia membacanya
dengan 7malah alif'sesudah sin sebagaimana yang telah lalu.

b. QS. al-Taubah [9: 54]
Fﬁ‘i‘SM wju,.o,)a.uu\bsﬁw\,@ 'W&au\wuj
OhyS b5 ¥y a5 Juu
Pembahasan Faid al-Barakat terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai

berikut:

dr gl o3 U o3 o o5 Ol s o (iged! e Cias o5 O aB 04
O8U1g 01 sl () S o gy o Lacka o kel pud o Cilsd JgY!
Waf o gl o8 sy Ol Y1 dlely ws Gl gy 4l (JLaS) sy
Ehall = Ogl — Y @lis — | Of pgams) 50 LS el day Y WL

0 Sl glas

Qalun gasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Susi kemudian

madd al-sukun kemudian ‘Ali kemudian Khallad kemudian wajah pertama
Khalaf kemudian gasr al-silah kemudian madd al-silah kemudian Warsh

% 1bid., jilid 1, 133.
40 1bid., 256.
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kemudian sakt Khalaf. Kalimat yugbala: al-Akhwan membacanya dengan
ya’, sedangkan yang lainnya dengan ¢a’. Kalimat kusala: Warsh membacanya
dengan al-taqlil dan al-fath, sedangkan al-Akhwan membacanya dengan al/-
imalah. Dan diriwayatkan dari al-Duri ‘Ali juga bahwa dia membacanya
dengan 7imalah alif sesudah sin sebagaimana yang telah lalu.

7. Kalimat &3
Kalimat tersebut terdapat dalam QS. al-Haqqah [69: 28-29] dengan redaksi

ayat sebagai berikut:
phll 2o als gu 2 Bu

Adapun pembahasannya dalam Faid al-Barakat sebagai berikut:

s iy (Jlakw = Jboy Sre oF Jogg oF & o ok ade Cilas o 0,08 040
Moy gl ded sl (b ) ol B OBUN il S e L)
T ylgbyly syl Yoy gy og) OF addl by il B WS G b

41.3}1# (‘S&T) C:A’LU LS clgh oL i, LAB OGO
Qasr al-sukun kemudian dilanjutkan dengan madd al-sukun kemudian Ali
kemudian Warsh kemudian Hamzah. kalimat ( g%k — Jb) dengan tanpa
ha’saktah ketika wasal: Hamzah. Selain Hamzah membacanya dengan ithbat
ha’ baik wagaf maupun wasal. Kalimat (<& 4J) seluruh Imam Tujuh
kecuali Hamzah membacanya dengan a/-idgham. Sebagaimana yang ada
dalam al-Nashr dan Ghaith al-Naf“i, bahwasanya mereka (Imam Tujuh selain
Hamzah) ketika wasa/ membacanya dengan dua wajah, yaitu al-idgham dan

al-izhar atau al-sakt. Adapun ketika wagaf, semua Imam Tujuh membacanya
dengan ithbat ha sukun.

1 1bid., jilid 3, 880-881.
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C. Analisis Qira’at Yang Tidak bersumber Pada al-Shatibiyyah
1. Kalimat Jed ¢ ol (58 (Ll s)ai

Kalimat s}&& cgsj\..’»% « Sy merupakan contoh-contoh dhawat al-ra’
Dalam pembahasan Kkitab Faid al-Barakat, dapat diketahui bahwa imam tujuh
membacanya dengan berbeda-beda. Warsh membacanya dengan al-taqlil,
sementara Abu ‘Amr dan al-Akhwan (Hamzah dan ‘Ali al-Kisa’i) membacanya
dengan al-imalah. Selain dari mereka membacanya dengan a/-fath.

Adapun QL«? «&*% merupakan dhawat al-ya’ yang dibaca berbeda oleh
para imam tujuh. Warsh membacanya dengan al-taqglil dan al-fath, Abu ‘Amr
dengan al-taqlil, dan al-Akhwan dengan al-imalah. Hal ini sesuai dengan dalil a/-
Shatibiyyah-nya sebagai berikut:

5k Ll 4 g by oS ol 99 6 o 955 s 93

Warsh membaca alif-nya dhawat al-ra’ dengan al-taqlil, dan khusus pada

kalimat arakahum dan dhawat al-ya’ membacanya dengan ikhtilaf (al-taqlil
dan a/-fath).

B G L ol I by

Hamzah dan “Ali al-Kisa’i serta Abu ‘Amr membaca a/-imalah pada alif
yang terletak sesudah ra’atau dhawat al-ra’.

Selain perbedaan bacaan yang telah dipaparkan di atas, ditemukan adanya
penyebutan riwayat gira’at keluar dari al-Shatibiyyah. Sebagaimana disebutkan

oleh K. Arwani, menurut riwayat tersebut, al-Duri ¢ Ali (salah satu perawi “Ali al-

42 Al-Qasim ibn Fiyyurah ibn Khalaf ibn Ahmad al-Shatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani
(Saudi: Maktabah Dar al-Huda, 2010), 26.
4 1bid., 25
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Kisa’l) membaca kalimat y\@ dengan imalah alif sesudah sad dan diikuti pula
dengan imalah dhawat al-ra’ (nasere). Demikian juga pada empat kalimat lainnya
(é\.:..f (P2 e cg_;}\-iﬁ) yang dibaca dengan imalah alif sesudah sin (usere
kusele), imalah alif sesudah kaf (sukere), dan imalah alif sesudah ta’ (yateme).
Riwayat bacaan ini juga berlaku untuk kalimat serupa yang ber-wazan fa’ala dan
fu’ala . Akan tetapi tidak berlaku untuk khataya, furada, al-hawaya, dan al-ayama
(PG CBgdt s3I (las)

Dalam bait al-Shatibiyyah bab al-fath wa al-imalah wa baina al-latzaini bait
ke 311 dan 314 sebagaimana penulis sebutkan di atas, tidak menunjukkan riwayat
al-imalah Ii al-imalah untuk al-Duri ‘Ali. Pada bait ke-314 hanya menjelaskan
riwayat bacaan Warsh yang membaca dengan a/-taqlil pada setiap dhawat al-ra’
kecuali pada kalimat arakahum dalam surah al-Anfal ayat 43* yang mempunyai
dua wajah bacaan yaitu a/-fath dan al-taqlil. Adapun bait ke 311 menjelaskan
riwayat Abu ‘Amr, Hamzah, dan ‘Ali al-Kisa’i yang membaca dengan a/-imalah
pada setiap dhawat al-ra’*®

Terkait dua bait yang telah disebutkan di atas, ‘Abd al-Fattah al-Qadi
mengomentari bahwa bait di atas menjelaskan tentang bacaan a/-imalah untuk Abu

‘Amr, Hamzah, dan ‘Ali al-Kisa’i ketika ada alif yang berhadapan dengan ya’atau

4 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 23.

% Redaksi ayatnya adalah ydlalt o1 ake &) odo alh 3505 391 2 iy Aladl 158 STyl 35

% Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2010), jilid 2, 44 dan 47; lihat
juga Abu ‘Amr ‘Uthman ibn Sa’id al-Dani, a/-Taisir f7 al-Qira’at al-Sab’ (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2005), 45.
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ditulis dengan rasm ya’sebagaimana dalam a/-masahif al- ‘uthmaniyyah adalah alif
yang terletak sesudah ra’, baik berbentuk isim seperti bushra, annasara, asra, dan
adhdhikra ataupun fi’il seperti ishtara, gad nara, dan walau tara.*’

Berdasarkan dua bait a/-Shatibiyyah yang telah dikemukakan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa riwayat al-imalah Ii al-imalah yang dibaca oleh al-Duri
‘Ali bukan bersumber dari a/-Shatibiyyah.

Berdasarkan pelacakan yang dilakukan, penulis menemukan riwayat imalah
alifsesudah sadatau disebut juga al-imalah Ii al-imalah tersebut diriwayatkan oleh
al-Duri “Ali dari jalur Abu ‘Uthman al-Darir yang terkumpul dalam kitab /#¢tihat
Fudala’ al-Bashar bi al-Qira’at al-Arba’ata ‘Ashar karya Ahmad ibn Muhammad

al-Banna.*®

2. Kalimat
Dalam pembahasan ilmu Qira’az, kalimat & merupakan dhawat al-ya’yang
di antara imam tujuh berbeda-beda dalam membacanya. Sebagaimana disebutkan
dalam Faid al-Barakat, Warsh membacanya dengan a/-tagli/ dengan ada khilaf (al-
fath), sedangkan al-Akhwan (Hamzah dan ‘Ali al-Kisa’i) membacanya dengan a/-
imalah dan selain dari mereka membacanya dengan al/-fath. Dalil al-Shatibiyyah-

nya adalah:

47 <Abd al-Fattah al-Qadi, al-Wafi fi Sharh al-Shatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’ (Madinah:
Maktabah al-Suwadi li al-Tauzi’, 1990), 146-148. Lihat juga Abu al-Qasim ‘Ali ibn ‘Uthman ibn
Muhammad ibn Ahmad, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi’ wa Tidhkar al-Muqri’ al-Muntahi (Batanta: Dar
al-Sahabah, 2004), 204-206.

4 Ahmad ibn Muhammad al-Banna, /¢ttihaf Fudala’ al-Bashar (Beirut: ¢ Alam al-Kutub, 1987), jilid
1, 33 dan 396.
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93 Gl 4 g ongds.

...Warsh membaca dhawat al-ya’dengan ikhtilaf (al-fath dan al-taqlil)
50 1 o(he Niaf (%0f < 2z (22 TV (AT s oo e
M 089 YUl LAl ey e T (5 B5 o algasl (B o) B

Hamzah dan ‘Ali al-Kisa’i membaca a/-imalah al-kubra pada lafaz anna
yang dipergunakan untuk istitham, mata, ‘asa, dan bala

Selain riwayat bacaan yang telah disebutkan di atas, disebutkan pula riwayat
selain dari al-Shatibiyyah, yaitu riwayat dari al-Basri (Abu ‘Amr) yang membaca
kalimat & dengan a/-taqlil sebagaimana sang muallif (K. Arwani)
mendapatkannya dari sang guru (K. Munawwir).

Penulis menemukan riwayat bacaan kalimat s yang dibaca oleh al-Basri
(Abu ‘Amr) dengan a/-taqlil adalah riwayat dari jalur Abu ‘Uthman al-Darir yang
terambil dalam kitab /ttihaf Fudala® al-Bashar karya al-Banna.®® Sedangkan
menurut Ibnu al-Jazari dalam a/-Nashr, kalimat & dibaca oleh Abu ‘Amr al-Basri
(bukan hanya al-Duri saja), di samping dibaca a/-taglil juga oleh Warsh.>2

3. Kalimat SUs
Pembahasan kalimat «J\ pada ayat di atas menjadi sorotan bagi penulis.
Sebagaimana dalam penjelasan di atas, seluruh imam tujuh kecuali Hamzah

membacanya dengan ithbat ha’ sukun (&J\) baik dalam keadaan wagaf maupun

4 Al-Shatibi, Hirz al-Amani, bab al-Fath wa al-imalah baina al-lafzaini, bait ke-214, 26.

%0 Ibid., bait ke-295, 24.

51 Al-Banna, /ttihaf, juz 1, 436.

52 Ibnu al-Jazari, al-Nashr, £ al-Qira’at al-‘Ashr (Batanta: Dar al-Sahabah, 2002), jilid 2, 43.



115

wasal. Lain halnya dengan Hamzah, ia membacanya dengan tanpa ha’ saktah ketika
wasal (S_é\ﬁ). Dalil al-Shatibiyyah-nya adalah:
S35 4b cla 035 &pe dntlallos ¥ b LAl JG. ...
Apabila Kkalimat (4J) di-wasatkan dengan kalimat (&W»), maka
sebagaimana dijelaskan bahwa seluruh imam tujuh kecuali Hamzah meng-idgham-
kannya. Lebih dari itu, K. Arwani mengemukakan tata cara a/-idgham pada dua
kalimat tersebut menurut al-Safaqasi dalam Ghait al-Naf’idan Ibnu al-Jazari dalam
al-Nashr, yaitu meng-idgham-kannya dengan dua wajah, pertama a/-idghanr*, dan
kedua al-izhar (al-sakt).>
Kedua kaifiyyah tersebut di atas merupakan salah satu tarigah bacaan yang
diakui dalam dunia ilmu gira’az. Meskipun tidak diriwayatkan dalam a/-
Shatibiyyah, akan tetapi masyhur dan banyak dipraktekkan dalam pengajaran ilmu
gira’at. Di antara mereka yang meriwayatkannya adalah Ibnu al-Jazari dalam a/-
Nashr, al-Safaqasi dalam Ghaith al-Naf’i, dan ‘Abd al-Fattah al-Qadi dalam a/-

Budur al-Zahirah.®®

53 Al-Shatibi, Hirz al-Amani, bab surah Nun ila surah al-Qiyamah, bait ke-1079, 86.

% Al-idgham adalah memasukkan huruf pertama (ha’-nya maliyah) ke dalam huruf kedua (4a’-nya
halaka).

5 Al-izhar yang dimaksud adalah berhenti sejenak tanpa bernafas pada lafaz maliyah dan berniat
meneruskannya dengan lafaz halaka. Lih. Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 3, 881.

5 Al-Safaqasi, Ghaith al-Nat’i (Saudi Arabia: Kulliyat al-Da’wah wa Usul al-Din, 1426 H), 1225;
Ibnu al-Jazari, al-Nashr, jilid 2, 109; dan ‘Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Budur al-Zahirah (Kairo: Dar
al-Salam, 2005), 455.
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D. Nilai Keabsahan Qira’at Yang Tidak Bersumber Pada al-Shatibiyyah

Menurut Ibnu al-Jazari, sebuah gira’ar dapat dikatakan atau dinilai sebagai
gira’at yang absah apabila memenuhi tiga parameter yang telah ditetapkan
sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya.®’

Sedangkan Qira’at Sab’ah dan Qira’at ‘Asharah, sebagaimana pendapat
Ibnu al-Jazari dan diikuti oleh ‘Abd al-Fattah al-Qadi serta didukung oleh
mayoritas ulama, merupakan gira’at yang telah memenuhi tiga parameter tersebut.
Sehingga, kedua gira’at tersebut dinilai sebagai gira’at sahihah yang wajib
diterima.

Adapun kitab Faid al-Barakat, gira’at-nya mayoritas mengacu kepada al/-
Shatibiyyah, atau dengan Kata lain al-Shatibiyyah menjadi rujukan utama dalam
penulisan Faid al-Barakat. Penulis Kitab Faid al-Barakat sendiri menyatakan
bahwa:

“Ketika aku membaca al-Qur’an dari awal hingga akhir khatam secara
sempurna dengan gira’at tujuh menggunakan tarig Hirz al-Amani (al-
Shatibiyyah) kepada seorang guru yang agung dan satu-satunya yang
menjadi panutan para gurra’ pada masanya, yaitu al-shaikh Muhammad

Munawwir ibn ‘Abdullah Rasyad Yogyakarta, aku berkeinginan untuk
menulis apa yang telah aku dapatkan darinya.......”.>8

Adanya gira’at-qgira’at yang yang keluar dari rujukan a/-Shatibiyyah yang
telah penulis temukan terdiri dari lima kalimat, yaitu ( < sati ¢ S cg bl (s bai

\ws) yang dibaca oleh al-Duri ‘Al (salah satu perawi dari Ali al-Kisa’i) dengan

5" Tiga parameter tersebut adalah pertama harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab, kedua harus
mempunyai sanad yang sahih, dan ketiga harus sesuai dengan rasm ‘Uthmani.
%8 Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1, 2.
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al-imalah Ii al-imalah merupakan Kkategori Qira’at Sab’ah yang telah diakui
kesahihannya. Hanya saja, bacaan a/-imalah i al-imalah pada beberapa kalimat di
atas adalah jalur atau tarig Abu ‘Uthman al-Darir yang diambil dari /¢¢ihaf Fudala’
al-Bashar Karya al-Banna. Sedangkan tariqg terpilih yang diambil dan dipakai oleh
al-Shatibi untuk al-Duri ‘Ali dalam Hirz al-Amani adalah Abu al-Fadl®® yang
membaca kalimat-kalimat di atas dengan al-imalah pada dhawat al-ra’atau dhawat
al-ya’.

Selain lima kalimat yang telah disebutkan di atas, ada pula kalimat =« yang
dibaca dengan al-taglil oleh Abu ‘Amr menurut zarig Abu ‘Uthman al-Darir yang
diambil dari /ttihat Fudala’ al-Bashar juga. Sementara tarig yang dipilih dan
dipakai oleh al-Shatibi adalah Abu al-Za’za’ dan Abu ‘Imran yang membacanya
dengan al-fath. Meskipun demikian, gira’at ini juga masih dalam kategori Qira’at
Sab’ah yang mempunyai nilai mutawatirdan magbul.

Adapun kaifiyyah atau tata cara a/-idgham pada kalimat & 43l yang terdiri
dari dua wajah (al-idgham dan al-izharal-sakt) juga merupakan gira’at yang
diriwayatkan oleh Ibnu al-Jazari dalam a/-Nashr dan al-Safaqasi dalam Ghaith al-
Naf’iserta ‘Abd al-Fattah al-Qadi dalam a/-Budur al-Zahirah. Meskipun al-Shatibi
sendiri tidak meriwayatkannya, akan tetapi riwayat yang dikemukakan oleh ketiga
ulama tersebut juga merupakan gira’at yang mutawatir dan magbul dikarenakan

masih dalam kategori Qira’at ‘Asharah.

9 Lihat tarig-tarig yang dipilih oleh al-Shatibi dalam Muhammad Arwani, Faid al-Barakat, jilid 1,
4,



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik ke dalam dua butir kesimpulan yang terkait dengan tema pokok
dalam penelitian tesis ini. Dua kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Eksistensi atau keberadaan gira’at al-Shatibiyyah dalam Kkitab penulisan Faid
al-Barakat karya KH. Arwani Amin merupakan hal yang sangat
mendominasi. Hal ini dikarenakan kitab a/-Shatibiyyah karya Imam al-

Shatibi ini merupakan rujukan utama dalam penulisan kitab Faid al-Barakat.

Meskipun al-Shatibiyyah menjadi rujukan utama, berdasarkan pelacakan

yang telah dilakukan, penulis telah menemukan tujuh gira’at yang keluar dari

rujukan al-Shatibiyyah atau bersumber dari Kitab lainnya. Tujuh gira’at yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Kalimat sJUai ; yang dibaca oleh al-Duri ‘Ali dengan al-imalah Ii al-
imalah atau (nasere) bersumber dari Kitab /z¢ihat Fudala’ al-Bashar Karya
al-Banna.

b. Kalimat ¢kl ; yang dibaca oleh al-Duri ‘Ali dengan al-imalah Ii al-
imalah (usere) bersumber dari kitab /lttihat Fudala’ al-Bashar Karya al-
Banna.

c. Kalimat 4% ; yang dibaca oleh al-Duri ‘Al dengan al-imalah Ii al-imalah

(vateme) bersumber dari Kitab /ttihaf Fudala’ al-Bashar karya al-Banna.
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d. Kalimat 38 ; yang dibaca oleh al-Duri ‘Ali dengan al-imalah Ii al-
imalah (sukere) bersumber dari kitab /¢tihaf Fudala’ al-Bashar karya al-
Banna.
e. Kalimat (& ; yang dibaca oleh al-Duri ‘Ali dengan al-imalah Ii al-imalah
(kusele) bersumber dari kitab /ttihatf Fudala’ al-BasharKarya al-Banna.
f. Kalimat . ; yang dibaca oleh al-Basri (abu ‘Amr) dengan a/-taglil dan
bersumber dari kitab /¢ttihaf Fudala’ al-Bashar Karya al-Banna.
g. Kalimat &l 4 yang dibaca oleh seluruh imam tujuh dan sepuluh dengan
cara al-idgham dan mempunyai dua cara dalam meng-/dgham-kannya,
yaitu al-idgham dan al-izhar/al-sakt. Kaifiyyah ini diriwayatkan dalam
kitab a/-Nashr karya Ibnu al-Jazari, al-Budur al-Zahirah Karya ‘Abd al-
Fattah al-Qadi, dan Ghaith al-Naf’i karya al-Safaqasi.
2. Ketujuh qgira’at yang keluar dari rujukan al/-Shatibiyyah yang telah
disebutkan di atas merupakan gira’at-gira’at yang bernilai mutawatir dan
wajib diterima (magbulah). Hal ini dikarenakan ketujuh gira’at tersebut
masih dalam Kkategori Qira’at Sab’ah dan Qira’at ‘Asharah yang nilai
keabsahannya telah disepakati oleh jumhur ulama.
B. Saran

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis sertakan beberapa saran untuk
dijadikan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Karya ini merupakan kajian di bidang ilmu Qira’at, yang mana ilmu Qira’at

merupakan ilmu yang sangat urgen dan berkaitan langsung dengan interistik
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al-Qur’an, akan tetapi tidak banyak peneliti yang menyentuh wilayah
keilmuan ini. Maka, dengan karya ini penulis bermaksud menggugah
semangat para pembaca untuk turut menggiatkan kajian-kajian di bidang ilmu
Qira’at. Dan lebih dari sekedar kajian yang berupa penelitian, penulis
berharap kepada para pembaca yang telah hapal 30 juz al-Qur’an untuk dapat
melanjutkan kajian gira’at hingga mencapai Qira’at Sab’ah dengan cara ber-
talagqi kepada guru ahli yang mempunyai sanad mutawatir hingga
Rasulullah saw. Hal ini merupakan salah satu cara untuk ikut berkontribusi
dalam menjada dan melestarikan kemurnian bacaan al-Qur’an yang
diturunkan kepada Rasulullah saw.

. Mengingat akan keterbatasan dan sederhanya kajian ini yang hanya meneliti
gira’at yang tidak bersumber pada a/-Shatibiyyah, sementara masih banyak
dari sisi lain yang belum dikaji, maka penulis berharap kepada para peneliti
berikutnya agar dapat meneliti dari sisi yang belum dikaji. Kajian ini hanyalah

motivasi dan stimulasi bagi para pengkaji ilmu Qira’at selanjutnya.
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